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ABSTRAK

Tri Sulistyo Nugroho. 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pendapatan, Stres
Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial Dengan
Gender Sebagai Moderasi (Studi Pada Pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang)”
Pembimbing : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc
Kata Kunci :  Pendapatan, Stres Keuangan, Perilaku Keuangan,

Kesejahteraan Finansial, Gender, SEM-PLS

Kesejahteraan finansial merupakan komponen penting dalam menentukan
kualitas hidup individu, karena mencerminkan kemampuan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidup, mengelola risiko keuangan, dan merencanakan masa
depan tanpa tekanan yang berlebihan. Faktor-faktor seperti pendapatan, stres
keuangan, dan perilaku keuangan menjadi aspek yang turut menentukan
tercapainya kondisi keuangan yang stabil. Namun, pencapaian kesejahteraan
finansial tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor tersebut, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti gender. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pendapatan, stres keuangan, dan perilaku keuangan
terhadap kesejahteraan finansial, serta melihat apakah gender berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). Objek penelitian
adalah pegawai Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan
jumlah sampel sebanyak 92 responden yang dipilih melalui teknik proportionate
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan perilaku keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial pegawai, sedangkan stres
keuangan tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, gender tidak memoderasi
hubungan antara pendapatan dan stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial.
Namun, gender terbukti memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan
kesejahteraan finansial. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peningkatan
perilaku keuangan yang bijak serta mempertimbangkan pendekatan berbasis gender
dalam perumusan kebijakan peningkatan kesejahteraan finansial di lingkungan
kerja.
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ABSTRACT

Tri Sulistyo Nugroho. 2025, THESIS. Title: “The Effect of Income, Financial Stress
and Financial Behavior on Financial Well-Being with Gender as Moderation (Study
on Employees of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)”

Advisor : Mega Noerman Ningtyas, M.Sc

Keywords : Income, Financial Stress, Financial Behavior, Financial
Wellbeing, Gender, SEM-PLS

Financial well-being is a crucial component in determining an individual's
quality of life, as it reflects the ability to meet daily needs, manage financial risks,
and plan for the future without experiencing excessive stress. Factors such as
income, financial stress, and financial behavior significantly influence the
achievement of a stable financial condition. However, attaining financial well-being
is not solely determined by these factors, but may also be affected by individual
characteristics such as gender. This study aims to analyze the influence of income,
financial stress, and financial behavior on financial well-being, while also
examining whether gender serves as a moderating variable in these relationships.

This research employed a quantitative approach using Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) for data analysis. The object of the
study was employees of the State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, with a total of 92 respondents selected through proportionate stratified
random sampling. Data were collected using a questionnaire that had undergone
validity and reliability testing.

The findings indicate that income and financial behavior significantly
affect financial well-being, whereas financial stress does not show a significant
impact. Furthermore, gender does not moderate the relationship between income or
financial stress and financial well-being. However, gender does moderate the
relationship between financial behavior and financial well-being. These findings
highlight the importance of promoting sound financial behavior and incorporating
gender-based perspectives in designing policies to improve employees' financial
well-being in the workplace.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesejahteraan finansial merupakan salah satu aspek penting dalam
menentukan kualitas hidup seseorang. Individu yang berada dalam kondisi finansial
yang sejahtera cenderung memiliki ketenangan batin, rasa aman, dan keleluasaan
dalam mengambil keputusan hidup tanpa tekanan ekonomi yang berarti. Berada
pada posisi sejahtera secara finansial tidak hanya berarti memiliki penghasilan yang
mencukupi, namun juga berkaitan erat dengan kemampuan dalam mengelola
keuangan, merencanakan masa depan, serta mengantisipasi risiko-risiko tak
terduga. Kebebasan dalam memenuhi segala kebutuhan hidup akan terasa lebih
mudah dan terjamin apabila seseorang berada dalam kondisi keuangan yang stabil
dan berkelanjutan. Dengan demikian, kesejahteraan finansial menjadi fondasi

penting dalam membentuk kehidupan yang seimbang, produktif, dan bermakna.

Bruggen (2017) mendefinisikan kesejahteraan finansial sebagai
kemampuan seseorang untuk mempertahankan standar kehidupan yang
diinginkannya. Disisi lain, Riitsalu (2024) mendefinisikan bahwa sejahtera secara
finansial merupakan kondisi seseorang yang mana mampu mempertahankan gaya
hidupnya serta mampu memenuhi segala kebutuhannya saat ini dan dimasa
mendatang. Dua pandangan ini menegaskan bahwa kesejahteraan finansial bukan
sekadar tentang jumlah kekayaan yang dimiliki, melainkan lebih pada bagaimana
seseorang dapat mengelola keuangan secara bijak dan berkelanjutan. Meskipun
demikian, pencapaian kesejahteraan finansial tidak selalu berjalan mudah. Dalam
praktiknya, masih banyak individu yang menghadapi hambatan untuk mencapai
kondisi tersebut. Beragam faktor turut memengaruhi kemungkinan seseorang
berada pada posisi sejahtera secara finansial. Faktor-faktor seperti gender, usia,
status pernikahan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, status pekerjaan, jumlah
anggota rumah tangga, dan wilayah tempat tinggal menjadi elemen penting yang

dapat memperkuat maupun melemahkan stabilitas finansial individu (She et al.,



2023). Selain itu, kesenjangan yang terjadi di masyarakat juga menambah
kompleksitas persoalan ini, di mana masih terlihat ketimpangan keuangan yang

menyebabkan sebagian masyarakat sulit mencapai kesejahteraan finansial.

Kondisi tersebut turut tercermin dalam data survei Otoritas Jasa Keuangan
(2024) yang menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan penduduk Indonesia
berada pada angka 65,43%. Angka ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
masyarakat telah memiliki pemahaman dasar mengenai konsep keuangan, seperti
produk dan layanan keuangan, cara kerja lembaga keuangan, serta pengelolaan
keuangan pribadi. Namun demikian, masih terdapat sekitar 34,57% penduduk yang
belum memiliki pemahaman yang memadai. Di sisi lain, tingkat inklusi keuangan
juga menunjukkan kemajuan positif, dengan capaian sebesar 75,02%. Artinya,
akses terhadap layanan keuangan formal semakin terbuka bagi sebagian besar
masyarakat, meskipun masih ada sekitar 25% penduduk yang belum terjangkau
oleh layanan tersebut. Ketimpangan ini menjadi semakin kompleks dengan adanya
perbedaan pemahaman keuangan lintas gender, yang turut menjadi faktor
penghambat dalam proses pencapaian kesejahteraan finansial secara merata (Aristei

& Gallo, 2022; Fonseca et al., 2012; Grohmann, 2016; Jaffar et al., 2024).

Pendapatan seringkali menjadi faktor yang mempengaruhi proses individu
pada pencapaian kesejahteraan finansial (Riitsalu & Murakas, 2019). Tjandrakirana
(2021) mendefinisikan pendapatan sebagai kenaikan aset yang diakibatkan oleh
proses menjual barang atau jasa. Pendapatan tidak hanya mencakup upah atau gaji,
tetapi juga bisa berupa hasil dari investasi, keuntungan bisnis, atau bentuk lain dari
aktivitas ekonomi yang meningkatkan kekayaan bersih individu. Oleh karena itu,
pendapatan memainkan peran penting dalam membentuk kondisi keuangan
seseorang dimana semakin meningkatnya pendapatan yang diperoleh seseorang
maka semakin besar potensi orang tersebut dalam mencapai stabilitas dan

kesejahteraan finansial.

Pendapatan yang lebih tinggi diharapkan memungkinkan individu
memenuhi lebih banyak kebutuhan hidup mereka (Owusu, 2023). Gohar (2022)

menjelaskan ketika pendapatan individu meningkat hal ini dapat menyebabkan



peningkatan konsumsi individu dalam pemenuhan kebutuhannya. Senada dengan
hal tersebut Cheung (2017) menemukan bahwa individu dengan pendapatan lebih
tinggi cenderung merasakan kepuasan yang lebih besar dalam hidup mereka. Akan
tetapi, hal tersebut berbeda dengan kondisi yang sebenarnya. Beberapa penelitian
terdahulu menemukan fakta bahwa individu yang berpendapatan tinggi belum tentu
lebih bahagia dibandingkan dengan individu yang berpendapatan rendah
(Kahneman & Deaton, 2010; Kudrma & Kushlev, 2022). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa sejahtera secara finansial belum tentu menjamin
kebahagiaan individu baik secara psikologi dan emosionalnya. Namun, hal tersebut
berbeda pada beberapa literatur penelitian lain. Beberapa penelitian menyatakan
individu dan rumah tangga yang memiliki pendapatan rendah jauh lebih rentan
mengalami stres dalam kehidupannya baik stres secara ekonomi dan kesehatan
psikologisnya (Achtziger, 2022; Guan et al., 2022; Ryu & Fan, 2023; Simonse et
al., 2024).

Banyak individu dengan pendapatan tinggi maupun rendah mengalami
stres keuangan karena beban tanggungan, gaya hidup, hutang, pengeluaran tinggi
serta pengelolaan keuangan yang buruk sehingga berimplikasi pada kesejahteraan
finansial mereka (Guan et al., 2022). Stres yang disebabkan oleh pengelolaan
keuangan yang kompleks dan ketidakmampuan untuk menyeimbangkan antara
pendapatan dan pengeluaran dapat mengurangi kesejahteraan keuangan individu,
baik bagi individu yang berpendapatan tinggi maupun rendah. Stres keuangan
adalah tekanan psikologis serta emosional yang dirasakan seseorang akibat kondisi
keuangan yang tidak stabil dan kurangnya kendali atas kondisi keuangan yang
dimiliki (Simonse et al., 2024). Rahman (2021) menjelaskan stres keuangan dapat
didefinisikan sebagai tekanan yang muncul akibat keterlibatan dalam situasi
keuangan yang kompleks dan tanggung jawab finansial yang umumnya disebabkan
oleh kurangnya pendapatan. Ketika individu mengalami stres dalam mengelola
keuangannya, hal ini dapat berdampak langsung pada kesehatan mental dan
emosional mereka. Mansor (2022) menyatakan bahwa stres keuangan dapat
menghambat seseorang dalam mencapai kesejahteraan finansial. Tuntutan gaya

hidup, utang, pekerjaan, pengelolaan keuangan yang buruk seringkali memicu stres



yang berdampak pada kemampuan individu dalam mengelola kondisi keuangan
mereka. Dalam banyak kasus, individu yang tidak mampu mengatasi stres
keuangan cenderung terjebak dalam siklus keuangan yang sulit untuk diputus, yang

pada akhirnya menghambat pada proses pencapaian kesejahteraan finansial.

Selain hal tersebut, perilaku keuangan juga berperan penting pada proses
pencapaian kesejahteraan finansial. Perilaku keuangan adalah bagaimana seseorang
membuat keputusan terkait penggunaan uangnya, termasuk keputusan-keputusan
finansial sehari-hari yang akan membuat mereka merasa puas dengan tindakannya
(Sabri et al., 2023). Hal Ini mencakup berbagai aspek pengelolaan uang, seperti
bagaimana individu mengalokasikan pendapatan mereka untuk pengeluaran,
menabung, berinvestasi, atau membayar utang (Amri et al., 2023). Rahman (2021)
menyatakan bahwa perilaku yang baik dalam pengelolaan keuangan berimplikasi
positif pada kesejahteraan keuangan individu sementara perilaku yang buruk dapat
menjadi faktor penghambat. Salah satu contoh perilaku keuangan yang buruk
adalah perilaku pembelian impulsif. Ruswanti (2016) menyatakan bahwa banyak
individu seringkali melakukan pembelian tanpa pertimbangan matang yang dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan keuangan. Perilaku keuangan yang buruk jika
tidak dikendalikan dengan baik akan mengarah pada pengeluaran berlebih yang
akan berimplikasi pada terhambatnya individu untuk menabung dan berinvestasi

sehingga kesejahteraan finansial tidak akan pernah mereka capai.

Hal lain yang dianggap dapat mempengaruhi kesejahteraan finansial
adalah gender (Chatterjee et al., 2019). Gender dianggap dapat mempengaruhi
hubungan antara tingkat pendapatan, stres keuangan, dan perilaku keuangan
terhadap kesejahteraan finansial. Beberapa literatur sebelumnya menunjukkan
bahwa ada perbedaan pola antara pria dan wanita dalam cara mengelola keuangan.
Literatur tersebut menyatakan bahwa pengetahuan keuangan wanita lebih rendah
dibandingkan dengan pria (Aristei & Gallo, 2022; Fonseca et al., 2012; Jaffar et al.,
2024). Dohmen (2011) dalam penelitiannya menyatakan wanita cenderung lebih
berhati-hati dalam hal pengelolaan keuangan tetapi mereka juga lebih rentan

terhadap stres finansial karena tanggung jawab serta beban yang lebih tinggi dalam



pengelolaan keuangan rumah tangga. Hal serupa juga dinyatakan oleh Palvia (2020)
yang menyatakan bahwa wanita lebih risk averse (berhati-hati) pada penentuan
keputusan finansial mereka dibandingkan pria yang lebih berani mengambil risiko
dalam keputusan finansialnya. Berdasar hal tersebut, penelitian ini akan berusaha
mengeksplorasi bagaimana gender dapat memoderasi hubungan antara pendapatan,

stres keuangan dan perilaku keuangan pada kesejahteraan finansial.

Objek pada penelitian ini akan berfokus pada pegawai UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Hal yang melatarbelakangi pemilihan objek dan lokasi penelitian
pada instansi ini adalah karena UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan
representatif dari PTKIN yang unggul baik di Indonesia maupun secara
internasional (Wijaya, 2024). Dengan menduduki posisi tersebut tentunya terdapat
peran penting dibelakang layar yang dilakukan oleh para pegawai pada instansi ini.
Peran yang sangat mumpuni dibidangnya menjadikan instansi ini unggul
dibandingkan dengan instansi lainnya. Proses panjang dalam perolehan reputasi
yang unggul baik dikanca nasional maupun internasional tentu tidaklah mudah.
Beban pekerjaan dan tuntunan yang diberikan bisa jadi beragam sehingga dapat
menjadikan pegawai pada instansi menjadi stres dalam menjalankan tugasnya.
Tentu hal ini jika berlarut-larut akan membawa dampak buruk bagi kinerja pegawai
yang menjadikan produktivitas mereka dapat menurun. Hal ini juga didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pegawai seringkali
mengalami stres kerja yang disebabkan oleh workload yang tinggi (Rabiul et al.,
2024; Vashdi et al., 2022). Dipboye (2018) menyatakan beban kerja yang berlebihan
dapat menyebabkan stres dalam bekerja. Beban kerja yang tinggi, dikombinasikan
dengan pendapatan yang tidak sebanding dengan beban kerja berpotensi menambah
tekanan psikologis yang signifikan pada pegawai. Selain itu, pengelolaan keuangan
yang tidak terstruktur dengan baik sering kali menyebabkan terjadinya kebocoran
finansial yang pada gilirannya menghambat pegawai mencapai kesejahteraan

finansial yang diinginkan (Amri et al., 2023).

Perbedaan pendapatan di antara pegawai juga berperan penting dalam

mempengaruhi tingkat kesejahteraan finansial (Barnard, 2016). Menurut penelitian



Mahdzan (2020) perbedaan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan finansial, hal ini dikarenakan pendapatan yang lebih tinggi
memungkinkan individu untuk lebih mudah memenuhi kebutuhan dasar,
menabung, dan mengelola keuangan secara lebih stabil. Hal ini dapat diartikan
bahwa pegawai dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung mempunyai
peluang lebih besar untuk mencapai kesejahteraan finansial dibandingkan mereka
yang memiliki pendapatan yang lebih rendah. Pegawai berpendapatan tinggi
memiliki akses yang lebih baik pada sumber daya keuangan seperti investasi dan
asuransi yang dapat melindungi mereka dari risiko keuangan dan memberikan
kenyamanan dalam jangka panjang. Sebaliknya, pegawai dengan pendapatan yang
lebih rendah mungkin menghadapi tantangan lebih besar dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan menghadapi keterbatasan dalam perencanaan keuangan
jangka panjang yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian kesejahteraan

finansial.

Kondisi ini semakin diperparah oleh tingkat inflasi yang fluktuatif dari
tahun ke tahun, yang secara signifikan dapat mempersulit perekonomian,
khususnya bagi pegawai dengan pendapatan di bawah rata-rata. Ketidakstabilan
inflasi mengakibatkan fluktuasi pada biaya kebutuhan pokok, yang berdampak
langsung pada alokasi anggaran rumah tangga. Selain itu, kenaikan harga barang-
barang kebutuhan dasar sebagai salah satu dampak inflasi sering kali menghambat
pemenuhan kebutuhan primer masyarakat. Akibatnya, banyak individu menghadapi
tantangan yang semakin besar dalam mencapai kesejahteraan finansial, mengingat

tekanan ekonomi yang terus meningkat dari waktu ke waktu.

Adanya perbedaan kondisi finansial yang berbeda antar pegawai
menyebabkan tantangan finansial yang dihadapi setiap pegawai akan berbeda satu
dengan lainnya. Perbedaan tersebut akan mempengaruhi proses pencapaian
pegawai pada kesejahteraan finansialnya. Kesejahteraan finansial merupakan
tujuan bagi setiap individu, termasuk dalam objek penelitian ini. Kesejahteraan
finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sangat penting untuk

mendukung kinerja dan produktivitas mereka. Afego (2023) menyatakan pegawai



yang berada dalam kondisi finansial yang baik cenderung lebih mampu

berkontribusi secara optimal dalam lingkungan kerja mereka.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
finansial pegawai, baik dari segi pendapatan, stres keuangan, maupun perilaku
keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat bagi pihak manajerial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait kesejahteraan pegawai. Dengan
memahami tantangan yang dihadapi pegawai dalam mencapai kesejahteraan
finansial diharapkan institusi dapat merancang program yang mendukung

peningkatan kualitas hidup pegawai secara menyeluruh.

1.2 Rumusan Masalah
Dari hasil identifikasi dan penjelasan permasalahan, peneliti merumuskan

masalah yakni,

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?.

2. Apakah stres keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?.

3. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?.

4. Apakah gender dapat memoderasi hubungan pendapatan dengan kesejahteraan
finansial pada pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?.

5. Apakah gender dapat memoderasi hubungan stres keuangan dengan
kesejahteraan finansial pada pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?.

6. Apakah gender dapat memoderasi hubungan perilaku keuangan dengan
kesejahteraan finansial pada pada pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?.



1.3 Tujuan Penelitian

Dari pemaparan terkait rumusan masalah, maka tujuan penelitian dapat

dirumuskan yakni,

1.

Untuk menguji pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk menguji pengaruh stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk menguji perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial pada
pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk menguji pengaruh peran moderasi gender terhadap hubungan antara
pendapatan dengan kesejahteraan finansial pada pegawai UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Untuk menguji pengaruh peran moderasi gender terhadap hubungan antara
stres keuangan dengan kesejahteraan finansial pada pegawai UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Untuk menguji pengaruh peran moderasi gender terhadap hubungan antara
perilaku keuangan dengan kesejahteraan finansial pada pegawai UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmiah di bidang keuangan perilaku, khususnya
terkait dengan kesejahteraan finansial individu. Penelitian ini
memperkaya literatur dengan mengeksplorasi pengaruh pendapatan,
stres keuangan, dan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial,
serta mempertimbangkan peran gender sebagai variabel moderasi. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat memperkuat temuan dari studi sebelumnya

dan menjadi referensi untuk pengujian teoritis di masa yang akan datang



1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian diharapkan dapat berguna bagi instansi, khususnya
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan dan kesejahteraan finansial bagi
pegawainya serta menjadi acuan bagi penelitian di masa mendatang

dengan topik dan ruang lingkup yang serupa.

1.5 Batasan Penelitian

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
finansial seseorang, seperti tingkat pendapatan, stres keuangan, perilaku keuangan,
literasi keuangan, dan faktor lainnya. Namun, dalam penelitian ini, penulis
membatasi pembahasan pada pengaruh pendapatan, stres keuangan, dan perilaku
keuangan terhadap kesejahteraan finansial, dengan gender sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini difokuskan pada pegawai dan karyawan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang untuk melihat bagaimana faktor-faktor tersebut

mempengaruhi kesejahteraan finansial di kalangan pegawai pada instansi ini.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kesejahteraan finansial (financial well-being/FWB)
telah banyak dilakukan baik di dalam maupun di luar negeri. Secara umum, FWB
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendapatan, literasi keuangan, perilaku
keuangan, stres keuangan, hingga faktor psikologis dan sosial. Penelitian-penelitian
sebelumnya memberikan gambaran yang komprehensif terkait variabel-variabel
yang relevan, serta metode dan pendekatan yang digunakan untuk mengkaji FWB.
Salah satu penelitian yang cukup berpengaruh adalah studi oleh Riitsalu dan
Murakas (2019) di Estonia yang menunjukkan bahwa subjective financial
knowledge, financial behavior, dan income memiliki hubungan positif terhadap
FWB. Namun, financial knowledge objektif tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan. Hal ini menekankan pentingnya persepsi individu terhadap pengetahuan

keuangannya dibandingkan sekadar kemampuan teknis yang dimiliki.

Penelitian oleh Choi (2020) menyoroti pentingnya job insecurity yang
berpengaruh positif terhadap financial stress, dengan FWB sebagai variabel mediasi
parsial. Dalam studi tersebut juga ditemukan bahwa income berperan sebagai
variabel moderator yang memperkuat hubungan antara financial stress dan FWB,
sementara financial stress sendiri tidak memiliki hubungan langsung dengan FWB.
Studi oleh Arilia dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
berpengaruh positif terhadap FWB pada wanita karir. Namun, literasi keuangan
tidak memiliki pengaruh langsung, melainkan dimediasi oleh self-control. Gaya
hidup juga terbukti berpengaruh negatif terhadap FWB, yang menunjukkan bahwa
pengeluaran konsumtif dapat menurunkan tingkat kesejahteraan finansial. Di
Brasil, Vieira (2021) menemukan bahwa variabel seperti financial knowledge,
financial behavior, financial attitude, serta income berkontribusi positif terhadap

FWB. Sebaliknya, jumlah tanggungan (dependent) memiliki pengaruh negatif,
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sementara status pernikahan dan tingkat pendidikan tidak menunjukkan hubungan

yang signifikan.

Sementara itu, Anjani dan Wulandari (2024) meneliti generasi sandwich
dan menemukan bahwa income level dan financial management secara
mengejutkan berpengaruh negatif terhadap FWB, sedangkan financial behavior
menunjukkan pengaruh positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan
ekonomi pada generasi sandwich dapat mengurangi manfaat dari pendapatan yang
seharusnya meningkatkan FWB. Studi lain dari Malaysia oleh Mansor et al. (2022)
mengidentifikasi bahwa financial stress memiliki peran sebagai mediator dalam
hubungan antara financial knowledge, financial vulnerability, financial behavior,
dan locus of control terhadap FWB. Locus of control yang tinggi (self-confidence)
justru berhubungan positif dengan stress, sedangkan belief in luck berkorelasi
negatif terhadap stress. Mokhtar dan Husniyah (2017) juga menunjukkan bahwa
financial stress, financial behavior, dan work environment merupakan determinan
utama FWB di kalangan pegawai negeri. Temuan ini menekankan bahwa selain
aspek keuangan individu, kondisi eksternal seperti lingkungan kerja juga turut
memengaruhi kesejahteraan finansial. Dalam konteks pemilik usaha mikro dan
kecil, Ravikumar et al. (2022) menemukan bahwa financial stress berdampak
langsung pada FWB, yang kemudian dimediasi secara parsial oleh financial
resilience. Positive psychological capital juga terbukti memoderasi hubungan

antara stress dan FWB secara tidak langsung.

Penelitian oleh Rahman et al. (2021) mendukung peran penting financial
behavior sebagai mediator antara financial stress dan financial literacy terhadap
FWB, dengan arah pengaruh positif untuk behavior dan literacy, serta negatif untuk
stress. Penelitian oleh Mahdzan et al. (2023) mengungkapkan bahwa financial
stress berdampak negatif terhadap FWB, sedangkan financial behavior dan locus of
control berdampak positif. Namun, literasi keuangan dalam konteks ini justru
memberikan pengaruh negatif, yang dapat disebabkan oleh tekanan mental yang

dirasakan saat individu menyadari keterbatasan kemampuan finansialnya.
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Di kalangan dosen, Muat dan Henry (2023) menemukan bahwa religiositas
dan financial behavior meningkatkan FWB, sementara financial stress menurunkan
FWB. Studi ini juga menunjukkan bahwa gender berperan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan kesejahteraan finansial.
Selanjutnya, Sabri et al. (2023) mengidentifikasi bahwa financial behavior mampu
memediasi pengaruh dari financial literacy, self-control, financial socialisation, dan
financial technology terhadap FWB, khususnya pada kelompok dewasa muda. Hal
ini menunjukkan pentingnya pembentukan kebiasaan dan nilai keuangan sejak dini.
Penelitian oleh Anthony et al. (2022) juga menekankan bahwa gender dapat
memoderasi hubungan antara financial behavior dan FWB, serta menunjukkan

pengaruh signifikan dari financial socialisation terhadap kesejahteraan finansial.

Berdasarkan keseluruhan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan finansial merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi
oleh faktor internal seperti perilaku dan literasi, serta faktor eksternal seperti
pendapatan dan lingkungan. Variabel-variabel seperti gender juga sering kali
berperan sebagai moderator atau mediator, sehingga penting untuk menguji

interaksi dan pengaruh tidak langsung dalam memahami FWB secara utuh.
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Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil

1. | Gerrans et al. (2014) “The relationship | Independen : Structural . Financial satisfaction memediasi
between personal financial wellness | Financial status, Equation hubungan seluruh variabel terhadap
and financial wellbeing: A structural e | Financial — behavior, Modelling personal wellbeing.
quation modelling approach” Financial attitude, (SEM) . Perempuan lebih dipengaruhi oleh

Financial knowledge financial status terhadap financial
Dependen : satisfaction.
Personal well-being . Laki-laki  lebih  dipengaruhi oleh
Mediasi : financial knowledge terhadap financial
Finansial satisfaction satisfaction.
Moderasi : . Financial  knowledge  memprediksi
Gender financial behavior dan financial attitude.
. Hubungan financial knowledge dan
financial status dimoderasi oleh financial
behavior.

2. | Zyphur et al. (2015), “Income, | Independen : Structural Pria memiliki subjective financial well-
personality, and subjective financial | Income, core self- Equation being (SFWB) lebih tinggi dibandingkan
well-being: the role of gender in their | evaluations (CSE) Modelling wanita ketika memiliki pendapatan yang
genetic and environmental | Dependen : (SEM) tinggi.
relationships” Subjective  finansial Pengaruh pendapatan terhadap SFWB

well-being (SFWB) dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
Moderasi tidak dibagi (unshared environmental
Gender factors), bukan oleh faktor genetik.




No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
3. CSE (core self-evaluations)
memengaruhi pendapatan dan SFWB,
dan efek ini muncul pada pria maupun
wanita.

Faktor genetik dan lingkungan sama-

sama menjelaskan hubungan antara

pendapatan, CSE, dan SFWB.

3. | Mokhtar dam Husniyah, (2017), | Independen: Asumsi klasik 1. Financial stress secara signifikan
“Determinants of financial well-being | Financial stress, dan regresi linier memiliki hubungan dengan FIWB.
among public employees in Putrajaya, | financial knowledge, berganda. 2. Work environment secara signifikan
Malaysia” financial behavior, memiliki hubungan dengan FIWB.

locus of control 3. Locus of control secara signifikan
, work environment. memiliki hubungan dengan FIWB.
Dependen 4. Financial behavior secara signifikan
FWB. memiliki hubungan dengan FWB.

5. Financial stress dan  financial
environment ~ merupakan  faktor
terkuat yang dalam mempengaruhi
FWB.

4. | Riitsalu dan  Murakas, (2019), | Independen: Analisis regresi Subjective  financial knowledge
“Subjective  financial — knowledge, | Financial knowledge, berganda. berhubugan positif dengan FIWB.
prudent behaviour and income: The | subjective  financial Financial knowledge tidak
predictors of financial well-being in | knowledge, financial berhubungan positif dengan FIWB.
Estonia” behavior, income. . Income berhubungan postif dengan

Dependen: FWB.
FWB. Financial behavior memiliki hubungan

positif dengan FWB.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
5. | Choi, (2020) “The links between job | Independen: Structural . Job insecurity berhubungan positif
insecurity, financial well-being and | Job insecurity Equation dengan financial stress.
financial  stress: A  moderated | Dependen: Modelling Financial well-being memediasi secara
mediation model” Financial stress (SEM) parsial terhadap financial stress.
Mediasi: Financial stress tidak berhubungan
Financial well-being dengan financial well-being
. Income memoderasi hubungan
Moderasi: financial stress dengan financial well-
Income being.
6. | Vieira, (2021), “Financial well-being | Independen: Uji statistik 1. Financial knowledge berhubungan
of the beneficiaries of the minha casa | Financial knowledge, deskriptif, positif dengan FWB.
minha vida program: Perception and | Financial = behavior, | analisis faktor 2. Financial behavior berhubungan
antecedents” Financial atitude, Age, konfirmatori, positif dengan FWB.
Income, Gender, dan analisis 3. Financial attitude  berhubungan
Martial status, regresi positif dengan FIWB.
Scholling, Dependent berganda. 4. Income berhubungan positif dengan
Dependen: FWB.
FWB 5. Dependent berhubungan negatif
dengan FWB.
6. Martial status tidak  memiliki
hubungan dengan FWB.
7. Scholling tidak memiliki hubungan
dengan FWB.
7. | Rahman et al, (2021), “The role of | Independen: PLS-SEM. 1. Financial behavior secara signifikan
financial behaviour, financial literacy, | Finansial literacy, berhubungan dengan FIWB.
and financial stress in explaining the | Finansial Stres. 2. Financial literacy secara signifikan
Memediasi berhubungan dengan FIWB.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
financial well-being of B40 group in | Financial behavior. 3. Financial stress memiliki pengaruh
Malaysia” Dependen negatif terhadap FWB.
FWB. 4. Financial ~ behavior = memediasi
hubungan anatara finansial stress dan
FWB.

8. | Sehrawat et al, (2021), “Understandi | Independen: Structural . Financial literacy berpengaruh positif
ng the Path Toward Financial Well- | Finansial literacy, Psy Equation terhadap financial behaviour.

Being: Evidence From India” chological factors. Modelling . Financial behaviour dan objective
Mediating: (SEM) financial situation secara signifikan
Financial behaviour, mempengaruhi financial well-being.
Objective  financial . Financial behaviour berperan sebagai
situation. mediator antara literasi keuangan dan
Dependen: kondisi keuangan objektif, serta antara
FWB. faktor psikologis dan FWB.

. Faktor psikologis seperti self-control
dan social status juga berpengaruh pada
perilaku keuangan.

. Kondisi keuangan objektif yang tinggi
meningkatkan tingkat persepsi
kesejahteraan finansial (FWB).

9. | Ozyuksel (2022), “Financial Stress | Independen: Confirmatory . Financial stress menurunkan finansial
Relationship with Work Life and | Financial stress factor analysis well-being dan work performance
Financial Well-Being” Dependen: (CFA) . Education level & pendapatan tinggi

Finansial well being, bantu kurangi financial stress.
work life . Banyak partisipan masih merasa tidak
Kontrol/Demografis: aman secara finansial, bahkan yang

berpenghasilan tinggi.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Psychological 4. Financial stress  berdampak ke
resilience, general kehidupan  kerja, keluarga, dan
anxiety, income level, kesehatan mental.
education level

10. | Arilia dan Lestari, (2022), “Peran self | Independen Partial least 1. Gaya hidup berpengaruh negatif
control sebagai mediasi literasi | Gaya hidup, tingkat square. signifikan terhadap FWB.
keuangan dan kesejahteraan keuangan | pendaptan, literasi 2. Tingkat pendapatan berpengaruh
wanita karir” keuangan. positif pada FWB.

Mediasi 3. Literasi keuangan tidak berpengaruh
Self Control. pada FIWB.

Dependen 8. Self control memediasi pengaruh
FWB. literasi keuangan pada FIWB.

11. | Ravikumar et al, (2022), “Relationship | Independen: Statistik 1. Financial stress secara signifikan
between financial stress and financial | Financial stress. deskriptif. berdampak pada FWB.
well-being of micro and small business | Mediasi 2. Financial resillience memiliki efek
owners: Evidence from India” Financial resillience. mediasi parsial terhadap financial

Moderasi stress dan FWB.

Positve psychological 3. Positive  psychological  capital
capital. memoderasi hubungan tidak langsung
Dependen antara financial stress, financial
FWB. resillience, dan FWB.

12. | Mansor et al, (2022), “Analysing the | Independen EFA4 dan PLS- 1. Financial vulnerability berhubungan
Predictors of Financial Stress and | Financial knowledge, SEM positif dengan financial stress.
Financial ~Well-Being among the | financial 2. Locus of control ‘“self-confidence”
Bottom 40 Percent (B40) Households | vulnerabillity, berhubungan positif dengan financial
in Malaysia™ financial ~ behvaior, stress.

locus of control.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil

Mediasi Financial behavior berhubungan

Financial stress. negatif dengan financial stress.

Dependen Locus of control (luck) berhubungan

FWB negatif dengan financial stress.
Financial stress berhubungan positif
dengan FWB.
Financial stress mampu memediasi
hubungan  financial  knowledge,
financial  vulnerabillity,  financial
behvaior, locus of control dengan
FWB..

13. | Prakash et al. (2022), “Demographic | Independen: Structural . Financial  literacy = berpengaruh
Characteristics Influencing Financial | Financial literacy, fin Equation positif terhadap financial well-being.
Wellbeing: A Multigroup Analysis” ancial behaviour, Modelling . Financial behaviour berpengaruh

financial stress. (SEM) positif terhadap financial well-being.

Mediating:
Financial

literacy, Financial
stress

Moderating:
Demographic factors
Dependen:
Financial well-being

. Financial

. Faktor

. Financial stress berpengaruh negatif

terhadap financial well-being.
literacy  berpengaruh
positif terhadap financial behaviour.

. Financial literacy dan Financial

behaviour  berpengaruh
terhadap financial stress.

negatif

. Financial literacy dan financial stress

memediasi hubungan antara financial
behaviour dan financial well-being.

demografis  memoderasi
hampir _semua _hubungan _ antar
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
variabel, terutama income dan gender
yang paling konsisten berpengaruh.
14. | Anthony et al, (2022) “Financial | Independen (X): Structural . Financial behavior berpengaruh pada
Socialisation and Moderation Effect of | Financial equation FWB.
Gender in The Influence of Financial | socialisation, modelling . Financial socialisation berpengaruh
Behaviour on Financial Well-Being | Financial behavior (SEM) pada FWB.
among Young Adults” Moderasi: Gender mampu memoderasi
Gender hubungan financial behavior dengan
Dependen: FWB.
FWB
15. | Mahdzan et al, (2023), “4 Comparison | Independen: Statistik Financial stress memiliki dampak
of Financial Well-Being and Its | Financial stress, finan deskriptif, uji negatif yang signifikan terhadap
Antecedents Across Different | cial ANOVA dan uji FWB.
Employment Categories in Malaysia” | behavior, finansial lite regresi OLS Financial behavior terbukti
racy, internal locus of berdampak positif pada FWB.
control Financial literacy  berpengaruh
negatif pada FWB.
Dependen: Locus of control berpengaruh positif
FWB pada FWB.
16. | Kusnayain et al. (2023), “Investigating | Independen: Structural . Financial behavior berpengaruh
the Role of Gender as Moderator in | Financial  behavior, Equation positif terhadap finansial satisfaction.
Relationship ~ Between  Financial | Financial risk attitude Modelling . Financial risk attitude berpengaruh
Behaviour and Financial Risk Attitude | Dependen: (SEM) positif terhadap financial satisfaction.
Generation Z Students” Financial satisfaction Gender  memoderasi  hubungan
Moderator: financial behavior dengan financial
Gender satisfaction.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Gender tidak memoderasi hubungan
financial  risk  attitude  dengan
financial satisfaction.

17. | Muat dan Henry, (2023), “Lecturers ’| Independen: PLS-SEM . Financial behavior memiliki dampak
financial wellness The role of | Religiosity,Finansial s positif terhadap FIWB.
religiosity financial literacy tress,Financial . Religiosity memiliki dampak positif
behavior, and stress with gender as the | Behavior, Financial terhadap FIWB.
moderating variable” literacy . Financial stress secara signifikan

Moderasi: memberikan  pengaruh  negatif
Gender terhadap FWB.

Dependen: . Gender  memoderasi  hubungan
Financial well-ness financial literacy dan FWB.

18. | Sabri et al, (2023), “Impact of financial | Independen: Structural . Financial literacy  berpengaruh
behaviour on financial well-being: | Financial literacy,Self equation siginifikan pada financial behavior.
evidence among young adults in | Control Financial modelling Self control berpengaruh siginifikan
Malaysia™ Socialisation, Financia (SEM) pada financial behavior.

[ Technology . Financial socialisation berpengaruh

Mediasi: siginifikan pada financial behavior.

Finansial behavior Finansial technology berpengaruh

Dependen: siginifikan pada financial behavior.

FWB . Finansial  behavior  berpengaruh
positif pada FWB.

. Financial behavior mampu
memediasi  hubungan  financial
literacy,self control financial
socialisation,financial technology
dengan FWB.
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No. | Penulis, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
19. | Jaffar et al. (2024) “Financial literacy | Independen : Structural . Financial  behavior  berpengaruh
and financial well-being of low-income | Financial literacy (wit equation positif signifikan terhadap FWB
women in Malaysia: a capability view” | h componen : financial modelling perempuan berpendapatan rendah.
behavior,  financial (SEM) . Financial attitude dan financial
attitude, financial knowledge juga berpengaruh
knowledge) signifikan terhadap FWB.
Dependen: Capability tidak memoderasi
Financial well-being hubungan antara komponen financial
Moderasi: literacy dan FWB.
Capability
20. | Anjani et al. (2024), “The Influence of | Indepeden: Asumsi klasik Income level berpengaruh negatif

Income Level , Financial Behavior and
Financial Management on Financial
Well-Being in the Sandwich Generation
( Study in Sukaragam Village , Serang
Baru District )”

Income level, Financi
al behavior, Finansial
management.
Dependen

FWB.

dan regresi linier
berganda.

pada FWB.

Financial management berpengaruh
negatif pada FIWB.

Financial  behavior  berpengaruh
positif signifikan pada FWB.

Sumber : data diolah peneliti (2025
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2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan finansial.
Persamaan tersebut terletak pada penggunaan variabel independen berupa
pendapatan, stres keuangan, dan perilaku keuangan. Beberapa studi terdahulu yang
turut mengkaji variabel-variabel tersebut antara lain dilakukan oleh Arilia & Lestari
(2022), Fernando & Handoko (2024), Mahdzan et al. (2023), Riitsalu & Murakas
(2019). Dalam penelitian-penelitian tersebut, pendapatan sering dikaitkan sebagai
faktor penting dalam mendukung stabilitas keuangan individu, sementara stres
keuangan dianggap sebagai hambatan psikologis yang dapat mengganggu
pengelolaan keuangan yang sehat. Adapun perilaku keuangan menjadi aspek krusial
karena mencerminkan cara individu dalam mengelola, merencanakan, dan
mengambil keputusan keuangan yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan

finansial mereka.

Selain itu, kesamaan juga terlihat dari penggunaan variabel dependen
berupa kesejahteraan finansial (financial well-being), yang secara umum
didefinisikan sebagai kondisi di mana individu mampu memenuhi kebutuhan
finansialnya, merasa aman secara ekonomi, dan memiliki kebebasan untuk
membuat pilihan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
dikemukakan dalam berbagai studi, seperti Bruggen et al. (2017) dan Riitsalu
(2024) kesejahteraan finansial tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan,
tetapi juga oleh cara individu merespons tekanan keuangan dan mengatur

keuangannya secara bijak.

Dari sisi variabel moderasi, sebagian penelitian sebelumnya turut
menyertakan gender sebagai faktor yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan
antara variabel independen dan kesejahteraan finansial. Misalnya, studi oleh
Dohmen et al. (2011), Palvia et al. (2020), serta Anthony et al. (2022) menunjukkan
bahwa perbedaan gender dapat menciptakan perbedaan dalam perilaku keuangan,

tingkat stres keuangan, maupun persepsi terhadap kesejahteraan finansial. Oleh



karena itu, penelitian ini turut mempertimbangkan gender sebagai variabel
moderasi untuk melihat kemungkinan adanya perbedaan efek antara kelompok laki-

laki dan perempuan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan penting
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari segi konteks
penelitian maupun pendekatan analisis yang digunakan. Dari sisi konteks dan objek
penelitian, sebagian besar studi terdahulu dilakukan dalam konteks rumah tangga
atau populasi umum di berbagai negara, seperti Malaysia(Mahdzan et al., 2023;
Mokhtar & Husniyah, 2017; Rahman et al., 2021), India (Ravikumar et al., 2022;
Sahi, 2013), dan Estonia (Riitsalu & Murakas, 2019). Studi lainnya juga fokus pada
kelompok usia tertentu, seperti sandwich gen (Anjani & Wulandari, 2024).
Perbedaan lain pada penelitian ini adalah lokasi penelitian yang berfokus pada
instansi universitas dan pegawai yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan

penelitian lainnya.

2.3 Kajian Teoritis

2.3.1 Theory of Planed Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Icek Ajzen pada
tahun 1985 sebagai perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang ia
kembangkan bersama Martin Fishbein pada tahun 1975. Teori ini didasarkan
dengan asumsi bahwasanya niat untuk berperilaku tidak hanya dipengaruhi oleh
sikap terhadap perilaku serta norma subjektif, tetapi juga oleh persepsi tentang
kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Teori ini berusaha menjelaskan bahwa manusia
cenderung bertindak berdasarkan sikap pribadi, pengaruh sosial, dan keyakinan
mengenai kemampuan mereka dalam mengendalikan tindakan tersebut. Teori ini
relevan untuk memprediksi perilaku dalam konteks yang terencana dan terkendali,

seperti dalam keputusan keuangan.
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2.3.1.1 Indikator Teori Perilaku Terencana

Terdapat tiga indikator yang menjelaskan tentang teori perilaku terencana.

Indikator tersebut sebagaimana berikut,

L.

Attitude

Sikap terhadap perilaku adalah pandangan atau perasaan individu
mengenai suatu tindakan, yang bisa berupa pandangan positif atau negatif.
Sikap ini terbentuk dari keyakinan individu mengenai manfaat atau
kerugian yang mungkin dihasilkan oleh tindakan tersebut. Misalnya, jika
seseorang memiliki keyakinan bahwa berhemat akan memberikan rasa
aman secara finansial di masa depan, maka ia cenderung memiliki sikap
positif terhadap perilaku berhemat. Sebaliknya, jika seseorang merasa
bahwa tindakan tersebut tidak memberikan manfaat yang cukup atau justru
menambah tekanan, sikapnya akan cenderung negatif. Sikap positif
terhadap suatu perilaku umumnya akan memperkuat niat untuk

melakukannya, sementara sikap negatif akan melemahkan niat tersebut.

Indikator attitude jika dihubungkan dengan variabel dalam
penelitian ini akan memiliki hubungan yang saling berkesinambungan
antara satu dengan lainnya. Jika dihubungkan dengan variabel pendapatan,
individu dengan sikap positif terhadap pentingnya pendapatan cenderung
lebih menghargai upaya untuk meningkatkan penghasilan dan melihatnya
sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan finansial. Misalnya, seseorang
yang meyakini bahwa pendapatan yang cukup akan memberikan stabilitas
akan lebih termotivasi untuk bekerja keras. Lalu, jika dihubungkan dengan
variabel stres keuangan, sikap negatif terhadap stres keuangan dapat
mendorong individu untuk mencari solusi, seperti mengatur anggaran
lebih baik atau mengurangi pengeluaran yang tidak perlu. Attitude jika
dihubugkan dengan variabel perilaku keuangan, sikap positif pada
pengelolaan keuangan yang baik, seperti menabung atau membuat
anggaran, akan meningkatkan kemungkinan individu untuk menerapkan

perilaku tersebut secara konsisten.
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2. Subjective Norms

Norma subjektif merujuk pada persepsi individu tentang
pandangan orang-orang di sekitarnya mengenai perilaku tertentu. Ini
mencakup harapan dan pengaruh dari orang-orang penting dalam
hidupnya, seperti keluarga, teman, pasangan, atau rekan kerja. Norma
subjektif mencerminkan seberapa besar individu merasa bahwa
lingkungan sosialnya mendukung atau tidak mendukung perilaku tersebut.
Misalnya, jika keluarga dan teman-teman sangat mendukung pengelolaan
keuangan yang bijak, maka individu cenderung memiliki niat yang lebih
kuat untuk berperilaku sesuai dengan harapan ini. Sebaliknya, jika orang-
orang di sekitarnya kurang mendukung, maka dorongan untuk melakukan
perilaku tersebut akan lebih lemah. Norma subjektif menunjukkan
seberapa besar tekanan atau dukungan sosial yang memengaruhi niat

seseorang untuk bertindak.

Jika dikaitkan dengan variabel dalam peneitian indikator
subjective norms memiliki hubungan yang saling berkaitan. Pada variabel
pendapatan, lingkungan sosial seperti keluarga atau rekan kerja, dapat
memberikan dorongan moral untuk meningkatkan pendapatan. Sebagai
contoh, keluarga mungkin mendorong individu untuk mengambil
pekerjaan tambahan atau meningkatkan keterampilan demi mendapatkan
penghasilan lebih tinggi. Pada variabel stres keuangan dukungan sosial
dapat membantu individu mengatasi stres keuangan. Kedekatan dengan
teman, pasangan dan keluarga bisa mengurangi tekanan keuangan yang
dirasakan. Lalu pada variabel perilaku keuangan, subjective norms dapat
memengaruhi cara seseorang mengelola uang. Contohnya, dalam lingkup
pergaulan dengan tingkat konsumtif yang tinggi dapat membawa dampak

buruk pada perilaku konsumtif dalam mengelola keuangan.

3. Perceived Behavioral Control
Perceived behavioral control adalah persepsi individu mengenai

kemampuannya untuk melaksanakan suatu tindakan. Hal ini melibatkan
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penilaian atas faktor-faktor yang mempermudah atau menghambat
pelaksanaan tindakan tersebut, baik itu sumber daya, pengetahuan,
maupun kesempatan. Jika seseorang merasa memiliki kendali yang kuat
terhadap tindakan tersebu misalnya, merasa memiliki pengetahuan,
kemampuan, atau dukungan yang memadai untuk mengelola keuangan
maka ia cenderung memiliki niat yang lebih besar untuk melakukannya.
Sebaliknya, jika ia merasa kurang mampu atau terkendala, maka niatnya
akan melemah. Kontrol perilaku yang dirasakan ini berbeda dari kontrol
aktual, namun memainkan peran penting dalam menentukan seberapa
besar niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Perceived
behavioral control memiliki hubungan yang saling berkaitan dengan
variabel penelitian. Pada variabel pendapatan individu yang percaya
bahwa mereka memiliki kontrol atas penghasilan, misalnya melalui
kemampuan bekerja lebih keras atau mengambil pekerjaan tambahan,
cenderung lebih percaya diri untuk meningkatkan kesejahteraan finansial
mereka. Lalu pada variabel stres keuangan, Persepsi kontrol terhadap
pengelolaan stres keuangan, seperti kemampuan menyusun anggaran atau
mencari bantuan keuangan, memengaruhi cara individu dalam
menghadapi tekanan finansial. Individu dengan kontrol yang baik akan
lebih mampu mengatasi stres keuangan. Hal ini juga berlaku pada variabel
perilaku keuangan. Persepsi kontrol atas tindakan seperti menghindari
pembelian impulsif atau menyusun perencanaan keuangan memengaruhi

konsistensi individu dalam menerapkan perilaku keuangan yang sehat.

Indikator TPB dapat menjelaskan bagaimana variabel independen
(pendapatan, stres keuangan, dan perilaku keuangan) memengaruhi kesejahteraan
finansial. Sikap terhadap variabel-variabel ini membentuk dasar motivasi, norma
subjektif memberikan dukungan sosial yang mendorong tindakan, dan persepsi
kontrol perilaku menentukan sejauh mana individu merasa mampu mengendalikan

aspek-aspek ini dalam kehidupan mereka.
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2.3.1.2 Tujuan Teori Perilaku Terencana
Ajzen dalam Purwanto (2020) menyebutkan bahwa terdapat tujuan dari

Theory of Planned Behavior (TPB). Tujuan tersebut yakni,

1. Untuk mengidentifikasi strategi dalam mengubah perilaku.
2. Untuk mengidentifikasi, memahami dan memprediksi pengaruh motivasi
pada perilaku.

3. Untuk menjelaskan tentang perilaku manusia.

2.3.1.3 Integrasi Keislaman Teori TPB
Teori Planned Behavior (TPB) dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman karena komponen utamanya, yaitu sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, sejalan dengan ajaran Islam. Dalam Islam,
sikap terhadap perilaku didasarkan pada pedoman Al-Qur'an yang mendorong umat
untuk menjalani hidup dengan bijaksana, termasuk dalam pengelolaan keuangan.
Sikap positif terhadap perilaku yang baik, seperti hemat dan tidak boros, sesuai

dengan QS. Al-Isra 17:27 yang mana,

1558 ) (sl o5 &
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” (Kementrian Agama Republik
Indonesia, 2022).

Fakhruddin Ar-Razi (2012) dalam kitab Tafsir Mafatihul Ghaib
menjelaskan bahwa QS. Al-Isra 17:27 dengan tegas melarang pemborosan harta.
Pemborosan diartikan sebagai tindakan merusak harta dengan pengeluaran yang
berlebihan dan tidak bermanfaat. Allah SWT bahkan mengaitkan tindakan boros ini
dengan sifat setan, yang dalam Al-Quran disebut sebagai musuh utama umat
manusia. Perbandingan ini menunjukkan betapa buruknya sifat boros dalam
pandangan agama, yang tidak hanya merugikan individu secara finansial, tetapi
juga mengarah pada kerusakan moral dan spiritual. Dalam perspektif Islam,
pengelolaan harta harus dilakukan dengan penuh pertimbangan dan tanggung

jawab, menghindari perilaku berlebih-lebihan yang dapat menjerumuskan

27



seseorang ke dalam kebinasaan. Hal ini menekankan pentingnya pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat, yakni berhemat dan bijaksana
dalam membelanjakan harta untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan,

baik di dunia maupun di akhirat

Norma subjektif dalam TPB yang mencerminkan pengaruh sosial, juga
terkait erat dengan nilai-nilai Islam. Seorang Muslim diajarkan untuk
mempertimbangkan kemaslahatan bersama dan mengikuti nasihat para ulama atau
komunitasnya dalam mengambil keputusan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali

Imran 3: 104,
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari
vang mungkar” (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022).

Ibnu Athiyyah dalam tafsir wajiz menjelaskan tentang ayat ini. Tafsir dari
ayat ini menekankan pentingnya keberadaan kelompok umat yang mengajak
kepada kebaikan, memerintahkan yang makruf (baik), dan melarang yang mungkar
(buruk). Dalam konteks ini, norma subjektif dalam TPB dapat dihubungkan dengan
ajakan masyarakat atau komunitas Muslim untuk menjalankan perintah Allah,
memperhatikan kebaikan bersama, dan menghindari hal-hal yang merugikan. Ayat
ini juga menunjukkan bahwa individu yang mengikuti norma ini akan beruntung,
baik di dunia maupun di akhirat.

Secara praktis, norma subjektif ini mengarahkan individu untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai sosial dan agama yang berlaku di dalam
komunitasnya. Dalam TPB, ini berhubungan langsung dengan niat seseorang dalam
melakukan tindakan tertentu, yang dipengaruhi oleh harapan atau tekanan dari
orang lain yang ada di sekitarnya. Misalnya, dalam hal pengelolaan keuangan atau
keputusan-keputusan penting lainnya, seorang Muslim mungkin lebih cenderung
untuk mengikuti ajaran ulama atau nasihat orang yang lebih berpengalaman dalam
komunitasnya, dengan tujuan mencapai kebajikan dan menghindari kerugian yang

diharamkan dalam Islam.
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Persepsi kontrol perilaku yang berhubungan dengan keyakinan seseorang
atas kemampuannya mengendalikan tindakan, juga ditekankan dalam Islam. Dalam

QS. Al-Baqarah 2 : 286, Allah berfirman,

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya” (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022).

Imam Baidhawi (2011) dalam kitab Tafsir Anwarul Tanzil wa Asrarut
Ta’wil menjelaskan tentang Surat Al-Bagarah ayat 256 yang mengungkapkan
bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kapasitas dan
kemampuannya. Beban yang diberikan oleh Allah adalah sesuai dengan kekuatan
dan kemampuan manusia, sebagai bentuk rahmat dan kemurahan-Nya. Dengan
demikian, beban tersebut tidak mungkin melebihi batas kemampuan individu. Ayat
ini mendorong umat Islam untuk selalu berusaha sebaik mungkin dan bertawakal
kepada Allah dalam mencapai tujuan, termasuk dalam mengelola keuangan dengan
baik. Sebagaimana ajaran Islam yang menekankan pentingnya keseimbangan dalam
hidup, pengelolaan keuangan yang bijaksana merupakan cerminan dari upaya
manusia dalam menjaga kesejahteraan dirinya. Melalui integrasi ini, TPB tidak
hanya menjadi alat untuk memahami perilaku manusia, tetapi juga selaras dengan
prinsip-prinsip Islam yang mengarahkan umat untuk menjalani hidup yang lebih
terencana, seimbang, dan sesuai dengan syariat, sehingga dapat mencapai
kesejahteraan finansial yang optimal tanpa melebihi batas kemampuan yang

diberikan oleh Allah.

Ayat ini mendorong umat Islam untuk selalu berusaha sebaik mungkin dan
bertawakal kepada Allah dalam mencapai tujuan, termasuk dalam mengelola
keuangan dengan baik. Melalui integrasi ini, TPB tidak hanya menjadi alat untuk
memahami perilaku manusia, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang
mengarahkan umat untuk menjalani hidup yang lebih terencana, seimbang, dan

sesuai dengan syariat.
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2.3.2 Pendapatan

Pendapatan adalah total penerimaan atau penghasilan yang diperoleh
seseorang, rumah tangga, atau instnasi (perusahaan atau pemerintah) dalam suatu
periode tertentu. Barker (2010) mendefinisikan pendapatan adalah kenaikan
manfaat ekonomi pada periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau
peningkatan aset yang mengakibatkan penambahan kekayaan. Pendapatan timbul
dari hasil usaha berkegiatan ekonomi seperti penjualan, penghasilan jasa, sewa,
royalty, dividen, dan bunga (Suandy, 2008, hal. 75). Pendapatan menjadi sumber
daya finansial utama yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
seperti makanan, perumahan, dan transportasi, serta untuk mencapai tujuan jangka
panjang, misalnya pendidikan dan tabungan untuk masa depan. Pendapatan yang
diperoleh individu akan memberikan dampak pada kehidupan individu tersebut.
Dampak yang dimaksud adalah dalam pengelolaan keuangan individu. Azilla
(2024) menjelaskan bahwa semakin bertumbuhnya pendapatan akan menyebabkan
rumah tangga lebih banyak membelanjakan uang mereka yang secara tidak

langsung berkontribusi pada peningkatan konsumsi rumah tangga.

Dari pemaparan yang dijelaskan dapat disimpulkan bahwa pendapatan
merupakan total penerimaan atau penghasilan yang diperoleh oleh individu, rumah
tangga, atau lembaga dalam suatu periode tertentu, yang berperan sebagai sumber
daya finansial utama dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari serta tujuan jangka
panjang. Pendapatan tidak hanya meningkatkan kekayaan melalui berbagai sumber
seperti penjualan, jasa, sewa, dan bunga, tetapi juga berdampak pada pengelolaan
keuangan individu yang memengaruhi kesejahteraan finansialnya. Dalam Islam,
pendapatan tidak hanya dipandang sebagai sumber daya finansial untuk memenuhi
kebutuhan hidup, tetapi juga sebagai amanah yang harus dikelola dengan bijak
sesuai prinsip-prinsip syariah. Pendapatan yang diperoleh hendaknya dipergunakan
untuk tujuan yang halal dan bermanfaat, termasuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, mencapai kesejahteraan, serta menyisihkan sebagian untuk menabung dan

investasi masa depan.

Hal ini dijelaskan pada QS.Al-Fuqon 67 yang berbunyi,
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Artinya : “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih)
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan
tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar” (Kementrian Agama Republik
Indonesia, 2022).

Dalam Tafsir Al-Misbah, Shihab (2002) menjelaskan ciri-ciri hamba Allah
yang bertakwa. Salah satu sifat yang ditekankan pada ayat ini adalah cara mereka
berinfak atau membelanjakan harta, baik untuk kebutuhan diri sendiri, keluarga,
maupun orang lain. Ayat ini juga menekankan bahwa orang-orang yang beriman
tidak bersikap berlebihan atau boros dalam pengeluaran. Ayat ini mengandung
prinsip penting dalam pengelolaan pendapatan, yaitu keseimbangan antara
berinfak, menghindari sikap berlebihan, dan tidak bersikap kikir. Ayat ini
mengajarkan umat Muslim untuk mengelola harta dengan bijak dan seimbang serta
tidak boros dan tidak pula terlalu hemat sehingga enggan berbagi. Dalam konteks
pengelolaan pendapatan, ajaran ini menekankan pentingnya disiplin dalam
penggunaan harta. Sikap ini meliputi alokasi pendapatan untuk kebutuhan dasar,
perencanaan jangka panjang, dan menyisihkan sebagian untuk berbagi (zakat,
infak, dan sedekah) sesuai kemampuan. Dengan demikian, pendapatan yang
diperoleh tidak hanya dinikmati secara pribadi, tetapi juga membawa manfaat bagi
orang lain di sekitar kita. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Islam tentang
keadilan dan kesejahteraan sosial. Pengelolaan pendapatan yang mengikuti prinsip
“tidak berlebihan dan tidak kikir” mendorong umat untuk hidup seimbang dan

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.

2.3.2.1 Faktor Pendapatan
Miles (1997) menjelaskan terdapat beberapa faktor yang secara

signifikan mempengaruhi pendapatan, faktor tersebut diantaranya yakni,

1. Usia
Pendapatan biasanya mengikuti pola siklus hidup, di mana
seseorang cenderung memperoleh pendapatan yang lebih rendah di awal

karir dan meningkat seiring bertambahnya usia dan pengalaman. Puncak
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pendapatan sering tercapai di usia pertengahan saat keterampilan dan
pengalaman telah matang. Setelah melewati usia tertentu, pendapatan
mungkin mulai menurun, terutama jika individu memilih pekerjaan yang
lebih ringan atau memasuki masa pensiun.
2. Pendidikan
Pendidikan berperan besar dalam menentukan pendapatan karena
tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya membuka peluang untuk
pekerjaan yang lebih baik. Pendidikan juga meningkatkan keterampilan
dan keahlian dalam bidang kerja yang sangat dihargai di pasar kerja.
Individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki akses
ke pekerjaan profesional yang menawarkan penghasilan lebih tinggi.
3. Wilayah
Lokasi geografis mempengaruhi pendapatan karena adanya
perbedaan ekonomi regional, biaya hidup, dan kesempatan kerja.
Misalnya, wilayah metropolitan atau pusat ekonomi utama biasanya
menawarkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan daerah pedesaan
atau daerah yang kurang berkembang. Hal ini disebabkan oleh konsentrasi
bisnis besar, biaya hidup yang lebih tinggi, dan permintaan tenaga kerja
yang lebih besar di pusat ekonomi.
4. Demografi rumah tangga
Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja dan jumlah
tanggungan dalam keluarga dapat memengaruhi pendapatan individu.
Rumah tangga dengan lebih banyak orang dewasa yang bekerja biasanya
memiliki pendapatan gabungan yang lebih tinggi. Di sisi lain, jumlah
tanggungan yang lebih banyak, seperti anak-anak atau lansia yang tidak
bekerja, bisa mengurangi pendapatan dan meningkatkan kebutuhan

finansial rumah tangga.

Terdapat tiga indikator yang menjelaskan tentang teori perilaku

terencana. Indikator tersebut sebagaimana berikut,
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2.3.2.2 Indikator Pendapatan
Sumardi (1993) menyebutkan terdapat beberapa indikator yang dapat

digunakan untuk menilai pendapatan, indikator tersebut diantaranya yakni,

1. Jenis pekerjaan
Jenis pekerjaan adalah salah satu faktor utama yang
memengaruhi besaran pendapatan. Profesi atau bidang pekerjaan tertentu,
seperti pekerjaan profesional atau manajerial, biasanya memiliki
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan di sektor
informal atau pekerjaan dengan keahlian rendah. Jenis pekerjaan juga
menentukan stabilitas pendapatan, tunjangan, dan peluang peningkatan
karier yang berpengaruh terhadap pendapatan secara keseluruhan.
2. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang sangat memengaruhi kemampuan
untuk memperoleh pekerjaan dengan pendapatan yang lebih baik.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, biasanya semakin besar
peluang seseorang untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang
tinggi. Pendidikan juga meningkatkan keterampilan dan kualifikasi
individu, yang dapat membuka peluang bagi mereka untuk memperoleh
pendapatan yang lebih stabil dan kompetitif.
3. Masa kerja
Masa kerja atau lamanya seseorang bekerja pada suatu posisi atau
perusahaan berhubungan erat dengan tingkat pendapatan. Semakin lama
masa kerja, semakin besar pengalaman dan keterampilan yang dimiliki,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan melalui kenaikan
gaji, promosi, atau tunjangan tambahan. Masa kerja juga sering kali
menentukan besaran kompensasi finansial dan jaminan sosial yang
diberikan oleh perusahaan.
4. Jumlah anggota keluarga
Jumlah anggota keluarga merupakan faktor yang berhubungan
dengan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota

keluarga, semakin tinggi kebutuhan pendapatan untuk mencukupi
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kebutuhan dasar dan biaya hidup. Jumlah anggota keluarga juga dapat
memengaruhi alokasi pendapatan untuk kebutuhan lain, seperti
pendidikan anak, kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya,
sehingga pendapatan per kapita rumah tangga juga menjadi aspek yang

penting dalam menilai tingkat kesejahteraan keluarga.

2.3.3 Stres Keuangan

Stres merupakan kondisi di mana munculnya respons sistematik yang
disebabkan oleh stimulus berupa tekanan atau tuntutan mengancam yang datang
dari lingkungan maupun dari dalam diri individu (Valencia Florez et al., 2023).
Stres sering kali identik dengan kehidupan manusia karena hampir setiap orang
menghadapi berbagai situasi yang menimbulkan tekanan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam konteks pekerjaan, hubungan sosial, maupun masalah pribadi.
Salah satu bentuk stres yang banyak dialami adalah stres keuangan. Stres keuangan
adalah tekanan psikologis dan emosional yang dirasakan seseorang akibat kondisi
keuangan yang tidak stabil serta kurangnya kendali atas kondisi keuangan yang
dimiliki (Simonse et al., 2024). Rahman (2021) menjelaskan stres keuangan dapat
didefinisikan sebagai tekanan yang muncul akibat keterlibatan dalam situasi
keuangan yang kompleks dan tanggung jawab finansial yang umumnya disebabkan
oleh kurangnya pendapatan. Ketika individu mengalami stres dalam mengelola
keuangannya, hal ini dapat berdampak langsung pada kesehatan mental dan

emosional mereka.

Dalam beberapa kasus stres keuangan akan memiliki dampak pada
kesejahteraan finansial seseorang (Mansor et al., 2022). Tuntutan gaya hidup,
utang, pekerjaan, pengeluaran impulsif serta pengelolaan keuangan yang buruk
seringkali memicu stres yang berdampak pada kemampuan individu dalam
mengelola kondisi keuangannya. Jika hal ini terjadi secara berkelanjutan, tentu hal
ini akan membawa dampak buruk pada kehidupan. Islam menjelaskan pentingnya
pengelolaan keuangan agar kehidupan dapat berjalan sebagaimana mestinya dan

terhindar dari stres keuangan yang berlebihan.
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Hal ini dijelaskan pada Qs. Al-Isra 26-27 yang berbunyi,
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Artinya : “26. Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 27. Sesungguhnya orang-orang
yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya”(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022)

Dalam Tafsir Al-Misbah, Shihab (2002) mengungkapkan bahwa Surat Al-
Isra ayat 26-27 melarang tindakan pemborosan dalam penggunaan harta.
Pemborosan ini dimaksudkan sebagai pengeluaran yang tidak perlu dan tidak
memberikan manfaat. Tindakan tersebut disamakan dengan sifat setan yang selalu
mendurhakai Tuhan-Nya. Dari tafsir tersebut memberikan pemahaman bahwa
pemborosan dalam mengelola harta berpotensi menciptakan stres keuangan. Ketika
seseorang menghabiskan harta secara berlebihan pada hal-hal yang kurang esensial,
1a cenderung kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokok atau menyiapkan dana
cadangan. Situasi ini dapat memperparah stres keuangan, terutama saat menghadapi
kebutuhan mendesak yang memerlukan dana segera. Pemborosan juga
mengakibatkan hilangnya kendali terhadap pengelolaan keuangan, yang pada
akhirnya memicu rasa bersalah atau penyesalan. Sikap hidup boros membuat
seseorang rentan terhadap masalah utang atau ketidakstabilan finansial yang
berdampak pada kesehatan mentalnya. Dengan demikian, anjuran dalam ayat ini
menjadi pedoman penting dalam pengelolaan keuangan yang baik agar seseorang
dapat hidup lebih tenang, terhindar dari stres keuangan, dan selalu bersyukur atas

rezeki yang telah Allah berikan.

2.3.2.3 Faktor yang mempengaruhi stres keuangan
Olaf (2024) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi stres keuangan, faktor-faktor tersebut yakni seperti,

1. Pendapatan
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Pendapatan yang rendah sering kali memicu stres keuangan
karena keterbatasan sumber daya finansial untuk memenuhi
kebutuhan dasar. Pendapatan rendah dapat menyebabkan seseorang
merasa kekurangan dalam hal keuangan dan meningkatkan stres
berlebih karena ketidakpastian kondisi dalam memenuhi kebutuhan
keseharian.

Tabungan

Tabungan berperan penting dalam menjaga stabilitas
keuangan seseorang. Ketika seseorang memiliki tabungan yang
cukup, mereka merasa lebih aman dan siap menghadapi pengeluaran
mendadak atau penurunan pendapatan sementara. Dengan adanya
cadangan dana, rasa khawatir terkait keuangan dapat berkurang secara
signifikan, karena mereka memiliki perlindungan terhadap risiko
keuangan yang mungkin muncul di masa depan.

Jumlah utang

Semakin banyak utang yang dimiliki, terutama jika utang
tersebut berasal dari berbagai sumber, semakin besar pula tingkat stres
keuangan yang dirasakan. Setiap utang biasanya dianggap sebagai
beban tambahan, sehingga semakin banyak utang yang harus dikelola,
semakin besar pula tekanan yang dirasakan. Meskipun jumlah total
utang penting, jumlah akun atau sumber utang yang dimiliki lebih
berpengaruh terhadap tingkat stres seseorang, karena tiap sumber
utang menambah kekhawatiran yang berbeda.

Volatilitas Pendapatan

Ketidakstabilan atau perubahan pendapatan yang sering
terjadi dapat menambah stres keuangan. Bagi seseorang yang
pendapatannya fluktuatif atau sering berubah, terutama jika
cenderung menurun dari waktu ke waktu, rasa khawatir tentang
keuangan cenderung meningkat. Hal ini karena mereka tidak bisa
memprediksi secara pasti berapa pendapatan yang akan diperoleh,

sehingga sulit untuk merencanakan pengeluaran dengan baik.
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5. Status Pekerjaan

Memiliki pekerjaan yang stabil bisa membantu seseorang
merasa lebih tenang terkait keuangan mereka. Sebaliknya,
pengangguran atau pekerjaan yang tidak stabil dapat meningkatkan
rasa cemas dan khawatir tentang keuangan, terutama bagi mereka
yang sepenuhnya bergantung pada penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Ketika sumber penghasilan tidak pasti,
seseorang akan lebih rentan terhadap stres keuangan karena
ketidakmampuan untuk memprediksi atau merencanakan masa depan

keuangan mereka.

2.3.2.4 Indikator stres keuangan

Dalam menentukan tingkat stress keuangan terdapat beberapa item

indikator yang bisa dijadikan acuan dalam menilai stres keuangan (Mansor et al.,

2022). Berikut item dan penjelasannya,

1.

Kekhawatiran individu dalam pelunasan tagihan.

Indikator ini mengukur tingkat kecemasan yang dirasakan
individu terkait kemampuan mereka dalam membayar tagihan rutin,
seperti listrik, air, sewa, atau cicilan. Kekhawatiran ini sering kali muncul
karena kurangnya sumber daya keuangan atau pendapatan yang tidak
mencukupi, sehingga mereka merasa terbebani setiap kali tenggat

pembayaran tiba.

Kegelisahan individu dengan kondisi keuangannya.

Indikator ini mencerminkan tingkat kegelisahan atau tekanan
emosional yang dialami individu terkait situasi keuangan mereka secara
keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan oleh pendapatan yang tidak stabil,
pengeluaran yang tinggi, atau ketidakmampuan untuk memenuhi standar
hidup yang diinginkan, yang akhirnya mempengaruhi kesehatan mental

mereka.

3. Kekhawatiran individu dalam menanggung biaya kesehatan.
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Indikator ini menunjukkan sejauh mana seseorang merasa
khawatir tentang kemampuannya untuk menanggung biaya pengobatan
atau layanan kesehatan. Ketidakpastian terkait biaya kesehatan ini sering
kali berdampak negatif pada keputusan individu untuk mengakses
perawatan yang mereka butuhkan, terutama jika mereka tidak memiliki
asuransi atau dana darurat.

4. Kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan
yang sehat.

Indikator ini mengevaluasi apakah seseorang dapat secara
finansial menyediakan makanan yang bergizi untuk dirinya dan
keluarganya. Ketika individu memiliki keterbatasan dana, mereka
mungkin terpaksa memilih makanan yang lebih murah namun kurang
bergizi, sehingga kebutuhan dasar untuk makan sehat tidak dapat terpenuhi

5. Masalah kesehatan yang ditimbulkan karena kondisi keuangan.

Indikator ini melihat efek langsung dari tekanan keuangan
terhadap kesehatan fisik individu, seperti hipertensi atau gangguan tidur.
Kondisi kesehatan yang buruk sering kali dipicu oleh stres kronis yang
diakibatkan oleh masalah finansial, menciptakan lingkaran masalah di
mana kesehatan yang terganggu semakin memperburuk kemampuan

individu untuk menangani tantangan keuangan.

2.3.4 Perilaku keuangan

Perilaku keuangan merupakan tindakan dan keputusan yang diambil
individu dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Ini mencakup bagaimana
seseorang merencanakan, mengalokasikan, dan menggunakan uang untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan, seperti dalam pembelanjaan, menabung,
berinvestasi, atau membayar utang (Amri et al., 2023). Perilaku keuangan
melibatkan pemilihan strategi yang sesuai dengan tujuan keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang. Aspek-aspek seperti kebiasaan menabung, kecenderungan
pembelian impulsif, dan keputusan dalam berinvestasi termasuk dalam perilaku

keuangan yang pada akhirnya memengaruhi stabilitas finansial seseorang.
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Rahman (2021) menyatakan bahwa perilaku yang baik dalam pengelolaan
keuangan berimplikasi positif pada kesejahteraan keuangan individu sementara
perilaku yang buruk dapat menjadi faktor penghambat. Misalnya, melakukan
pencatatan sebelum melakukan pembelian sering kali membuat individu lebih
mampu merencanakan pengeluaran dan menghindari pengambilan risiko finansial
yang tidak perlu. Perilaku keuangan yang baik ditandai oleh keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran, serta kemampuan mengelola dana darurat dan
merencanakan masa depan. Sebaliknya, perilaku yang tidak terstruktur atau
impulsif dapat meningkatkan risiko ketidakstabilan keuangan, sehingga menjadi
penting untuk memiliki kebiasaan keuangan yang sehat sebagai pondasi bagi

keamanan finansial yang berkelanjutan.

Hal ini dijelasakan pada Qs. Al-Furqon 25:67 yang mana,
125 558 Y5 Jaadl &l Mjab-@fl

Artinya: “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih)
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan
tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar” (Kementrian Agama Republik
Indonesia, 2022).

Dalam Tafsir Al-Misbah, Shihab (2002) menjelaskan ciri-ciri hamba Allah
yang bertakwa. Salah satu sifat yang ditekankan pada ayat ini adalah cara mereka
berinfak atau membelanjakan harta, baik untuk kebutuhan diri sendiri, keluarga,
maupun orang lain. Ayat ini juga menekankan bahwa orang-orang yang beriman
tidak bersikap berlebihan atau boros dalam pengeluaran. Di sisi lain, ayat ini juga
mengajarkan untuk menghindari sifat kikir atau pelit. Dalam ayat ini menjelaskan
prinsip keseimbangan dalam pengeluaran, yang merupakan salah satu aspek
penting dalam perilaku keuangan. Dalam konteks pengelolaan keuangan, ayat ini
menekankan pentingnya menghindari dua perilaku dalam menggunakan harta yaitu
boros (mubazir) dan terlalu kikir (pelit). Dengan kata lain, individu diharapkan
mengelola perilaku keuangannya dengan bijak serta tidak menghabiskan harta
tanpa kendali dan tidak pula terlalu membatasi pengeluaran hingga tidak memenuhi

kebutuhan yang penting.
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2.3.3.1 Faktor Perilaku Keuangan
Dew (2011) menyebutkan bahwa terdapat 4 faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang, 4 faktor tersebut yakni,

1. Konsumsi
Konsumsi adalah perilaku individu dalam membelanjakan
uang untuk kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, transportasi,
pakaian, dan kebutuhan lainnya. Pola konsumsi ini sangat
memengaruhi kondisi keuangan karena pengeluaran yang tidak
terkendali atau konsumtif dapat mengurangi sisa dana yang
seharusnya dialokasikan untuk menabung atau berinvestasi. Perilaku
konsumsi yang bijaksana mencakup kemampuan untuk mengatur
prioritas dalam pengeluaran, sehingga pendapatan yang dimiliki dapat
memenuhi kebutuhan tanpa menyebabkan tekanan finansial.
2. Arus kas
Arus kas adalah aliran masuk dan keluar uang dari keuangan
individu dalam suatu periode tertentu. Pengelolaan arus kas yang baik
melibatkan perencanaan anggaran, di mana pendapatan yang diterima
digunakan secara efektif untuk pengeluaran yang diperlukan, dan ada
sisa dana yang dialokasikan untuk tabungan atau investasi. Individu
yang mampu mengatur arus kas dengan baik akan lebih mudah
mencapai stabilitas finansial, karena mereka dapat memastikan
pengeluaran tidak melebihi pendapatan dan dapat menyiapkan dana
darurat.
3. Tabungan dan Investasi
Tabungan dan investasi adalah langkah yang diambil
individu untuk menyisihkan sebagian pendapatan sebagai bentuk
perencanaan keuangan jangka panjang. Tabungan memberikan
keamanan dalam menghadapi situasi darurat, sementara investasi
membantu pertumbuhan aset secara bertahap. Kedua aspek ini
memainkan peran penting dalam perilaku keuangan karena dapat

meningkatkan kekayaan dan menyediakan sumber daya finansial
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yang dibutuhkan di masa depan. Keputusan untuk menabung dan
berinvestasi sering kali dipengaruhi oleh tujuan finansial dan
pengetahuan individu tentang produk-produk investasi.
Manajemen Kredit

Manajemen kredit adalah kemampuan individu untuk
mengelola utang atau pinjaman dengan bijak. Ini mencakup
bagaimana seseorang mengambil pinjaman, membayar kembali tepat
waktu, dan menjaga keseimbangan antara utang dan pendapatan.
Pengelolaan kredit yang baik dapat membantu membangun reputasi
keuangan yang positif dan mencegah masalah keuangan di masa
depan. Sebaliknya, penggunaan kredit yang berlebihan atau tidak
terkontrol dapat meningkatkan risiko tekanan finansial dan utang

yang sulit dilunasi.

2.3.3.2 Indikator Perilaku Keuangan

Mansor (2022) menyebutkan terdapat indikator yang dapat digunakan

sebagai acuan dalam melakukan penilaian perilaku keuangan. Indikator tersebut

yakni,

1.

Pengeluaran yang tercatat.

Mencatat semua pengeluaran merupakan langkah penting dalam

pengelolaan keuangan, karena memungkinkan seseorang untuk
mengetahui  kemana wuangnya dibelanjakan. Dengan mencatat
pengeluaran, individu dapat mengevaluasi dan mengontrol keuangannya

sehingga terhindar dari kebiasaan boros.

2. Pengalokasian dana yang sesuai.

Pengalokasian dana yang sesuai berarti menggunakan uang secara

bijak sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Ini mencakup

pembagian pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari, tabungan, dan tujuan

jangka panjang. Pengalokasian yang sesuai membantu dalam mencapai

stabilitas finansial.

3. Pengalokasian dana darurat.
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Menyediakan dana darurat adalah salah satu bagian penting
dalam perilaku keuangan. Dana ini dialokasikan untuk menghadapi
kejadian tak terduga, seperti biaya kesehatan atau perbaikan rumah.
Dengan adanya dana darurat, individu tidak perlu berutang ketika
menghadapi situasi mendesak.

Menabung.

Menabung merupakan kebiasaan positif yang membantu seseorang
mencapai tujuan finansial jangka panjang. Menabung juga meningkatkan
keamanan finansial dan menjadi dasar untuk membangun kekayaan atau
persiapan di masa depan.

Menyimpan bukti pembelian.

Menyimpan bukti pembelian, seperti nota atau kwitansi,
memungkinkan seseorang untuk melacak pengeluarannya. Bukti pembelian
juga bisa digunakan untuk memverifikasi harga, klaim garansi, atau
mencatat pengeluaran secara akurat.

Melakukan pembayaran minimum ketika melakukan pembelian.

Membayar minimum, terutama dalam penggunaan kartu kredit
atau cicilan, dapat menunjukkan kemampuan dalam menjaga kewajiban
keuangan tetap terpenuhi meskipun dalam jumlah yang kecil
Melakukan crosscheck harga saat akan melakukan pembelian barang.

Membandingkan harga sebelum melakukan pembelian adalah
kebiasaan yang menunjukkan sikap berhati-hati dalam mengelola keuangan.
Dengan crosscheck harga, seseorang dapat memastikan bahwa ia
mendapatkan barang dengan harga terbaik, menghemat pengeluaran, dan
menghindari pemborosan.

Memiliki tujuan jangka panjang dalam keuangan

Memiliki tujuan jangka panjang, seperti menyiapkan dana pensiun
atau membeli rumah, mencerminkan perencanaan keuangan yang matang.
Tujuan ini memberi arah dalam pengelolaan keuangan, mendorong

seseorang untuk mengatur dan mengalokasikan dana dengan lebih efektif .
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2.3.5 Kesejahteraan Finansial

Kesejahteraan finansial adalah kondisi di mana seseorang memiliki rasa
aman dan stabilitas dalam aspek finansialnya, sehingga ia mampu memenuhi
kebutuhan dasar, mencapai tujuan finansial jangka pendek maupun jangka panjang,
dan mengelola situasi finansial tanpa tekanan yang berlebihan (Riitsalu et al.,
2024). Kesejahteraan finansial mencakup lebih dari sekadar memiliki pendapatan
yang cukup, hal ini juga melibatkan kemampuan individu untuk membuat
keputusan finansial yang bijak, menghindari utang yang tidak perlu, dan
mempersiapkan diri menghadapi pengeluaran tak terduga. Dengan kesejahteraan
finansial, individu merasa lebih percaya diri dalam mengelola uang dan lebih

mampu mencapai cita-cita hidupnya.

Dalam konteks yang lebih luas, kesejahteraan finansial berhubungan
dengan kesejahteraan keseluruhan, karena finansial yang stabil dan terencana dapat
meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi stres. Individu yang mencapai
kesejahteraan finansial cenderung memiliki cadangan dana darurat, perencanaan
pensiun, dan kebiasaan menabung yang baik, yang semuanya berkontribusi pada
rasa aman dalam kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan finansial juga
memungkinkan individu untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan ekonomi
dan sosial, serta menikmati hidup tanpa merasa terjebak dalam kekhawatiran akan

masalah finansial.

Islam mengajarkan umatnya untuk mencapai posisi ini. Hal ini dijelaskan

pada Qs-At Taubah 9:105 yang mana,
- (A (BT TEPIE PR P EPI T R < Cotip VN ST LSBT
s3lgadly sl e d) 5337 3aaalls A3 55 NP AUl (s7ad Vel o

_ 3 02 P
11 of 0% cii - sy,
o > L

Artinya :” Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."(Kementrian Agama
Republik Indonesia, 2022)

43



Hamka (1982) dalam Tafsir Al-Azhar mengartikan kata "amal" pada ayat
ini sebagai pekerjaan, usaha, tindakan, atau aktivitas yang mencerminkan dinamika
kehidupan manusia. Penafsiran ini sejalan dengan isi Surah Al-Isra ayat 84, di mana
Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk bekerja sesuai dengan bakat dan
kemampuan. Pesan ini menegaskan pentingnya berusaha secara maksimal
berdasarkan potensi yang dimiliki. Pada ayat ini mengajarkan bahwa bekerja dan
mengelola harta dengan baik adalah bentuk ibadah dan merupakan cara untuk
mencapai kesejahteraan yang diinginkan. Dalam konteks kesejahteraan finansial,
ayat ini menekankan pentingnya usaha dan kerja keras, yang menjadi dasar dalam
mencapai kondisi finansial yang aman, stabil dan sejahtera. Dengan bekerja dan
berusaha, individu dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka, merencanakan
finansial, serta menjaga agar tidak terjebak dalam masalah finansial yang

berlebihan.

Selain itu, ayat ini juga mengingatkan bahwa segala amal, termasuk usaha
mencari rezeki dan pengelolaan harta, dilihat oleh Allah dan Rasul-Nya. Hal ini
memberikan dorongan moral bagi setiap individu untuk bersikap amanah dan bijak
dalam pengelolaan finansialnya. Dengan berusaha menjaga keseimbangan antara
kebutuhan dunia dan persiapan untuk akhirat, individu dapat membentuk perilaku
finansial yang bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.
Pendekatan ini dapat membantu seseorang meraih kesejahteraan finansial yang
tidak hanya memberi rasa aman secara materi, tetapi juga kedamaian batin karena

mengikuti ajaran agama.

2.3.5.1 Faktor Kesejahteraan Finansial
She (2023) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat

memberikan pengaruh pada kesejahteraan finansial individu, hal tersebut seperti,

1. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor sosiodemografi
yang sering dikaitkan dengan perbedaan dalam pengelolaan keuangan
dan tingkat kesejahteraan finansial. Perbedaan ini dapat dipengaruhi

oleh peran gender dalam masyarakat, perbedaan pendapatan antara
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laki-laki dan perempuan, serta cara mereka dalam mengambil
keputusan keuangan. Secara umum, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa laki-laki cenderung memiliki tingkat kesejahteraan finansial
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang salah satunya
disebabkan oleh kesenjangan pendapatan dan akses terhadap sumber
daya keuangan.
Usia

Usia seseorang sering kali menentukan prioritas finansial
mereka. Individu yang lebih muda biasanya memiliki pengeluaran
yang lebih fleksibel, sementara individu yang lebih tua cenderung
fokus pada persiapan dana pensiun atau tabungan jangka panjang.
Semakin bertambah usia, tanggung jawab finansial dan kebutuhan
untuk perencanaan finansial jangka panjang juga meningkat, yang
berdampak pada kesejahteraan finansial.
Status pernikahan

Status pernikahan berpengaruh pada kesejahteraan finansial
karena individu yang menikah umumnya memiliki tanggung jawab
finansial yang lebih besar, seperti kebutuhan rumah tangga atau biaya
anak, yang memerlukan perencanaan finansial yang lebih matang. Di
sisi lain, individu yang lajang cenderung memiliki kebebasan finansial
yang lebih besar karena biasanya hanya perlu memikirkan kebutuhan
diri sendiri.
Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki hubungan erat dengan
kemampuan seseorang dalam memahami konsep keuangan serta
peluang mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang layak.
Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar kemungkinan
seseorang memiliki literasi keuangan yang baik serta posisi pekerjaan
yang menguntungkan secara finansial. Oleh karena itu, pendidikan
merupakan faktor kunci dalam membentuk perilaku keuangan yang

bijak dan meningkatkan kesejahteraan finansial.
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5. Pendapatan
Pendapatan merupakan faktor paling langsung yang
memengaruhi kesejahteraan finansial. Pendapatan yang memadai
memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan dasar,
menabung, berinvestasi, dan merencanakan masa depan keuangan
secara lebih baik. Sebaliknya, pendapatan yang rendah sering kali
dikaitkan dengan stres keuangan dan ketidakmampuan untuk
memenuhi kewajiban finansial, yang dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan secara keseluruhan.
6. Status pekerjaan
Jenis pekerjaan seseorang memengaruhi stabilitas dan
jumlah pendapatan, yang pada akhirnya berdampak pada
kesejahteraan finansial. Misalnya, pekerjaan tetap memberikan
jaminan pendapatan yang stabil, sedangkan pekerjaan kontrak atau
paruh waktu mungkin memiliki pendapatan yang tidak pasti, yang
dapat menambah tekanan finansial.
7. Jumlah anggota keluarga
Jumlah anggota rumah tangga turut menentukan seberapa
besar beban keuangan yang harus ditanggung oleh individu atau
keluarga. Semakin banyak anggota rumah tangga, maka semakin
besar pula kebutuhan konsumsi yang harus dipenuhi, mulai dari
kebutuhan pangan, pendidikan, hingga kesehatan. Oleh karena itu,
jumlah tanggungan dalam rumah tangga dapat menjadi faktor yang
menekan atau memperburuk kondisi kesejahteraan finansial.
8. Wilayah tempat tinggal
Wilayah tempat tinggal seseorang, apakah di daerah
perkotaan atau pedesaan, memengaruhi akses terhadap layanan
keuangan, peluang pekerjaan, serta biaya hidup. Masyarakat di
perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih luas terhadap institusi
keuangan dan peluang ekonomi, namun juga dihadapkan pada biaya

hidup yang lebih tinggi. Sementara itu, mereka yang tinggal di
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pedesaan mungkin memiliki biaya hidup yang lebih rendah tetapi
terbatas dalam akses terhadap pendidikan keuangan dan fasilitas
ekonomi lainnya. Faktor ini menjadikan lokasi geografis sebagai salah

satu determinan kesejahteraan finansial.

2.3.5.2 Indikator Kesejhateraan Finansial
Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai

kesejahteraan finansial seseorang (Mansor et al., 2022). Indikator tersebut meliputi,

1. Dapat membeli barang yang diinginkan.

Indikator ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk
memenuhi keinginan pribadi tanpa mengalami tekanan finansial. Individu
yang mampu membeli barang-barang yang diinginkannya secara bebas
menunjukkan stabilitas keuangan yang baik, karena mereka tidak hanya
mampu memenuhi kebutuhan dasar tetapi juga keinginan.

2. Dapat membayar tagihan dengan mudah.

Indikator ini mengukur kemampuan seseorang untuk memenuhi
kewajiban finansial bulanan, seperti tagihan listrik, air, atau pembayaran
lainnya, tanpa kesulitan. Kemampuan untuk membayar tagihan tepat
waktu menunjukkan bahwa individu memiliki arus kas yang sehat dan
tidak mengalami tekanan keuangan yang berlebihan.

3. Memiliki uang ekstra pada akhir bulan.

Indikator ini menandakan adanya sisa pendapatan setelah
kebutuhan utama terpenuhi, yang memungkinkan individu memiliki
fleksibilitas finansial. Sisa uang ini juga dapat digunakan untuk menabung
atau berinvestasi, yang memperkuat keamanan finansial di masa depan.

4. Dapat mencapai tujuan jangka pendek dengan mudah.

Indikator ini menunjukkan kemampuan individu untuk mencapai
tujuan finansial jangka pendek, seperti menabung untuk liburan atau
membeli barang kecil yang diinginkan. Hal ini menunjukkan pengelolaan

keuangan yang baik, di mana individu mampu mengalokasikan sebagian
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pendapatannya untuk tujuan jangka pendek tanpa mengganggu kestabilan
finansial.
5. Dapat mencapai tujuan long-term financial goals.

Indikator ini mengukur kemampuan seseorang untuk memenuhi
tujuan finansial jangka panjang, seperti membeli rumah, membayar
pendidikan anak, atau menyiapkan dana pensiun. Kemampuan untuk
mencapai tujuan jangka panjang mencerminkan perencanaan finansial
yang matang dan disiplin dalam pengelolaan keuangan.

6. Memiliki cadangan dana darurat minimal Rp 3.309.144

Cadangan dana darurat merupakan simpanan yang digunakan
untuk mengatasi situasi tak terduga, seperti biaya kesehatan atau perbaikan
mendesak. Memiliki dana darurat dengan jumlah minimal menunjukkan
kesiapan finansial seseorang dalam menghadapi kebutuhan mendadak
tanpa harus berutang. Nominal cadangan darurat dengan jumlah Rp
3.309.144 merupakan besaran UMK Kota Malang yang mana dapat
merepresntasikan kebutuhan minimum untuk dapat bertahan hidup di Kota
Malang (BPS Kota Malang, 2024).f

7. Memiliki cadangan dana darurat selama 3 bulan pendapatan.

Indikator ini mengukur ketahanan finansial seseorang terhadap
krisis atau kehilangan pendapatan, seperti kehilangan pekerjaan. Dengan
memiliki cadangan dana darurat yang setara dengan tiga bulan pendapatan,
individu dapat mempertahankan pengeluarannya meskipun mengalami

gangguan keuangan sementara.

2.3.6 Gender

Gender adalah konsep sosiologis dan kultural yang digunakan untuk
menggambarkan perbedaan peran, tanggung jawab, serta perilaku sosial antara laki-
laki dan perempuan yang dibentuk oleh budaya, nilai-nilai sosial, dan struktur
masyarakat. Konsep ini berbeda dari jenis kelamin (sex) yang bersifat biologis,
karena gender lebih berkaitan dengan bagaimana masyarakat membentuk persepsi
dan ekspektasi terhadap perilaku yang dianggap pantas bagi individu berdasarkan

identitas gendernya. Dalam praktiknya, gender mencakup konstruksi sosial yang
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mengarahkan individu laki-laki dan perempuan untuk menjalankan peran-peran
tertentu dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkup domestik seperti keluarga

maupun publik seperti dunia kerja, pendidikan, dan politik.

Dalam konteks sosial, gender berperan penting dalam menentukan
bagaimana seseorang bersikap, berpikir, dan mengambil keputusan, termasuk
dalam hal pengelolaan keuangan. Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan norma
dan nilai yang berkembang dalam masyarakat, tetapi juga memengaruhi akses dan
kontrol individu terhadap sumber daya ekonomi, termasuk informasi keuangan,
pendidikan literasi finansial, serta kemampuan dalam membuat keputusan ekonomi
yang rasional dan strategis. Oleh karena itu, pemahaman tentang gender tidak dapat

dilepaskan dari dinamika kesejahteraan finansial seseorang.

Secara umum, struktur gender dalam masyarakat sering kali menciptakan
ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya keuangan antara laki-laki dan
perempuan. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa laki-laki
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Beberapa penelitian juga secara konsisten menemukan bahwa laki-laki
lebih unggul dalam pemahaman konsep keuangan, pengambilan keputusan
ekonomi, dan kepercayaan diri dalam mengelola risiko finansial (Aristei & Gallo,
2022; Fonseca et al., 2012; Grohmann, 2016). Di sisi lain, perempuan lebih
cenderung bersikap hati-hati atau konservatif dalam mengambil keputusan
keuangan, terutama dalam hal investasi dan perencanaan keuangan jangka panjang

(Brooks, 2019).

Perbedaan ini tidak semata-mata disebabkan oleh faktor biologis,
melainkan lebih disebabkan oleh pengalaman sosial, peran gender yang dibentuk
sejak dini, dan norma budaya yang secara tidak langsung mengarahkan laki-laki
untuk lebih terlibat dalam pengambilan keputusan keuangan, sementara perempuan
cenderung diberikan tanggung jawab yang lebih besar dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga yang bersifat operasional. Dampak dari konstruksi gender terhadap
pengelolaan keuangan sangat signifikan karena berimplikasi pada kesejahteraan

finansial jangka panjang. Ketika individu tidak memiliki akses yang setara terhadap
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informasi dan pelatihan keuangan, maka kemampuan mereka dalam mencapai
stabilitas ekonomi juga akan berbeda. Dalam jangka panjang, ketimpangan ini
dapat menghambat tercapainya kesejahteraan finansial yang inklusif. Oleh karena
itu, studi tentang gender dalam konteks perilaku keuangan menjadi sangat relevan
untuk melihat bagaimana perbedaan-perbedaan ini perlu diperhatikan dalam

perumusan kebijakan dan program literasi keuangan.

Mubarak (2021) turut menekankan bahwa gender dalam penelitian dapat
diukur melalui indikator jenis kelamin (sex), namun penggunaannya harus
dikaitkan secara tepat dengan konteks sosial dan budaya yang memengaruhi
individu. Dalam penelitian ini, pemahaman gender tidak hanya digunakan sebagai
pembeda demografis, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memoderasi hubungan
antara perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial. Hal ini sejalan dengan
pendekatan kontemporer dalam studi keuangan perilaku yang menekankan
pentingnya mempertimbangkan konteks sosial dan psikologis dalam menganalisis

perilaku keuangan individu.

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan
hubungan antar variabel yang diteliti, yakni pengaruh pendapatan, stres keuangan,
dan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial, dengan gender sebagai
variabel moderasi. Pendapatan (X1), stres keuangan (X2), dan perilaku keuangan
(X3) diasumsikan memiliki hubungan langsung terhadap kesejahteraan finansial
(Y). Masing-masing hubungan tersebut diuji melalui hipotesis H1, H2, dan H3.
Dalam kerangka ini, kesejahteraan finansial diposisikan sebagai variabel dependen

yang menjadi tujuan akhir dari kondisi dan perilaku finansial individu.

Selanjutnya, gender (Z) dimasukkan sebagai variabel moderasi yang
berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen dan dependen. Dalam hal ini, gender diuji moderasinya terhadap tiga
hubungan utama yakni antara pendapatan dan kesejahteraan finansial (H4), stres
keuangan dan kesejahteraan finansial (HS), serta perilaku keuangan dan

kesejahteraan finansial (H6).
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Dengan visualisasi kerangka konseptual ini, arah hubungan antar variabel
dapat terlihat secara sistematis dan logis, sekaligus menjadi dasar dalam
penyusunan hipotesis serta perancangan analisis statistik yang akan digunakan
dalam penelitian. Kerangka ini mencerminkan kompleksitas hubungan antara
faktor-faktor finansial dan bagaimana variabel sosial seperti gender turut

membentuk pengalaman keuangan individu.

Tabel 2. 2
Kerangka Konseptual

Pendapatan (X1)

Kesejahteraan

Finansial (Y)

Stres Keuangan

(X2)

Perilaku Keuangan

(X3)

Gender (Z)

Muat dan Henry, (2019)

Sumber : data diolah peneliti (2025)

= Pengaruh Langsug

............... = Pengaruh Moderasi

2.5 Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan finansial.
Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang dianggap dapat

mempengaruhi  kesejahteraan finansial seseorang. Hal ini berarti tingkat
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pendapatan yang semakin meningkat akan membuat sesorang merasa sejahtera
secara finansial (Arilia & Lestari, 2022; Fernando & Handoko, 2024; Vieira et al.,
2021; Xiao et al., 2014). Pendapatan yang lebih tinggi tidak hanya memungkinkan
individu untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan
transportasi, tetapi juga memberikan kemampuan untuk menabung, berinvestasi,
dan mengatur keuangan untuk kebutuhan jangka panjang. Kemampuan ini pada
akhirnya mendukung stabilitas finansial yang lebih baik, yang secara langsung
berdampak positif pada kesejahteraan finansial.

Selain itu, Sahi (2013) menemukan bahwa pendapatan berperan penting
dalam meningkatkan kepuasan finansial seseorang, terutama karena pendapatan
yang mencukupi memberikan rasa aman terhadap kemampuan finansial individu
untuk menghadapi kebutuhan saat ini maupun masa depan. Dengan pendapatan
yang tercukupi mendorong individu merasa puas, aman, dan nyaman akan kondisi
finansialnya yang akan menjadikan dasar seseorang untuk berada pada posisi
sejahtera secara finansialnya. Namun, terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Anjani (2024) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak memiliki perngaruh
pada kesejhateraan finansial individu. Berlandaskan penjelasan yang telah
dijabarkan diatas hipotesis pada penelitian ini sebagaimana berikut :

H1 : Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial.

2.2.2 Pengaruh stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial

Stres keuangan adalah keadaan ketika seseorang mengalami ketegangan
atau kekhawatiran mendalam terkait situasi finansialnya. Stres ini dapat muncul
karena berbagai alasan, seperti pendapatan yang tidak mencukupi, utang yang
menumpuk, pengeluaran tak terduga, serta pengelolaan finansial yang buruk.
Ketika individu merasa tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar atau mencapai
tujuan finansial jangka panjang, mereka rentan mengalami stres keuangan yang
mengganggu keseimbangan hidupnya. Mansor (2022) menyatakan stres keuangan
memiliki dampak pada proses pencapaian kesejahteraan finansial seseorang. Hal
ini mengindikasikan bawah stres keuangan memiliki hubungan erat dan saling

berkaitan dengan kesejahteraan seseorang. Hal senada juga disampaikan dalam
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beberapa literatur terdahulu yang menyatakan bahwa stres keuangan berpengaruh
pada proses pencapaian kesejahteraan keuangan individu (Mokhtar & Husniyah,
2017; Ravikumar et al., 2022). Kesejahteraan finansial didefinisikan sebagai
kondisi di mana seseorang merasa aman dan stabil secara finansial, dapat
memenuhi kebutuhan dasar, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
Namun, saat seseorang mengalami stres keuangan, kemampuan mereka untuk
mengelola keuangan secara optimal sering kali terganggu. Rasa cemas dan tekanan
dari stres keuangan dapat memengaruhi perilaku keuangan, seperti pengambilan
keputusan yang impulsif dan kurang bijak berpotensi menghambat pencapaian
kesejahteraan finansial. Individu yang berada dalam kondisi stres keuangan tinggi
mungkin merasa sulit untuk menabung, mengelola utang, atau merencanakan
keuangan untuk kebutuhan masa depan. Hal ini menghambat proses pencapaian
kesejahteraan finansial karena mereka tidak dapat memprioritaskan dan
mengalokasikan dana dengan baik untuk kebutuhan jangka panjang, seperti
tabungan, investasi, atau dana darurat. Hal tersebut didukung oleh penelitian Guan
(2022) yang mana menyatakan stres keuangan berdampak negative pada proses
pencapaian kesejahteran finansial individu

Stres keuangan yang berkepanjangan dapat menciptakan siklus yang
berulang, di mana masalah keuangan menimbulkan stres, dan stres tersebut
mendorong keputusan yang memperburuk kondisi keuangan, sehingga
kesejahteraan finansial semakin sulit dicapai. Berlandaskan penjelasan yang telah
dijabarkan diatas hipotesis pada penelitian ini sebagaimana berikut :

H2 : Stres keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial.

2.2.3 Pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial
Perilaku keuangan adalah cara individu mengelola dan membuat
keputusan terkait keuangan, termasuk bagaimana mereka mengatur pengeluaran,
menabung, berinvestasi, dan mengelola utang. Perilaku ini mencerminkan sikap,
kebiasaan, dan pengetahuan seseorang tentang finansial, yang membentuk pola
tindakan mereka dalam mengelola sumber daya finansial yang mereka miliki.

Perilaku keuangan yang baik, seperti menabung secara rutin, menghindari utang
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yang tidak perlu, dan merencanakan finansial jangka panjang, membantu seseorang
mencapai kestabilan finansial yang pada akhirnya menjadikan seseorang berada
pada posisi sejahtera secara finansial.

Jaffar (Jaffar et al., 2024) menyatakan bahwa perilaku keuangan
berhubungan dengan kesejahteraan finansial seseorang. Individu yang menerapkan
perilaku keuangan yang sehat, seperti membuat anggaran, menabung, serta
berinvestasi dengan bijak, cenderung lebih mampu mencapai kesejahteraan
finansial karena mereka memiliki kontrol yang lebih baik terhadap arus kas dan
risiko finansial. Sebaliknya, perilaku keuangan yang kurang baik, seperti
pengeluaran berlebihan atau ketergantungan pada utang, dapat menghambat
seseorang untuk mencapai kesejahteraan finansial karena sering kali menyebabkan
tekanan finansial yang berulang. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian
terdahulu yang menyatakan perilaku keuangan memiliki pengaruh pada proses
pencapaian kesejahteraan finansial seseorang (Anjani & Wulandari, 2024;
Kurniawati & Setyo, 2022; Mahdzan et al., 2023; Rahman et al., 2021; Sabri et al.,
2023).

Namun terdapat penelitian yang dilakukan oleh Osman (2018) yang
menyatakan bahwa perilaku keuangan tidak memiliki korelasi dengan
kesejahteraan finansial seseorang. Temuan ini memunculkan keraguan apakah
memang benar perilaku keuangan ini berhubungan dengan kesejahteraan.
Berlandaskan penjelasan yang telah dijabarkan diatas hipotesis pada penelitian ini
sebagaimana berikut :

H3 : Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan

finansial.

2.2.4 Pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan finansial dengan dimoderasi oleh
gender.

Pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan

finansial seseorang karena pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan individu

untuk memenuhi kebutuhan dasar, menabung, berinvestasi, dan menghadapi

pengeluaran tak terduga (Heerink & Folmer, 1994). Individu dengan pendapatan
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yang stabil cenderung lebih mampu mengelola finansial mereka dengan lebih baik,
sehingga mencapai kesejahteraan finansial lebih cepat. Namun, pengaruh
pendapatan terhadap kesejahteraan finansial dapat bervariasi berdasarkan gender.
Gender memainkan peran penting dalam pencapaian kesejahteraan finansial karena
perbedaan dalam tanggung jawab sosial, pengelolaan finansial, serta akses pada
sumber daya finansial antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dinyatakan oleh
Gerrans (2014) yang menyatakan bahwa gender memainkan peran penting dalam
hubungan antara kesehatan finansial dan kesejahteraan pribadi.

Tang (2023) menjelaskan bahwa wanita memiliki kepercayaan diri
finansial yang lebih rendah dibandingkan dengan pria, yang merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kesehatan finansial mereka. Wanita juga sering kali
menghadapi tantangan tambahan dalam mencapai kesejahteraan finansial, seperti
kesenjangan upah, peran ganda dalam rumah tangga dan pekerjaan, serta
kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam pengelolaan finansial. Di banyak
budaya, wanita sering kali mengambil peran sebagai pengelola finansial rumah
tangga, yang menjadikan mereka lebih cermat dan terencana dalam hal finansial.
Meski demikian, wanita juga lebih rentan mengalami stres keuangan karena
tanggung jawab finansial yang lebih besar dalam mengelola kebutuhan keluarga.
Di sisi lain, laki-laki umumnya lebih berani mengambil risiko dalam pengelolaan
finansial, misalnya dengan melakukan investasi yang lebih agresif. Pendekatan ini
dapat meningkatkan peluang pencapaian kesejahteraan finansial, terutama ketika
investasi tersebut berhasil. Namun, keberanian mengambil risiko ini juga bisa
menjadi tantangan jika tidak didukung oleh strategi yang tepat, karena dapat
menimbulkan risiko finansial yang lebih tinggi. Terdapat penelitian lain yang
dilakukan oleh Zyphur (2015) yang menyatakan bahwa pada wanita, pendapatan
tidak memiliki korelasi dengan pencapaian kesejahteraan finansial akan tetapi hal
ini berbeda pada pria yang mana pendapatan dan kesejahteraan finansial memiliki
hubungan kuat.

Secara keseluruhan, gender berperan sebagai moderator dalam hubungan
antara pendapatan dan kesejahteraan finansial, di mana perbedaan peran dan

tanggung jawab finansial laki-laki dan perempuan membentuk pola pengelolaan
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pendapatan yang tersendiri. Hal ini juga didukung oleh penelitian oleh Anjellina
(2024) yang menemukan hasil efek moderasi gender dengan pendapatan pada
pengelolaan finansial pegawai. Berlandaskan penjelasan yang telah dijabarkan
diatas hipotesis pada penelitian ini sebagaimana berikut :

H4 : Gender dapat memoderasi hubungan pendapatan terhadap

kesejahteraan finansial.

2.2.5 Pengaruh stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial dengan dimoderasi
oleh gender.

Stres keuangan merupakan kondisi ketegangan yang timbul akibat
kesulitan individu dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka, yang seringkali
berkaitan dengan ketidakstabilan pendapatan, utang, atau pengeluaran yang tidak
seimbang. Stres ini dapat memengaruhi kesejahteraan finansial seseorang, yang
mencakup kemampuan mereka dalam mengelola finansial sehari-hari, menabung
untuk masa depan, serta mengatasi kejadian tak terduga. Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi tetapi juga pada kesejahteraan psikologis
seseorang, seperti perasaan cemas dan ketidakpastian mengenai kondisi finansial di
masa depan.

Pengaruh stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial ini dapat
dipengaruhi oleh faktor gender, di mana perbedaan pola pikir, gaya hidup, dan
tanggung jawab finansial antara laki-laki dan perempuan dapat memoderasi atau
memperkuat hubungan tersebut. Gentry (2007) menyatakan bahwa pria dan wanita
seringkali memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengelola stres keuangan.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perempuan cenderung
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi secara keseluruhan dibandingkan laki-
laki, tetapi mereka lebih sering menggunakan strategi coping (penanganan stres)
yang adaptif, atau sehat untuk mengelola tekanan tersebut. Strategi coping adaptif
bisa berupa mencari dukungan sosial, berbicara dengan teman atau keluarga,
melakukan kegiatan relaksasi, atau mengatur finansial dengan lebih cermat agar
tidak menambah beban stres. Sebaliknya, pria lebih banyak menggunakan strategi

coping yang maladaptif atau tidak sehat serta strategi penghindaran (avoidance
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strategies) ketika menghadapi stres. Strategi coping maladaptif bisa meliputi
kebiasaan menghindari masalah, menyalahkan diri sendiri, atau bahkan beralih ke
perilaku impulsif seperti konsumsi alkohol, menghamburkan uang, atau menarik
diri dari lingkungan sosial. Strategi ini cenderung tidak menyelesaikan masalah
yang dihadapi dan bahkan dapat memperburuk kondisi stres.

Dengan adanya perbedaan-perbedaan ini, gender sebagai variabel
moderasi menjadi relevan dalam melihat seberapa besar pengaruh stres keuangan
terhadap kesejahteraan finansial. Penelitian ini akan menguji apakah hubungan
antara stres keuangan dan kesejahteraan finansial akan berbeda secara signifikan
antara laki-laki dan perempuan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman lebih dalam tentang perbedaan respons terhadap stres keuangan
berdasarkan gender, yang dapat membantu dalam merancang intervensi atau
kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan finansial bagi
setiap individu. Berlandaskan penjelasan yang telah dijabarkan diatas hipotesis
pada penelitian ini sebagaimana berikut :

HS : Gender dapat memoderasi hubungan stres keuangan terhadap

kesejahteraan finansial.

2.2.6 Pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial dengan

dimoderasi oleh gender.

Gerrans (2014) menyatakan bahwa pengaruh perilaku keuangan terhadap
kesejahteraan finansial dapat berbeda antara pria dan wanita karena adanya
perbedaan peran sosial, tanggung jawab finansial, serta pola pikir terkait keuangan.
Sebagai variabel moderasi, gender memainkan peran penting dalam hubungan ini,
mengingat adanya perbedaan pendekatan dan prioritas dalam pengelolaan finansial.
Pria, misalnya, cenderung memandang uang sebagai simbol kesuksesan dan
kekuasaan, menggunakannya sebagai ukuran pencapaian dan status (Sesini et al.,
2023). Dalam konteks ini, pria mungkin lebih fokus pada investasi atau pencapaian
finansial yang terkait dengan peran tradisional mereka sebagai pencari nafkah,

sehingga perilaku keuangan mereka didorong oleh ambisi finansial yang kuat.
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Di sisi lain, wanita memiliki sikap yang lebih beragam dan ambivalen
terhadap uang, di mana uang bukan hanya sekadar simbol kesuksesan tetapi juga
berfungsi sebagai sarana keamanan dan kesejahteraan keluarga. Sikap ini membuat
perempuan sering kali lebih berhati-hati dan cenderung mengutamakan pengelolaan
finansial jangka panjang. Akibatnya, perilaku keuangan perempuan cenderung
berorientasi pada stabilitas dan pengelolaan risiko, sehingga memperkuat hubungan
antara perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial dalam konteks yang lebih
aman dan stabil. Berlandaskan penjelasan yang telah dijabarkan diatas hipotesis

pada penelitian ini sebagaimana berikut :

H6 : Gender dapat memoderasi perilaku terhadap kesejahteraan finansial .
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data numerik guna menemukan pola, hubungan,
atau perbedaan di antara variabel yang diteliti serta menguji hipotesis penelitian
(Sugiyono, 2013). Pada pendekatan kuantitatif seringkali menggunakan instrumen
penelitian seperti survei, kuesioner, atau eksperimen yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel dengan cara yang objektif dan terukur,
sehingga hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan dalam lingkup populasi yang
lebih luas.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, yang berlokasi di JI. Gajayana No.50, Dinoyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel adalah konsep penting dalam penelitian, terutama
dalam pendekatan kuantitatif. Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau
individu yang menjadi sasaran penelitian. Sugiyono (2013) menjelaskan populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih adalah

seluruh pegawai yang bekerja di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil menggunakan metode
tertentu untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah probability sampling. Probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel di mana semua anggota populasi memiliki peluang sama untuk
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dipilih menjadi bagian dari sampel. Terdapat kriteria sampel yang digunakan pada

penelitian ini seperti,

1. Pria dan wanita.
2. Merupakan pegawai aktif Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

3. Responden telah bekerja pada instansi minimal 3 bulan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan pegawai yang
bekerja pada Universitas Islam Negeri Maualana Malik Ibrahim Malang dengan

jumlah 1142 pegawai.

Tabel 3. 1
Rincian Statistik Data Kepegawaian

Status Pria Wanita Total
PNS 381 269 650
DTB PNS 5 10 15
BLU Umum 195 76 271
BLU Pro 3 1 4
BLU DT 3 0 3
PPPK 110 89 199
Total 687 445 1,142

Sumber : data diolah peneliti (2025)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan proportionate
stratified random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin
digunakan untuk memperoleh sampel yang representatif dari populasi pegawai di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penggunaan rumus ini
diharapkan dapat membantu memastikan bahwa sampel yang diambil cukup akurat

mewakili seluruh populasi tanpa harus mengumpulkan data dari setiap individu.

Rumus Slovin memberikan kemudahan dalam menentukan jumlah sampel
dengan memperhitungkan ukuran populasi dan tingkat kesalahan (margin of error)
sebesar e yang diinginkan dalam penelitian . Rumus ini dinyatakan dalam Malik

(2018) sebagai berikut,
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N

"1+ N(e)?
Keterangan
n = Sampel
N = Populasi
e = Standar eror (10% digunakan pada penelitian ini)

Hasil perhitungan dalam penentuang sampel menngguakan rumus tersebut

sebagaiamana berikut,

1142

"= T 1142x0.102

= 92 Pegawai

Dari total 92 pegawai akan dibagi kedalam proporsi yang seimbang

sehingga diperoleh rincian sampel sebagaimana berikut,

Ny
Ng=—Xn
AT N
Keterangan : N= Populasi Keseluruhan

n = Sampel keseluruhan

Tabel 3. 2
Proportionate Stratified Random Sampling

No | Jenis Pegawai Hasil

1 | PNS 1615_402 X 92 = 52 Pegawai
2 | DTB PNS % X 92 = 1 Pegawai
3 | BLU Umum % %X 92 = 21 Pegawai
4 | BLU Pro ﬁ X 92 = 1 Pegawai
5 | BLUDT ﬁ %X 92 = 1 Pegawai
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6 | PPPK 199 _
— X —
1142 92 = 16 Pegawai

TOTAL 92 Pegawai
Sumber : data diolah peneliti (2025)

3.5 Data dan jenis data
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer. Menurut

Sugiyono (2013) penjelasan mengenai sumber data tersebut sebagaimana berikut,

1. Data primer

Merupakan sumber data yang memberikan hasil data langsung
kepada surveyor atau pengumpula data. Pengumpulan data ini biasanya
dilakukan melalui metode seperti survei, wawancara, kuesioner, atau
observasi langsung terhadap responden. Data primer dianggap lebih akurat
dan relevan untuk penelitian tertentu karena peneliti dapat menyesuaikan
data yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada penelitia
ini data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan
menggunakan alat berupa google forms. Kuesioner ini nantinya akan
disebarkan pada lokasi penelitian melalui broadcast pesan Whatsapp dan

media cetak berupa pamflet.

2. Data sekunder

Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media atau dokumen yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan
oleh pihak lain. Data sekunder dapat berupa hasil penelitian sebelumnya,
laporan lembaga, publikasi resmi dari instansi pemerintah, jurnal ilmiah,
buku, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. Menurut
Sugiyono (2013) data sekunder berfungsi untuk melengkapi data primer
dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap permasalahan yang
dikaji. Pada penelitian ini beberapa data sekunder yang digunakan
diperoleh memalui sumber berupa jurnal, buku, dan website resmi dari

beberapa instansi yang digunakan sebagai rujukan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data berupa studi
lapangan yang dilakukan secara langsung kepada sumber data, yaitu pegawai aktif
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Teknik studi lapangan dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data secara real-time dan kontekstual,
sehingga dapat menggambarkan kondisi nyata yang sedang diteliti (Creswell,
2014). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai media
utama, yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang menjadi fokus
penelitian, seperti pendapatan, stres keuangan, perilaku keuangan, dan
kesejahteraan finansial. Metode ini efektif dalam mengumpulkan data dalam
jumlah besar secara efisien dan memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis
statistik yang mendalam sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang diadopsi dalam

penelitian ini.

Dalam penelitian ini, kuesioner disusun dengan menggunakan skala
Likert, yang memungkinkan responden untuk menyatakan tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan mereka terhadap berbagai pernyataan yang berkaitan dengan
variabel penelitian. Skala Likert dipilih karena efektif dalam mengukur sikap dan
persepsi responden secara kuantitatif. Sugiyono (2013) menjelaskaan terdapat

pembobotan pada penilaian skala likert. Pembobotan tersebut sebagaiamana

berikut,
Tabel 3. 3
Pembobotan Skala Likert
Skor Jawaban

5 Sangat Setuju

4 Setuju

3 Netral

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Sugiyono (2013)

3.7 Variabel Penelitian
Sugiyono (2013) mendefinisian variabel sebagai nilai atau karakteristik

dari objek yang diteliti, yang memiliki sifat-sifat beragam atau heterogen yang telah
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ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lebih lanjut dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel ini menjadi pusat penelitian karena peneliti berfokus
untuk memahami hubungan, pengaruh, atau perbedaan di antara nilai-nilai variabel
yang ada dalam konteks tertentu. Variabel-variabel ini diukur dan dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan yang dapat menjelaskan fenomena atau menjawab
pertanyaan penelitian. Terdapat beberapa variabel yang digunakan pada penelitian

seperti,

1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dianggap sebagai prediktor,
penyebab, atau faktor yang memengaruhi variabel lainnya (dependen). Variabel
independen yang dignuakan pada penelitian ini yakni,
a.) Pendapatan
b.) Stres Keuangan
c.) Perilaku Keuangan
2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel ini menjadi fokus utama dari hasil penelitian karena peneliti
ingin mengetahui bagaimana variabel dependen terpengaruh oleh variabel
independen. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah
Kesejahteraan Finansial.
3. Variabel Moderasi
Merupakan variabel yang memperlemah atau memperkuat hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini variabel

moderasi yang digunakan adalah Gender.

3.8 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjabaran rinci terkait cara
mengukur atau mengamati variabel-variabel dalam penelitian sehingga variabel

tersebut dapat diukur secara konkret dan konsisten.
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Tabel 3. 4

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Item
Pendapatan | Pendapatan 1. Pekerjaan yang | 1. Pekerjaan saya
(X1) adalah total uang dimiliki memberikan
yang diterima penghasilan yang
individu atau mencukupi untuk
kelompok dalam kebutuhan sehari-hari.
perioda waktu 2. Pekerjaan saya
tertentu dari memberikan
berbagai sumber, kesempatan bagi saya
termasuk  upah, untuk memperoleh
gaji, keuntungan tambahan penghasilan.
dari investasi, 3. Saya merasa pekerjaan
atau kegiatan saya memiliki tingkat
ekonomi lainnya. kestabilan  pendapatan
yang baik.
2. Tingkat pendidikan | 4. Pendidikan yang saya

miliki membantu saya
memperoleh pekerjaan
dengan pendapatan yang
memadai.

Saya merasa bahwa
tingkat pendidikan saya
memengaruhi besarnya
penghasilan yang saya
peroleh.

Saya percaya bahwa
dengan pendidikan yang
lebih tinggi, pendapatan
saya akan meningkat.

3. Masa kerja

Saya merasa lama masa
kerja saya memberikan

nilai  tambah  pada
pendapatan saya.
Saya percaya bahwa

masa kerja yang panjang
meningkatkan peluang
kenaikan gaji saya.

Saya merasa pekerjaan
saya memiliki tingkat
kestabilan  pendapatan
yang baik.
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Beban kerja yang ada
pada pekerjaan saya
sebanding dengan gaji
yang saya terima.

4. Jumlah keluarga

10.

Saya merasa pendapatan
saya bisa mencukupi
kebutuhan keluarga saya
dengan baik.

Sumber : (Sumardi & Evers, 1993)

Stres Kondisi di mana | 1. Kecemasan dan | 1. Saya tidak bisa tidur
Keuangan | individu kekhawatiran karena khawatir dan
(X2) mengalami dengan kondisi resah dengan tagihan
tekanan keuangan. atau hutang yang saya
psikologis  atau miliki.
emosional akibat 2. Saya merasa tertekan
ketidakmampuan dan gelisah dengan
untuk mengelola situasi keuangan saya
kondisi keuangan saat ini.
secara efektif. 3. Saya khawatir dengan
biaya pengobatan.

4. Ketika saya
memikirkan masalah
keuangan saya menjadi
depresi.

2. Keterbatsan akses | 5. Saya tidak mampu
keuangan. (secara finansial) untuk
berobat ke dokter saat
sakit.

6. Saya tidak mampu
(secara finansial) untuk
membeli makanan yang
lebih sehat.

3. Dampak fisik akibat | 7. Saya mengalami
stres keuangan. tekanan darah tinggi
ketika saya kesulitan
dalam keuangan.
Sumber : (Mansor et al., 2022)
Perilaku Perilaku 1. Pengelolaan 1. Saya membelanjakan
Keuangan | keuangan anggaran. uang sesuai dengan
(X3) merujuk pada anggaran mingguan
tindakan, atau bulanan.
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kebiasaan, dan

Saya melacak ke mana

keputusan  yang saja uang yang saya
diambil individu belanjakan.
terkait dengan Saya menyisihkan uang
pengelolaan untuk pengeluaran
keuangan. darurat.
2. Perencanaan Saya menabung untuk
keuangan. memenuhi tujuan
keuangan
pribadi/keluarga.
Saya memiliki tujuan
keuangan jangka
panjang dan berusaha
untuk mencapainya.
3. Pengendalian Saya menyimpan tanda
pengeluaran. terima (struk)
pembelian.
Saya memeriksa harga
barang dengan cermat
sebelum membelinya.
4. Pengelolaan Saya melakukan
pinjaman pembayaran minimum
(uang muka) ketika
akan mengajukan
pinjaman atau membeli
barang dengan
angsuran.
Sumber : (Mansor et al., 2022)
Kesejahteraan | Kesejahteraan 1. Kemampuan Saya mampu membeli
Finansial (Y) | finansial memenuhi barang yang saya
didefinisikan kebutuhan. inginkan.
sebagai persepsi Saya mampu
tentang membayar tagihan
kemampuan utilitas seperti listrik,
untuk air, internet, dan
mempertahankan telepon.
standar hidup | 2. Kemampuan Saya memiliki uang
yang diinginkan pengalokasian lebih di akhir bulan.
saat ini, mampu dana. Saya memiliki
memenuhi setidaknya
kebutuhan Rp3.000.000  untuk

keuangannya saat
ini, serta mampu

keperluan darurat.
Saya memiliki

menghadapi tabungan 3 kali dari
keadaan darurat gaji
keuangan, dan
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memiliki rasa
percaya diri
dalam menacapai
tujuan  finansial
jangka panjang.

Sumber : (Mansor et al., 2022)

Gender Merupakan 1. Jenis Kelamin 0. Pria
gagasan pembeda 1. Wanita
yang digunakan
dalam
mengidentifikasi
pria dan wanita
dalam sudut
biologis.

Sumber : (Mubarak, 2021)

Sumber : data diolah peneliti (2025)

3.9 Metode Analisis Data

3.9.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupkan metode statistik yang digunakan untuk
menjelaskan, menggambarkan,dan meringkas data yang telah dikumpulkan dalam
suatu penelitian, sehingga memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data tersebut. Statitik deskriptif merupakan uji statitik yang bekerja dengan data
populasi (Sugiyono, 2013). Melalui statistik deskriptif, peneliti dapat menyajikan
data dalam bentuk yang lebih konvensional serta mudah dipahami, seperti tabel,
grafik, rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, dan rentang nilai. Tujuan
utama dari statistik deskriptif adalah untuk membantu peneliti memahami pola dan
tren dasar dalam data tanpa menarik kesimpulan atau membuat prediksi tentang

populasi yang lebih luas.

3.9.2 Statitisk Inferensial

Statistik inferensial merupakan metode statistik yang digunakan untuk
membuat generalisasi mengenai populasi berdasarkan data sampel yang telah
dikumpulkan (Abdillah & Hartono, 2015, hal. 91). Statistik inferensial penting
untuk dilakukan dalam penelitian karena memungkinkan peneliti untuk mengambil
keputusan berdasarkan data sampel, yang mewakili karakteristik dari populasi lebih

luas. Dengan statistik inferensial, peneliti tidak hanya memahami data sampel
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secara mendalam, tetapi juga dapat membuat prediksi dan kesimpulan yang lebih
luas, sehingga hasil penelitian menjadi lebih relevan dan aplikatif. Pada penelitian
ini alat analisis berupa Smart-PLS akan seringkali digunakan untuk pengukuan

model, penentuan struktur model, serta pengujuan hipotesis penelitian.

PLS bekerja dengan cara mengukur variabel-variabel laten melalui
indikator-indikator yang diamati, dan menggunakan pendekatan regresi untuk

memprediksi hubungan antar variabel laten dalam model struktural.

3.9.3 Spesifikasi Partial Least Square

Terdapat 3 komponen utama dalam model partial least square. Kompenen
tersbut yakni, outer model, inner model, dan weight relation (Abdillah & Hartono,
2015, hal. 187). Outer model adalah komponen yang menggambarkan hubungan
antara variabel laten dan indikator-indikatornya. /nner model adalah komponen
yang menunjukkan hubungan antar variabel laten. Weight relation merupakan
komponen yang menujukkan korelasi nilai varian anatar indikator dengan variabel
latennya sehingga diasumsikan memilkik nilai varian = 1 dan mean = 0 untuk

menghilangkan konstansta dalam persamaan kausalitas.

3.9.4 Evaluasi Validitas Model PLS
3.9.4.1 Model Pengukuran Outer Model

Model pengukuran atau outer model mengukur hubungan
antara variabel laten dan indikator-indikatornya. Outer model
digunakan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang
digunakan dapat menggambarkan variabel laten dengan akurat.
Terdapat beberapa uji validitas pada outer model. Uji-uji tersebut

yakni,

1. Uji Konvergen
Merupakan uji yang menilai sejauh mana indikator-
indikator dalam satu variabel laten berkorelasi kuat satu sama lain.
Terdapat parameter yang digunakan pada uji ini. Parameter tersebut

adalah communality dan average variance extracted (AVE). Skor
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minimal yang harus dipenuhi dikedua parameter ini adalah 0.5
sebagai batas yang menunjukkan validitas konvergen yang baik
(Abdillah & Hartono, 2015, hal. 195)
2. Uji Diskriminan
Merupakan uji untuk melihat dan memastikan bahwa
indikator-indikator variabel laten tertentu tidak memiliki korelasi
tinggi dengan indikator-indikator variabel laten lain. Ini dilakukan
dengan melihat nilai cross-loading serta membandingkan akar
AVE dan korelasi variabel laten.
3. Uji Reliabilitas
Merupkan uji yang menilai konsistensi pengukuran. Ini
diukur melalui nilai composite reliability dan cronbach’s alpha
dengan nilai minimal 0.7, yang menunjukkan reliabilitas yang

memadai (Abdillah & Hartono, 2015, hal. 196).

Terdapat tabel yang berisi aturan dari masing-masing uji

yang sudah dijelaskaan. Tabel tersbut yakni,

Tabel 3. 5
Parameter Uji Validitas PLS

Jenis Uji Validitas Parameter Indikator
AVE >0.5

Konvergen Faktor loading >0.7
Communality >0.5

Cross loading > 0.7 dalam satu

variabel
Diskriminan Akar AVE dan | Akar AVE >
Korelasi variabel | Korelasi  variabel
laten laten

Sumber: Abdillah (2015)
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3.9.4.2 Struktural Inner Model

Model struktural atau inner model menggambarkan
hubungan antar variabel laten dalam model penelitian. Model
struktural dalam PLS dinilai dengan menggunakan nilai R? untuk
variabel dependen, serta nilai koefisien jalur (path coefficient) atau
nilai #-value untuk setiap hubungan antar konstruk dalam model. Nilai
R? menunjukkan seberapa besar variabel independen memengaruhi
variabilitas variabel dependen. Semakin tinggi nilai R?, semakin baik
model tersebut dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebagai
contoh, jika R?> = 0,7 maka model dapat menjelaskan 70% variasi
variabel dependen dengan variabel independen yang ada, sementara

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Koefisien jalur (inner model) dalam model struktural
berfungsi untuk menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian
hipotesis. Nilai ¢-statistic untuk pengujian dua arah (two-tailed) harus
lebih dari 1.65 untuk tingkat signifikansi 10% (Hair et al., 2017, hal.
210).

3.9.4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam PLS dilakukan untuk menilai
signifikansi hubungan antar variabel laten yang dihipotesiskan.
Langkah ini melibatkan estimasi jalur dan uji statistik untuk melihat
apakah koefisien jalur signifikan. Metode bootstrapping seringkali
digunakan pada pengujian hipotesis. Dengan bootstrapping, peneliti
dapat menguji signifikansi statistik dari setiap jalur dalam model.
Nilai t-statistik > 1.65 atau p-value < 0.10 dianggap signifikan pada
tingkat signifikansi 10%.

3.9.4.4 Variabel Moderasi
Pada pengujian variabel moderasi uji yang digunkanan
adalah uji multigroup analysis dengan menggunakan metode

bootsraping MGA. Variabel dapat dikatakan memoderasi jika nilai p -
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value dinyatakan signifikan < 10 %. Terdapat kriteria pada uji

moderasi ini, kriteria tersebut yakni,

1. nilai signifikansi > 0,10 = Hipotesis ditolak

2. nilai signifikansi < 0,10 = Hipotesis diterima.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran umum obyek penelitian

Objek pada penelitian ini akan berfokus pada pegawai UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Hal yang melatarbelakangi pemilihan objek dan lokasi
penelitian pada instansi ini adalah karena UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
merupakan represntatif dari PTKIN yang unggul baik di Indonesia maupun
secara internasional (Wijaya, 2024). Dengan menduduki posisi tersebut
tentunya terdapat peran dibelakang layar yang dilakukan oleh para pegawai
pada instansi ini. Peran yang sangat mumpuni dibidangnya menjadikan instansi
ini unggul dibandingakan dengan instansi lainnya. Proses panjang dalam
perolehan reputasi yang unggul baik dikanca nasional maupun internasional
tentu tidaklah mudah. Beban pekerjaan dan tuntunan yang diberikan bisa jadi
beragam sehingga dapat menjadikan pegawai pada instansi menjadi stres dalam
menjalankan tugasnya. Tentu hal ini jika berlarut-larut akan membawa dampak
buruk bagi kinerja pegawai yang menjadikan produktivitas mereka dapat
menurun. Secara keseluruhan, obyek yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 92 sampel yang terdiri dari seluruh komponen kepegawaian yang

terdapat pada instansi ini.

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden
4.1.2.1 Berdasarkan Usia

Pada penelitian ini, terdapat karakteristik reponden berdasarkan

usia dengan hasil sebagaiamana berikut ini,
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Tabel 4. 1
Distribusi Usia Responden

No. | Rentang Usia Jumlah Persentase
Responden Responden
1. | 25—30 Tahun 4 4%
2. | 30—35 Tahin 16 16%
3. | 35—40 Tahun 19 19%
4. |40 —45 Tahun 26 26%
5. | 45—50 Tahun 17 17%
6. | 50—60 Tahun 10 10%
Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data  penelitian, karakteristik responden
berdasarkan usia menunjukkan keragaman rentang usia di antara pegawai
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dari total 92 responden, sebagian
besar berada pada rentang usia 4045 tahun, dengan jumlah 26 responden
atau setara dengan 26%. Kelompok usia ini mendominasi populasi
penelitian, menunjukkan bahwa banyak pegawai berada pada fase

produktif dalam karier mereka.

Selanjutnya, rentang usia 35-40 tahun memiliki jumlah
responden sebanyak 19 orang atau 19%, diikuti oleh rentang usia 45-50
tahun dengan 17 responden (17%). Responden yang berada pada usia 30—
35 tahun berjumlah 16 orang atau 16%, sedangkan kelompok usia 50—-60
tahun berjumlah 10 orang (10%). Kelompok usia termuda, yaitu 25-30

tahun, memiliki jumlah responden paling sedikit, yakni 4 orang atau 4%.

Distribusi ini mencerminkan komposisi usia yang bervariasi di
antara pegawai, dengan mayoritas berada pada usia pertengahan hingga
mendekati masa puncak produktivitas. Hal ini memberikan gambaran
tentang beragamnya pengalaman kerja dan tahap kehidupan yang dapat
memengaruhi faktor-faktor seperti pendapatan, stres keuangan, serta

perilaku keuangan, yang menjadi fokus utama penelitian ini.
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4.1.2.2 Berdasarkan Gender

Tabel 4. 2
Karakteristik Gender Responden

No. Gender Jumlah Persentase
Responden Responden

1. Pria 56 61%

2. | Wanita 36 39%

Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Dari total responden, mayoritas adalah pria, sebanyak 56 orang
atau 61%, sedangkan responden wanita berjumlah 36 orang atau 39%.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak pegawai pria

dibandingkan wanita di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
4.1.2.3 Berdasarkan Status Pernikahan

Tabel 4. 3
Karakteristik Status Pernikahan

No. Status Pernikahan Jumlah Persentase
Responden Responden

1. Sudah Menikah 87 95%

2. Belum Menikah 5 5%

Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Sebagian besar responden, yaitu 87 orang atau 95%, telah
menikah, sedangkan 5 orang atau 5% lainnya belum menikah. Hal ini
mencerminkan bahwa mayoritas pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang berada pada tahap kehidupan yang sudah berkeluarga.

4.1.2.4 Berdasarkan Pendidikan
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Tabel 4. 4

Karakteristik Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Persentase
Responden Responden
1. | SMA 2 2%
2. | SMK 2 2%
3. | D1/D2/D3/D4 2 2%
4. |S1 44 48%
5. | S2 34 37%
6. |S3 8 9%
Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Responden penelitian ini didominasi oleh pegawai dengan
tingkat pendidikan S1, yaitu sebanyak 44 orang atau 48%. Selanjutnya,
sebanyak 34 orang atau 37% memiliki pendidikan S2, dan 8 orang atau
9% telah menyelesaikan pendidikan S3. Sementara itu, responden
dengan pendidikan SMA, SMK, dan Diploma (D1/D2/D3/D4) masing-
masing berjumlah 2 orang atau 2%. Data ini menunjukkan bahwa

mayoritas pegawai memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu sarjana atau

lebih.

4.1.2.5 Status Kepegawaian

Tabel 4. 5
Karakteristik Pegawai
No. Status Jumlah Persentase
Responden Responden
1. |PNS 52 S571%
2. | PPPK 16 17%
3. | DTBPNS 1 1%
4. | BLU UMUM 21 23%
5. | BLUPRO 1 1%
6. |BLUDT 1 1%
Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dengan jumlah 52 orang atau 57%.
Kelompok kedua terbesar adalah pegawai dengan status BLU Umum,




berjumlah 21 orang atau 23%. Sementara itu, pegawai dengan status
PPPK sebanyak 16 orang atau 17%. Responden dengan status DTB PNS,
BLU Pro, dan BLU DT masing-masing hanya berjumlah 1 orang atau
1%. Komposisi ini mencerminkan bahwa mayoritas pegawai UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki status kepegawaian tetap.

4.1.2.6 Berdasarkan Pendapatan

Tabel 4. 6
Karakteristik Pendapatan
No. Pendapatan Jumlah Persentase
Responden Responden
1. | <Rp3.000.000 15 16%
2. | Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000 40 43%
3. | Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000 24 26%
4. | Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000 7 8%
5. | =Rp 9.000.000 6 7%
Total 92 100%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan pendapatan, responden dengan penghasilan Rp
3.000.000 — Rp 4.999.000 mendominasi dengan jumlah 40 orang atau
43%. Kelompok dengan pendapatan Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000 berada
di urutan kedua, sebanyak 24 orang atau 26%. Responden dengan
pendapatan < Rp 3.000.000 berjumlah 15 orang atau 16%, sedangkan
mereka yang berpenghasilan Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000 sebanyak 7
orang atau 8%. Kelompok dengan penghasilan tertinggi (= Rp 9.000.000)
berjumlah 6 orang atau 7%. Distribusi ini mencerminkan variasi
pendapatan di antara pegawai, dengan mayoritas berada pada rentang
penghasilan menengah.Satitisk Deskriptif Per Variabel dijelasakan

jumlah Respondennya min, mean stdev
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4.1.3 Deskripsi Frekuensi Variabel
4.1.3.1 Variabel Pendapatan (X1)
Variabel penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator dengan
total 9 item pertanyaan. Tabel berikut menyajikan distribusi jawaban

responden terkait aspek pendapatan.

Tabel 4. 7
Karakterisik Jawaban Responden Variabel Pendapatan
ltem STS TS N S SS
Freq | % |Freq| % |Freq| % |Freq| % |Freq| %
X1.1 0 |0%| 6 7% 3 3% | 54 |59% | 29 |32%
X1.2 0 |0%| 5 5% 6 7% | 50 [54% | 31 | 34%
X1.3 3 |3%]| 18 |20% | 15 [16% | 33 |36% | 23 |25%
X14 0 |0%| 5 5% 8 9% | 50 |54% | 29 |32%
X1.5 0 |[0%| 6 7% | 10 | 11% | 47 |51% | 29 |32%
X1.6 1 |1%]| 4 4% | 14 | 15% | 46 | 50% | 27 | 29%
X1.7 3 3% 5 5% 5 5% | 48 [ 52% | 31 | 34%
X1.8 3 |3% ]| 4 4% 7 8% | 46 |50% | 32 | 35%
X1.9 0 |0%| 5 5% 8 9% | 47 |51% | 32 | 35%
X1.10 1 |1%]| 8 9% | 14 | 15% | 50 |54% | 19 |21%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data dari 92 responden, mayoritas merasa bahwa
pendapatan yang mereka peroleh dari pekerjaan saat ini sudah mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Pada pernyataan “Pekerjaan saya memberikan
penghasilan yang mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari” (X1.1),
sebanyak 59% responden menyatakan setuju dan 32% sangat setuju.
Selain itu, pada pernyataan “Saya merasa pekerjaan saya memiliki tingkat
kestabilan pendapatan yang baik” (X1.2), 54% responden setuju dan 31%

sangat setuju, menunjukkan kepuasan terhadap kestabilan pendapatan.

Sebanyak 54% responden setuju dan 25% sangat setuju dengan
pernyataan “Pekerjaan saya memberikan kesempatan bagi saya untuk

memperoleh tambahan penghasilan” (X1.3), menunjukkan optimisme
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dalam memperoleh pendapatan tambahan. Mayoritas responden juga
merasa bahwa pendidikan yang mereka miliki membantu memperoleh
pekerjaan dengan pendapatan yang memadai, terlihat dari 59% yang setuju
dan 32% sangat setuju pada pernyataan “Pendidikan yang saya miliki
membantu saya memperoleh pekerjaan dengan pendapatan yang

memadai” (X1.4).

Selain itu, 51% responden setuju dan 29% sangat setuju bahwa
“Tingkat pendidikan saya memengaruhi besarnya penghasilan yang saya
peroleh” (X1.5). Responden juga optimis bahwa pendidikan yang lebih
tinggi dapat meningkatkan pendapatan mereka, terlihat dari 47% yang
setuju dan 29% sangat setuju pada pernyataan “Saya percaya bahwa
dengan pendidikan yang lebih tinggi, pendapatan saya akan meningkat”

(X1.6).

Sebanyak 48% responden setuju dan 31% sangat setuju bahwa
“Lama masa kerja saya memberikan nilai tambah pada pendapatan saya”
(X1.7). Selain itu, 46% responden setuju dan 35% sangat setuju bahwa
“Masa kerja yang panjang meningkatkan peluang kenaikan gaji saya”
(X1.8). Responden juga merasa cukup puas dengan kemampuan
pendapatan mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dengan 51%
setuju dan 32% sangat setuju pada pernyataan ‘“Pendapatan saya bisa

mencukupi kebutuhan keluarga saya dengan baik™ (X1.9).

Namun, pendapat mengenai keseimbangan beban kerja dan gaji
menunjukkan variasi, dengan 54% responden setuju dan 21% sangat setuju
pada pernyataan “Beban kerja yang ada pada pekerjaan saya sebanding

dengan gaji yang saya terima” (X1.10).

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden merasa cukup puas dengan pendapatan yang mereka peroleh,

terutama terkait kestabilan pendapatan, peran pendidikan, serta hubungan
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antara masa kerja dan peluang kenaikan gaji. Meskipun demikian,
pandangan mengenai kesempatan memperoleh penghasilan tambahan dan
keseimbangan beban kerja dengan gaji menunjukkan variasi, yang
mencerminkan adanya perbedaan pengalaman dan persepsi di antara

responden.

4.1.3.2 Variabel Stres Keuangan
Variabel penelitian ini diukur menggunakan 5 indikator dengan
total 7 item pertanyaan. Tabel berikut menyajikan distribusi jawaban

responden terkait aspek stres keuangan.

Tabel 4. 8
Karakterisik Jawaban Responden Variabel Stres Keuangan
ltem STS TS N S SS
Freq| % |Freq| % |Freq| % |Freq| % |Freq| %
X2.1(R) 5 [5% | 13 |14% | 14 | 15% | 32 | 35% | 28 | 30%
X2.2 (R) 2 |[2%| 6 7% | 16 [ 17% | 45 |49% | 23 | 25%
X2.3 (R) 1 [1%]| 5 5% 8 9% | 37 [40% | 41 | 45%
X2.4 (R) 1 [1%| 4 4% 5 5% | 41 [45% | 41 | 45%
X2.5(R) 4 4% | 8 9% 9 |10% | 29 [32% | 42 | 46%
X2.6 (R) 1 [1%] 10 [11% | 6 7% | 38 [41% | 37 | 40%
X2.7 (R) 2 [2% | 8 9% 8 9% | 32 | 35% | 42 | 46%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data responden terkait variabel stres keuangan
yang diukur melalui tujuh butir pernyataan, mayoritas responden
menunjukkan tingkat stres keuangan yang cukup tinggi. Pada pernyataan
X2.1 (R), "Saya tidak bisa tidur karena khawatir dan resah dengan
tagihan atau hutang yang saya miliki," sebanyak 35% responden
menyatakan setuju dan 30% sangat setuju, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden merasakan kekhawatiran finansial yang memengaruhi

kualitas tidur mereka.
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Pada pernyataan X2.2 (R), "Saya merasa tertekan dan gelisah
dengan situasi keuangan saya saat ini," sebanyak 49% responden setuju
dan 25% sangat setuju. Hal ini mempertegas bahwa banyak responden
yang mengalami tekanan psikologis akibat kondisi keuangan mereka.
Untuk pernyataan X2.3, "Saya tidak mampu (secara finansial) untuk
berobat ke dokter saat sakit," terlihat sebanyak 40% responden setuju dan
45% sangat setuju, menunjukkan bahwa kendala finansial memengaruhi

akses mereka terhadap layanan kesehatan.

Pernyataan X2.4 (R), "Saya tidak mampu (secara finansial)
untuk membeli makanan yang lebih sehat," menunjukkan bahwa 41%
responden setuju dan 45% sangat setuju. Ini menandakan bahwa
keterbatasan finansial juga berdampak pada pola konsumsi dan asupan
nutrisi responden. Selain itu, pernyataan X2.5 (R), "Saya mengalami
tekanan darah tinggi ketika saya kesulitan dalam keuangan," direspons
dengan setuju oleh 32% responden dan sangat setuju oleh 46%
responden. Data ini menunjukkan adanya dampak fisik dari stres

keuangan yang dialami responden.

Selanjutnya, pada pernyataan X2.6 (R), "Saya khawatir dengan
biaya pengobatan," sebanyak 41% responden setuju dan 40% sangat
setuju. Kekhawatiran ini menunjukkan bahwa biaya kesehatan menjadi
salah satu faktor yang meningkatkan stres keuangan responden. Terakhir,
pernyataan X2.7, "Ketika saya memikirkan masalah keuangan saya
menjadi depresi," menunjukkan bahwa 35% responden setuju dan 46%
sangat setuju. Hasil ini menggambarkan bahwa masalah keuangan tidak
hanya berdampak pada kondisi fisik tetapi juga pada kesehatan mental

responden.

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa stres
keuangan menjadi isu yang signifikan di kalangan responden,
memengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka, baik dari segi kesehatan

fisik, mental, maupun kualitas hidup secara umum.
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4.1.3.3 Perilaku Keuangan

Variabel penelitian ini diukur menggunakan 8 indikator dengan

total 8 item pertanyaan. Tabel berikut menyajikan distribusi jawaban

responden terkait aspek perilaku keuangan.

Tabel 4. 9

Karakterisik Jawaban Responden Variabel Perilaku Keuangan

ltem STS TS N S SS
Freq| % |Freq| % |Freq| % |Freq| % |Freq| %

X3.1 0 0% S 5% 8 9% | 65 |71% | 14 | 15%
X3.2 2 2% | 12 | 13% | 22 |24% | 40 [43% | 16 |17%
X3.3 0 0% 2 2% 8 9% | 43 |47% | 39 |42%
X3.4 0 0% 0 0% 4 4% | 50 [54% | 38 |41%
X3.5 13 [14% | 24 [26% | 29 [32% | 21 |23% | 5 5%
X3.6 8 9% | 20 [ 22% | 23 |25% | 32 [35% | 9 |10%
X3.7 1 1% 3 3% | 10 |11% | 44 [48% | 34 |37%
X3.8 0 0% 1 1% 5 5% | 41 |45% | 45 | 49%

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data dari 92 responden, mayoritas menunjukkan
perilaku keuangan yang baik dalam mengelola anggaran dan tabungan.
Pada pernyataan “Saya membelanjakan uang sesuai dengan anggaran
mingguan atau bulanan” (X3.1), sebanyak 71% responden menyatakan
setuju dan 15% sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden disiplin dalam mengatur anggaran keuangan mereka. Selain
itu, pada pernyataan “Saya melacak ke mana saja uang yang saya
belanjakan” (X3.2), 43% responden setuju dan 17% sangat setuju,
menunjukkan kesadaran yang cukup tinggi dalam memantau
pengeluaran.

Sebanyak 47% responden setuju dan 39% sangat setuju dengan
pernyataan “Saya menyisihkan uang untuk pengeluaran darurat” (X3.3),
menunjukkan kesadaran akan pentingnya dana darurat. Mayoritas
responden juga memiliki kebiasaan menabung untuk tujuan keuangan
pribadi atau keluarga, terlihat dari 54% yang setuju dan 41% sangat
setuju pada pernyataan “Saya menabung untuk memenuhi tujuan

keuangan pribadi/keluarga” (X3.4).
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Selain itu, 32% responden setuju dan 24% sangat setuju bahwa
“Saya menyimpan tanda terima (struk) pembelian” (X3.5). Sementara
itu, 35% responden setuju dan 10% sangat setuju pada pernyataan “Saya
melakukan pembayaran minimum (Uang Muka) ketika akan mengajukan

pinjaman atau membeli barang dengan angsuran” (X3.6).

Responden juga cukup teliti dalam berbelanja, terlihat dari 48%
yang setuju dan 37% sangat setuju pada pernyataan “Saya memeriksa
harga barang dengan cermat sebelum membelinya” (X3.7). Selain itu,
45% responden setuju dan 49% sangat setuju bahwa “Saya memiliki
tujuan keuangan jangka panjang dan berusaha untuk mencapainya”
(X3.8), menunjukkan perencanaan keuangan yang matang.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki perilaku keuangan yang positif, terutama dalam hal
penganggaran, menabung, memeriksa harga, serta memiliki tujuan
keuangan jangka panjang. Meskipun demikian, pada aspek penyimpanan
tanda terima dan pembayaran minimum, terdapat variasi dalam
kebiasaan keuangan, yang mencerminkan perbedaan gaya pengelolaan

keuangan di antara responden.

4.2 Model Pengukuran (Outer Model)
Terdapat beberapa pengujian yang ada pengukuran outer model. Pengujian

tersebut sebagaimana berikut ini,

4.2.1 Pengujian Validitas Konvergen
Validitas konvergen digunakan untuk mengukur sejauh mana
indikator-indikator dalam suatu konstruk saling berkorelasi. Indikator yang
memiliki validitas konvergen menunjukkan bahwa mereka benar-benar
merepresentasikan konstruk yang diukur. Berikut merupakan hasil

pengujian validitas dari data yang telah dihimpun,
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Tabel 4. 10
Loading Factor Pertama

Variabel Indikator Loading Factor Status

X1.1 0.868 Valid

X1.10 0.756 Valid

X1.2 0.838 Valid

X1.3 0.600 Valid

Pendapatan X1.4 0.831 Val!d

X1.5 0.767 Valid

X1.6 0.591 Valid

X1.7 0.795 Valid

X1.8 0.770 Valid

X1.9 0.842 Valid

X2.1(R) 0.679 Valid

X2.2 (R) 0.759 Valid

X2.3 (R) 0.899 Valid

Stres Keuangan X2.4 (R) 0.931 Valid

X2.5 (R) 0.848 Valid

X2.6 (R) 0.898 Valid

X2.7 (R) 0.858 Valid
X3.1 0.505 TidaK Valid

X3.2 0.648 Valid

X3.3 0.791 Valid

. X3.4 0.696 Valid
Perilaku Keuangan X35 0.315 Tidak Valid
X3.6 0.082 Tidak Valid

X3.7 0.637 Valid

X3.8 0.801 Valid

Y.l 0.723 Valid

Y.2 0.772 Valid

Y.3 0.816 Valid

Kesejahteraan Finansial Y.4 0.842 Valid

Y.5 0.831 Valid

Y.6 0.744 Valid

Y.7 0.690 Valid

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Dari hasil olah data tersebut belum memenuhi persyaratan Uji

Konvergen yang mana menyatakan factor loading harus > 0.7 (Abdillah &

Hartono, 2015). Namun terdapat pernyataan oleh Hair (2017) yang mana

nilai faktor loading masih dapat digunakan jika nilai berada di antara 0.40 -
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0.70, namun analisis lebih lanjut diperlukan dengan mempertimbangkan

nilai AVE pada konstruk pengujiannya. Dengan menggunakan dasar dari

pernyatan tersebut, maka olah data lebih lanjut diperlukan dengan

mengeliminasi beberapa indikator yang nilainya dianggap kurang valid

(X3.1, X3.5, X3.6) sehingga diperoleh hasil uji konvergen sebagaimana

berikut,
Tabel 4. 11
Loading Factor Kedua
Variabel Indikator Loading Factor Status
X1.1 0.868 Valid
X1.10 0.756 Valid
X1.2 0.838 Valid
X1.3 0.600 Valid
Pendapatan X1.4 0.831 VaI!d
X1.5 0.767 Valid
X1.6 0.591 Valid
X1.7 0.795 Valid
X1.8 0.770 Valid
X1.9 0.842 Valid
X2.1(R) 0.679 Valid
X2.2 (R) 0.759 Valid
X2.3 (R) 0.899 Valid
Stres Keuangan X2.4 (R) 0.931 Valid
X2.5(R) 0.848 Valid
X2.6 (R) 0.898 Valid
X2.7 (R) 0.858 Valid
X3.2 0.610 Valid
X33 0.801 Valid
Perilaku Keuangan X34 0.746 Valid
X3.7 0.652 Valid
X3.8 0.835 Valid
Y.l 0.721 Valid
Y.2 0.773 Valid
Y.3 0.817 Valid
Kesejahteraan Finansial Y.4 0.841 Valid
Y.5 0.831 Valid
Y.6 0.746 Valid
Y.7 0.691 Valid

Sumber : data diolah peneliti (2025)
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Dari pengujian validitas konvergen yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwasannya konstruk pengujian telah memenuhi persyaratan

nila loading faktor (Hair et al., 2017).

4.2.2 Uji Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan digunakan untuk mengukur sejauh mana
suatu konstruk berbeda dari konstruk lain. Ini berarti bahwa indikator dalam
suatu konstruk tidak memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator dari
konstruk lain. Berikut merupakan hasil pengujian diskriminan dengan
kriteria nilai fornell racker.

Tabel 4. 12
Output Pengujian Fornel Racker

X3 Y
Variabel Xl X2 Stres Perilaku | Kesejahteraan
Pendapatan | Keuangan . .
Keuangan Finansial
X1 Pendapatan 0.771
X2 Stres Keuangan 0.414 0.843
X3 Perilaku Keuangan 0.289 0.187 0.734
Y Kesejahteraan Finansial 0.631 0.377 0.471 0.776

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis, semua variabel (X1, X2, X3, dan Y)

memenubhi kriteria validitas diskriminan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fornell-

Larcker masing-masing variabel yang lebih besar daripada korelasi variabel

tersebut dengan variabel lainnya. Dengan demikian, masing-masing konstruk

dapat dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya, sehingga validitas diskriminan

model telah tercapai.

4.2.3Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal

indikator-indikator

dalam

suatu konstruk. Reliabilitas

ini

dinilai

menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR), yang

keduanya diharapkan bernilai lebih dari 0,7 untuk menunjukkan konsistensi
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yang baik (Abdillah & Hartono, 2015). Jika nilai-nilai ini terpenuhi, maka
alat ukur dapat dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan
dalam penelitian untuk menghasilkan data yang akurat dan konsisten.

Berikut merupakan hasil pengujian konstruk reliabilitas,

Tabel 4. 13
Output Pengujian
Variabel Cronbach's Cor_npqs_ite Status
Alpha Reliability
X1 Pendapatan 0.923 0.935 Valid
X2 Stres Keuangan 0.931 0.945 Valid
X3 Perilaku Keuangan 0.787 0.852 Valid
Y Kesejahteraan Finansial 0.890 0.913 Valid

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, yang
dibuktikan dengan nilai-nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
yang berada di atas ambang batas minimum 0,7. Untuk variabel Pendapatan
(X1), nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,923 dan Composite Reliability
sebesar 0,935 mengindikasikan bahwa alat ukur memiliki konsistensi
internal yang sangat tinggi dan reliabilitas yang sangat baik.

Pada variabel Stres Keuangan (X2), nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,931 dan Composite Reliability sebesar 0,945 juga menunjukkan keandalan
yang sangat kuat dalam merepresentasikan konstruk ini. Variabel Perilaku
Keuangan (X3) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,787 dan
Composite Reliability sebesar 0,852.

Sementara itu, variabel Kesejahteraan Finansial (Y) menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,890 dan Composite Reliability sebesar
0,913, yang mengindikasikan alat ukur memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat baik. Secara keseluruhan, hasil ini memastikan bahwa instrumen
penelitian memenuhi kriteria reliability yang tinggi, sehingga data yang

diperoleh dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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4.3 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara
konstruk dalam model penelitian, termasuk mengukur nilai signifikansi dan R-
Square pada variabel dependen. Evaluasi terhadap model struktural dilakukan
dengan mengamati nilai R-Square sebagai indikator kekuatan prediksi untuk
konstruk dependen, serta menguji signifikansi koefisien jalur struktural melalui uji
t. Setelah dilakukan proses modifikasi model untuk meningkatkan kesesuaian dan

kualitas model, diperoleh model struktural sebagaiamana berikut ini :

4.3.1 Nilai R-Square
Dari hasil Pls-Algoritm yang sudah dilakukan dapat diperoleh nilai

R-Square sebagaimana berikut ini,

Tabel 4. 14
R-Square
Variabel R-Square
(Y) Kesejahteraan Finansial 0.500

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Tabel diatas merupakan hasil dari proses pengolahan data dengan
hasil R-Square 0.500 menandakan bahwa variabel pendapatan, stres
keuangan, dan perilaku keuangan dapat menjelaskan variabel kesejahteraan

finansial sebesar 50.00%.

4.3.2 Effect Size

Uji effect size pada pengujian inner model merupakan langkah untuk
menilai sejauh mana pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model struktural. Pengujian ini menggunakan indikator F-
square yang dihitung dengan membandingkan nilai R-Square dari model ketika

variabel independen tersebut dimasukkan dan ketika variabel tersebut
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dikeluarkan. Nilai F-Square membantu mengidentifikasi tingkat kontribusi
variabel independen terhadap variasi dalam konstruk dependen, dengan kriteria
pengaruh lemah ( /2 < 0.02), pengaruh moderat (2 0.15), pengaruh kuat (f >
0.35) (Hamid, 2019). Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan hasil

sebagaiamana berikut:

Tabel 4. 15
F - Square
X3 Y
Variabel Xl X2 Stres Perilaku | Kesejahteraan
Pendapatan | Keuangan . .
Keuangan Finansial
X1 Pendapatan 0.384
X2 Stres Keuangan 0.022
X3 Perilaku Keuangan 0.171
Y Kesejahteraan Finansial

Sumber : data diolah peneliti (2025)

Hasil analisis F-square menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel terhadap kesejahteraan finansial sebagai konstruk dependen.
Pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan finansial memiliki nilai f =
0.384 yang termasuk dalam kategori pengaruh besar, menunjukkan bahwa
pendapatan memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi
kesejahteraan finansial. Selanjutnya, stres keuangan memiliki nilai f *=
0.022, yang berada dalam kategori pengaruh sangat lemah,
mengindikasikan bahwa stres keuangan memberikan kontribusi yang minim
terhadap kesejahteraan finansial. Sementara itu, perilaku keuangan
memiliki nilai %= 0.171 yang termasuk dalam kategori pengaruh moderat.
Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa pendapatan dan
perilaku  keuangan memberikan kontribusi  signifikan terhadap

kesejahteraan finansial.

4.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan metode bootsraping dengan

dua tahapan sehingga diperoleh hasil sebagaiamana berikut,

&9



4.4.1 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis parsial dilakukan untuk melihat
bagaimana pengaruh secara langsung variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian parsial pada peneltian ini
menggunakan uji bootsraping dengan one tailed test dikarenakan
hipotesis pada pengujian langsung merupakan hipotesis satu arah
sehingga menggunakan acuan dari Hair (2017) yang mana,

1. Hipotesis diterima jika nilai T-Statistics > 1.65 dengan

signifikansi 10%.

2. Hipotesis ditolak jika nilai T-Statistics < 1.65 dengan

signifikansi 10%

Dalam pengujian kali ini diperoleh output sebagaimana berikut ini,

Tabel 4. 16
Hasil Uji Hipotesis
Original | Sample _
. . S.Deviation T P
Korelasi Antar Variabel Sample | Mean (STDEV) | Statistics | Values
©) (M)

X1~ Pendapatan -> ¥ 405 | g4g8 | 0.096 5181 | 0.000
Kesejahteraan Finansial
X2 Stres Keuangan > Y| o415 | 135 | 0.108 1.060 | 0.290
Kesejahteraan Finansial
X3 Perilaku Keuangan -> 1 350 | 303 | 0112 2725 | 0.007
Y Kesejahteraan Finansial

Sumber : data diolah peneliti (2025)

1.

H1: Pendapatan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendapatan (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan finansial (Y)
dengan nilai original sample sebesar 0.495. Nilai ¢-statistics sebesar
5.181 menujukkan nilai yang baik karena nilai tersebut > 1.65 atau
nilai p-values 0.000 < 0.10. Hal ini mengindikasikan bahwa
hipotesis H1 diterima. Dengan demikian, pendapatan

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial.
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2. H2: Stres keuangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan
finansial

Berdasarkan hasil pengujian, stres keuangan (X2) memiliki

original sample sebesar 0.115. Nilai t-statistics sebesar 1.060 <1.65

dan p-value sebesar 0.290 > 0.10 menunjukkan bahwa pengaruh

stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial tidak signifikan.

Oleh karena itu, hipotesis H2 ditolak, yang berarti stres keuangan

tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial.

3. H3: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
finansial.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perilaku
keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial
dengan original sample sebesar 0.306. Nilai t-statistics mencapai
2.725 > 1.65 serta nilai p-value sebesar 0.007, lebih kecil dari 0.10.

Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis H3 diterima.

4.4.2 Pengujian Hipotesis Moderasi
Pengujian moderasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh menguatkan atau memperlemah dari
hubungan variabel independen dan dependen. Pengujian moderasi
pada peneltian ini menggunakan multigroup analysis (PLS-MGA)
dengan menggunakan acuan dari Hair (2017) yang mana,
1. Hipotesis diterima jika nilai T-Statistics > 1.65 dengan
signifikansi 10%.
2. Hipotesis ditolak jika nilai T-Statistics < 1.65 dengan
signifikansi 10%

Pengujian ini dilakukan dengan menguji efek pada masing-

masing kategori gender sehingga diperoleh hasil sebagaimana berikut,
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1.

Tabel 4. 17

Hasil Uji Hipotesis Moderasi

Variabel Difference p-Value 1-tailed | p-Value 2 - tailed
(Pria - Wanita) | (Priavs Wanita) | (Pria vs Wanita)

X1 Pendapatan -> ¥ 0.181 0.777 0.446
Kesejahteraan Finansial
X2 Stres Keuangan -> ¥ -0.106 0.633 0.733
Kesejahteraan Finansial
X3 Perilaku Keuangan ->
Y Kesejahteraan Finansial 0.472 0.004 0.007

Sumber : data diolah peneliti (2025)

H4: Gender tidak memoderasi pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan
keuangan.

Hasil uji Multigroup Analysis (MGA) menunjukkan bahwa
gender tidak berperan sebagai moderator dalam hubungan antara
pendapatan dan Kkesejahteraan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
p-value sebesar 0.446, yang lebih besar dari batas signifikansi 10% (0.10).
Dengan kata lain, pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keuangan
tidak berbeda secara signifikan antara laki-laki dan perempuan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun pendapatan merupakan faktor penting
dalam kesejahteraan finansial, perbedaan gender tidak memberikan
dampak yang signifikan dalam memperkuat atau melemahkan hubungan

tersebut. Oleh karena itu, hipotesis H4 ditolak.

. H5: Gender tidak memoderasi pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan

keuangan.

Pengujian terhadap hubungan stres keuangan dan kesejahteraan
keuangan juga menunjukkan bahwa gender tidak bertindak sebagai
moderator. Nilai p-value sebesar 0.733, yang lebih besar dari 0.10,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dalam pengaruh stres keuangan terhadap kesejahteraan

keuangan. Dengan demikian, meskipun stres keuangan dapat berdampak
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pada kesejahteraan individu, pengaruhnya tidak berbeda secara signifikan

berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, hipotesis H5 juga ditolak.

3. H6: Gender memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan.

Berbeda dengan dua hubungan sebelumnya, hasil analisis
menunjukkan bahwa gender memoderasi hubungan antara perilaku
keuangan dan kesejahteraan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
p-value sebesar 0.007, yang lebih kecil dari batas signifikansi 10% (0.10).
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan
keuangan. Artinya, gender memainkan peran penting dalam memperkuat
atau melemahkan dampak perilaku keuangan terhadap kesejahteraan

keuangan individu. Berdasarkan hasil ini, hipotesis H6 diterima.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gender tidak
memoderasi hubungan antara pendapatan serta stres keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan, sehingga kedua hipotesis tersebut ditolak. Namun,
gender terbukti memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan
kesejahteraan keuangan, yang berarti ada perbedaan pengaruh perilaku keuangan
terhadap kesejahteraan keuangan berdasarkan gender. Dengan demikian, hanya

hipotesis terkait perilaku keuangan yang diterima, sementara dua hipotesis lainnya
ditolak.

4.5 Pembahasan
Dari hasil uji yang telah dilakukan mengenai pengaruh pendapatan,
stres keuangan dan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial dengan

gender sebagai moderasi akan dibahas lebih lanjut sebagaimana berikut,
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4.5.1 Pendapatan Berpengaruh Terhadap Kesejahteraan Finansial Pegawai Uin
Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendapatan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
tingkat kesejahteraan finansial seseorang. Pendapatan merupakan peningkatan
aset yang diakibatikan oleh proses menjual barang atau jasa (Tjandrakirana et
al., 2021). Penapatan secara umum mencerminkan kemampuan individu untuk
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, seperti sandang, pangan, papan, serta
akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Individu dengan pendapatan
yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap berbagai
sumber daya, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Nutakor et al., 2023).
Pendapatan yang memadai memungkinkan individu untuk menikmati gaya
hidup yang lebih nyaman, mengurangi ketidakpastian finansial, dan memberikan
rasa aman dalam menghadapi situasi darurat. Selain itu, pendapatan yang lebih
tinggi juga berperan penting dalam mendukung perencanaan keuangan jangka
panjang. Individu dengan pendapatan stabil dan cukup besar memiliki
kemampuan untuk menyisihkan sebagian dari penghasilannya untuk ditabung
atau diinvestasikan. Hal ini memberikan mereka peluang untuk
mengembangkan aset yang dimiliki, merencanakan masa depan yang lebih baik,
serta mempersiapkan dana pensiun atau kebutuhan darurat tanpa harus
bergantung pada bantuan eksternal. Kemampuan ini juga dapat mengurangi
ketergantungan terhadap utang, yang pada akhirnya berkontribusi pada
kesejahteraan finansial yang lebih baik.

Lebih lanjut, pendapatan yang memadai dapat mengurangi tingkat stres
keuangan karena individu tidak perlu terus-menerus khawatir tentang bagaimana
memenuhi kebutuhan dasar mereka (Choi et al., 2020). Stres keuangan yang
rendah berdampak positif pada kesehatan mental dan fisik seseorang, yang pada
gilirannya meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup secara keseluruhan.
Individu dengan pendapatan tinggi juga cenderung memiliki fleksibilitas yang
lebih besar dalam mengambil keputusan, baik dalam konteks karier, pendidikan,

maupun investasi. Mereka memiliki kebebasan untuk mengejar peluang yang
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sesuai dengan minat dan tujuan pribadi tanpa terlalu dibatasi oleh kendala
finansial. Oleh karena itu, pendapatan yang lebih tinggi tidak hanya
memungkinkan individu untuk mencapai stabilitas keuangan, tetapi juga
mengurangi risiko kekurangan dana dalam situasi tak terduga. Hal ini
memberikan rasa aman finansial dan meningkatkan kemampuan individu untuk
merencanakan dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Pendapatan yang
memadai juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup secara
menyeluruh, baik dari aspek ekonomi, psikologis, maupun sosial, sehingga
menjadikannya salah satu pilar utama dalam menciptakan kesejahteraan
finansial yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh temuan
bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pendapatan berperan penting dalam
menentukan tingkat kesejahteraan finansial pegawai di lingkungan institusi
tersebut. Temuan ini sejalan dengan pembahasan sebelumnya mengenai peran
pendapatan sebagai salah satu faktor utama dalam menciptakan stabilitas
finansial dan meningkatkan kualitas hidup individu. Pendapatan yang memadai
memberikan akses yang lebih luas terhadap berbagai kebutuhan dasar,
memungkinkan individu untuk merencanakan masa depan dengan lebih percaya
diri, serta mengurangi risiko terhadap tekanan finansial. Jika kita melihat lebih
dalam pada statistik responden dalam penelitian ini, rata-rata pendapatan
pegawai di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kisaran Rp
3.000.000 — Rp 4.999.000, yang mencakup 43% dari keseluruhan sebaran
sampel. Sementara itu, posisi kedua diduduki oleh rentang pendapatan Rp
5.000.000 — Rp 6.999.000, dengan proporsi sebesar 26% dari total responden.
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai memiliki pendapatan di atas
Upah Minimum Kota (UMK) Malang, yang tercatat sebesar Rp 3.507.693
(Juliati, 2025). Kondisi ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar

pegawai memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar
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mereka, seperti kebutuhan pangan, tempat tinggal yang layak, akses pendidikan,
serta layanan kesehatan yang memadai.

Dengan pendapatan yang melebihi batas UMK tersebut, para pegawai
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak hanya mampu memenuhi
kebutuhan dasar, tetapi juga memiliki peluang untuk mengalokasikan sebagian
pendapatannya untuk tabungan, investasi, atau kegiatan produktif lainnya yang
dapat meningkatkan kesejahteraan finansial jangka panjang. Hal ini secara
langsung berdampak pada stabilitas keuangan mereka, mengurangi risiko
finansial yang tidak terduga, serta menciptakan rasa aman dan nyaman dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga memungkinkan mereka untuk
memiliki fleksibilitas dalam membuat keputusan keuangan yang lebih baik,
seperti perencanaan pensiun, pembelian aset, atau pengembangan diri melalui
pendidikan lanjutan. Pendapatan yang stabil dan memadai juga berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan subjektif, yaitu perasaan puas dan bahagia
terhadap kondisi keuangan pribadi. Hal ini sejalan dengan teori hierarki
kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow (1943), di mana pendapatan
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan dasar fisiologis dan kebutuhan
akan rasa aman. Menurut teori ini, individu cenderung mengalami peningkatan
kesejahteraan psikologis ketika kebutuhan dasar mereka terpenuhi, yang
kemudian membuka jalan bagi pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi, seperti
aktualisasi diri. Dalam konteks ini, pendapatan yang cukup bukan hanya sekadar
alat untuk memenuhi kebutuhan material, tetapi juga menjadi fondasi bagi
kesejahteraan emosional dan psikologis.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari beberapa studi
sebelumnya yang juga menunjukkan adanya pengaruh positif pendapatan
terhadap kesejahteraan finansial Anjani & Wulandari (2024), Arilia & Lestari
(2022), serta Vieira et al. (2021) menemukan bahwa individu dengan pendapatan
yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang lebih
baik, baik dari segi objektif seperti stabilitas keuangan, maupun subjektif seperti
perasaan puas terhadap kondisi ekonomi pribadi. Penelitian-penelitian tersebut

menegaskan bahwa pendapatan tidak hanya berperan dalam menyediakan
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kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berdampak pada bagaimana individu menilai
kesejahteraan hidup mereka secara keseluruhan.

Jika dikaji dalam perspektif islam, kesejahteraan finansial (financial
well-being) tidak hanya diukur dari seberapa besar pendapatan yang dimiliki
seseorang, tetapi juga bagaimana pendapatan tersebut diperoleh, dikelola, dan
digunakan untuk mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat. Konsep
kesejahteraan dalam Islam dikenal dengan istilah al-falah, yang mencakup
kesejahteraan material dan spiritual. Temuan penelitian ini, yang menunjukkan
bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan
finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sejalan dengan prinsip-
prinsip Islam tentang pentingnya rezeki yang halal, kecukupan finansial, dan

keberkahan harta. Hal ini dijelasakan dalam QS Al-Jumu'ah:10 yang berbunyi,
B o3 K 8 80,855 0 5 e il ¥l 3 137080 L oo 6

Artinya : “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
beruntung "(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022).

Ayat ini mengajarkan bahwa setelah melaksanakan kewajiban ibadah,
umat Islam dianjurkan untuk bekerja dan mencari rezeki sebagai bentuk upaya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks pegawai UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, pendapatan yang mereka peroleh dari pekerjaan yang halal
menjadi salah satu faktor utama yang mendukung kesejahteraan finansial
mereka.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan
variabel kunci yang mempengaruhi kesejahteraan finansial pegawai UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pendapatan yang memadai memungkinkan
individu mencapai stabilitas finansial, merencanakan masa depan dengan lebih
baik, serta menciptakan kualitas hidup yang lebih sejahtera, baik dari segi
material maupun psikologis. Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya
kebijakan institusi dalam memastikan kesejahteraan finansial pegawai melalui

pengelolaan kompensasi yang adil dan berkelanjutan.
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4.5.2 Stres Keuangan Tidak Berpengaruh Terhadap Kesejahteraan Finansial
Pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Stres keuangan adalah kondisi psikologis yang timbul akibat
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan finansial atau
mengelola keuangan secara efektif yang berdampak pada kondisi ekonomi
(Simonse et al., 2024). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi,
tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental dan emosional
individu. Stres keuangan sering kali muncul sebagai respons terhadap tekanan
finansial yang berkelanjutan, seperti ketidakstabilan pendapatan, beban utang
yang berlebihan, pengeluaran yang tidak terkendali, atau ketidakmampuan untuk
menabung dan merencanakan masa depan secara finansial. Faktor-faktor ini
dapat menciptakan rasa cemas, frustasi, bahkan depresi, karena individu merasa
tidak memiliki kendali atas situasi keuangan mereka. Lebih jauh, stres keuangan
tidak hanya berdampak pada individu secara pribadi, tetapi juga dapat
mempengaruhi hubungan interpersonal, kinerja kerja, dan kualitas hidup secara
keseluruhan. Misalnya, seseorang yang mengalami tekanan finansial kronis
cenderung mengalami gangguan tidur, penurunan konsentrasi, serta perubahan
perilaku seperti menarik diri dari lingkungan sosial atau mengambil keputusan
keuangan yang impulsif. Selain itu, ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan layanan kesehatan dapat

memperburuk kondisi ini, menciptakan siklus stres yang sulit diatasi.

Dalam konteks kesejahteraan finansial, stres keuangan menjadi
penghambat utama yang dapat mengurangi kemampuan individu untuk
mengelola keuangan secara bijak. Individu yang berada dalam kondisi ini sering
kali kesulitan untuk membuat perencanaan keuangan jangka panjang, karena
mereka lebih fokus pada kebutuhan jangka pendek untuk bertahan hidup. Hal ini
juga dapat menyebabkan keputusan keuangan yang tidak rasional, seperti
mengambil utang baru untuk menutup utang lama, atau mengabaikan investasi
jangka panjang demi kebutuhan mendesak. Secara psikologis, stres keuangan
dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap rasa aman finansial mereka.

Ketidakpastian mengenai masa depan, seperti risiko kehilangan pekerjaan atau
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ketidakmampuan menghadapi keadaan darurat, dapat menimbulkan kecemasan
yang terus-menerus. Kondisi ini tidak hanya mengganggu keseimbangan
emosional, tetapi juga menurunkan produktivitas kerja, menghambat
pengembangan diri, dan berdampak negatif pada kualitas hidup secara

keseluruhan.

Pada penelitian ini stress keuangan dijelaskan melalui beberapa
indikator seperti kekehawatiran individu dalam melunasi tagihan, kegelisahan
pada kondisi keuangan, kekhawatiran akan biaya kesehatan, kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasar, serta masalah kesehatan yang ditimbulkan oleh
masalah keuangan. Namun, berdasarkan hasil analisis penelitian ini, ditemukan
bahwa stres keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Choi (2020) yang menyatakan bahwa
stres keuangan tidak berhubungan dengan kesejahteraan keuangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun pegawai mengalami tekanan finansial, hal
tersebut tidak secara langsung berdampak pada tingkat kesejahteraan finansial
mereka. Temuan ini bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa stres keuangan berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan

finansial (Mahdzan et al., 2023; Muat & Henry, 2023; Rahman et al., 2021).

Beberapa faktor dapat menjelaskan mengapa stres keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial pegawai UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pertama, pegawai mungkin telah memiliki strategi
penyesuaian diri atau mekanisme coping yang efektif dalam menghadapi
tekanan finansial, seperti dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan kerja,
kemampuan dalam mengelola keuangan dengan baik, serta akses terhadap
fasilitas kesejahteraan pegawai yang disediakan oleh institusi. Kedua, adanya
kebijakan tunjangan dan insentif dari kampus dapat membantu pegawai
mempertahankan kesejahteraan finansial mereka, meskipun mereka mengalami

stres keuangan.
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Selain itu, tingkat literasi keuangan pegawai juga dapat menjadi faktor
yang menjelaskan temuan ini. Pegawai dengan pemahaman yang baik tentang
pengelolaan keuangan cenderung lebih mampu menghadapi tekanan ekonomi
tanpa mengalami penurunan kesejahteraan secara signifikan. Dengan kata lain,
meskipun mereka menghadapi stres keuangan, mereka tetap dapat mengelola

keuangan secara bijak dan mempertahankan standar kesejahteraan mereka.

Dalam perspektif Islam, stres keuangan juga menjadi perhatian penting
karena berkaitan erat dengan kesejahteraan individu, baik secara lahiriah
maupun batiniah. Islam mengajarkan keseimbangan dalam mengelola harta dan
menekankan pentingnya sikap tawakal, qana’ah (merasa cukup), serta
pengelolaan keuangan yang bijak untuk menghindari tekanan berlebih akibat
masalah finansial. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-

Bagarah (2:286):
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya
(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022) .

Ayat in1 mengajarkan bahwa setiap ujian, termasuk tekanan finansial,
telah ditakar sesuai kemampuan individu. Sehingga, ketika menghadapi stres
keuangan, seseorang diajarkan untuk tetap bersabar, berusaha mengelola
keuangan dengan baik, dan tidak putus asa. Sikap tawakal setelah berikhtiar
secara optimal dapat membantu individu mengurangi kecemasan berlebihan

terhadap kondisi finansialnya.

4.5.3Perilaku Keuangan Berpengaruh Terhadap Kesejahteraan Finansial
Pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Perilaku keuangan merujuk pada bagaimana individu mengelola

sumber daya keuangannya melalui pengambilan keputusan terkait pendapatan,
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pengeluaran, tabungan, investasi, dan utang (Amri et al., 2023). Keputusan ini
sangat menentukan kesejahteraan finansial seseorang, karena cara seseorang
mengatur keuangan dapat berdampak pada stabilitas ekonomi pribadinya dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Individu yang memiliki perilaku
keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengalokasikan penghasilannya
secara efektif, memastikan kebutuhan dasar terpenuhi, serta memiliki cadangan
dana untuk menghadapi situasi darurat atau mencapai tujuan finansial tertentu.
Perilaku keuangan yang sehat mencakup beberapa aspek, seperti membuat
anggaran keuangan yang realistis, mengendalikan pengeluaran agar tidak
melebihi pendapatan, membiasakan menabung secara teratur, serta
mengalokasikan sebagian dana untuk investasi guna meningkatkan aset di masa
depan. Dengan menerapkan kebiasaan-kebiasaan tersebut, individu dapat
membangun kestabilan finansial, mengurangi ketergantungan pada utang
konsumtif, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Sebaliknya, perilaku keuangan yang kurang baik dapat menyebabkan
berbagai permasalahan finansial yang berpotensi menurunkan kesejahteraan
seseorang. Misalnya, individu yang sering melakukan pengeluaran impulsif
tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan dapat mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan pokoknya di kemudian hari. Selain itu, kebiasaan berutang
tanpa perhitungan matang, seperti menggunakan pinjaman untuk kebutuhan
konsumtif tanpa strategi pelunasan yang jelas, dapat menyebabkan beban
finansial yang berkepanjangan dan berujung pada stres keuangan. Dalam
konteks pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, perilaku keuangan
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan finansial
mereka. Pegawai yang mampu mengelola keuangan dengan baik cenderung
merasa lebih aman secara finansial, memiliki kontrol terhadap kondisi
ekonominya, dan dapat merencanakan masa depan dengan lebih baik.
Sebaliknya, pegawai yang memiliki kebiasaan boros atau kurang disiplin dalam
mengelola keuangannya berisiko menghadapi ketidakstabilan finansial yang
dapat berdampak pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Oleh karena

itu, membangun kebiasaan keuangan yang sehat sangat penting bagi setiap
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individu, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi yang dinamis. Dengan
memiliki strategi keuangan yang baik, seseorang dapat mencapai stabilitas
finansial, menghindari tekanan ekonomi yang tidak perlu, dan meningkatkan
kesejahteraan hidupnya secara keseluruhan.

Pada penelitian yang dilakukan, variabel perilaku keuangan dijelaskan
melalui beberapa indikator utama, seperti pengeluaran yang tercatat,
pengalokasian dana yang sesuai, pengalokasian dana darurat, perilaku
menabung, menyimpan bukti transaksi pembelian, melakukan crosscheck harga
saat berbelanja, serta memiliki tujuan keuangan jangka panjang. Setelah
dilakukan beberapa kali pemrosesan data, ditemukan bahwa indikator yang
paling valid dalam pengujian hipotesis adalah pengalokasian dana yang sesuai,
pengalokasian dana darurat, perilaku menabung, melakukan crosscheck harga,
serta memiliki tujuan keuangan jangka panjang. Berdasarkan hasil analisis
penelitian, diperoleh temuan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial pegawai UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki perilaku
keuangan yang baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang
lebih tinggi. Pengelolaan keuangan yang bijak, seperti pengalokasian
pengeluaran yang sesuai, pemanfaatan tabungan secara optimal, serta
perencanaan keuangan yang matang, memungkinkan individu untuk mencapai
stabilitas finansial, mengurangi ketidakpastian dalam kondisi ekonomi, dan
mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Dengan adanya kesejahteraan
finansial yang lebih baik, individu juga dapat mengalami peningkatan kualitas
hidup serta kepuasan finansial yang lebih tinggi.

Temuan ini juga berhubungan dengan Theory of Planned Behavior
(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama seperti:

1. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior)
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Sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, seperti keyakinan
bahwa menabung dan berinvestasi penting untuk masa depan, akan
mendorong individu untuk mengadopsi perilaku keuangan yang sehat.

2. Norma subjektif (subjective norm)

Dukungan sosial, baik dari keluarga, rekan kerja, atau
masyarakat, yang mendorong perilaku keuangan yang baik, turut
memperkuat keputusan individu untuk mengelola keuangan mereka
dengan bijak.

3. Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control)
Keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengelola keuangan, seperti kemampuan membuat anggaran atau
mengelola utang, secara langsung memengaruhi perilaku keuangan
mereka.

Melalui kerangka TPB, dapat disimpulkan bahwa pegawai yang
memiliki sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, mendapatkan dukungan
dari lingkungan sosial mereka, serta merasa percaya diri dalam mengelola
keuangan, cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang baik. Perilaku ini
pada akhirnya berdampak positif terhadap kesejahteraan finansial mereka.
Individu yang terbiasa membuat keputusan keuangan yang rasional dan berbasis
pada perencanaan cenderung memiliki ketenangan pikiran yang lebih besar dan
merasa lebih aman secara finansial. Penelitian ini juga mendukung temuan dari
beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang
baik berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial (Anjani & Wulandari,
2024; Anthony et al., 2022; Mahdzan et al., 2023; Mokhtar & Husniyah, 2017,
Muat & Henry, 2023; Rahman et al., 2021; Riitsalu & Murakas, 2019; Sabri et
al., 2023; Vieira et al., 2021).

Dalam Islam, pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu
aspek penting yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Islam menekankan
keseimbangan dalam mengatur harta, termasuk menabung, menghindari
pemborosan, serta berbagi rezeki dengan yang membutuhkan. Prinsip kehati-

hatian dalam mengelola keuangan juga diperintahkan agar umat Muslim tidak
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terjerumus dalam kesulitan finansial akibat gaya hidup yang konsumtif atau
ketidakteraturan dalam mengatur pengeluaran. Hal ini dijelaskan pada QS. Al-

Isra’ ayat 26-27, yang berbunyi:

B 1235 338 V5 Sl o4l oiSCaally s 1B

Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan

(hartamu) secara boros. ”(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022)
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”(Kementrian Agama Republik

Indonesia, 2022)

Ayat ini mengajarkan prinsip keseimbangan dalam mengelola
keuangan. Seseorang dianjurkan untuk mengalokasikan hartanya secara bijak,
termasuk berbagi kepada yang membutuhkan, namun di sisi lain juga dilarang
bersikap boros atau hidup berlebihan. Pemborosan dapat menyebabkan
seseorang mengalami kesulitan finansial di masa depan, sehingga menghambat
kesejahteraan finansial yang ingin dicapai. Dengan menerapkan prinsip ini
dalam kehidupan sehari-hari, individu dapat menjaga stabilitas ekonomi mereka

dan menghindari masalah keuangan yang tidak perlu.

Dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan perilaku
keuangan yang baik berkontribusi besar terhadap kesejahteraan finansial
individu. Hal ini juga sejalan dengan prinsip Islam yang mengajarkan
keseimbangan dalam mengatur keuangan, menghindari pemborosan, serta
merencanakan masa depan dengan bijak. Pada lingkungan kerja UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, perilaku keuangan yang baik sangat penting untuk
membantu pegawai dalam mengelola gaji mereka, merencanakan tabungan, dan

mengatasi tantangan finansial yang dihadapi. Dengan demikian, penerapan
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perilaku keuangan yang baik tidak hanya memberikan manfaat dari sisi
ekonomi, tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam dalam menciptakan kehidupan

yang lebih stabil dan sejahtera.

4.5.4 Gender Tidak Memoderasi Hubungan Pendapatan Terhadap
Kesejahteraan Finansial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis moderasi dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa gender tidak berperan sebagai moderator dalam hubungan
antara pendapatan dan kesejahteraan finansial pegawai UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh pendapatan
terhadap kesejahteraan finansial bersifat seragam tanpa adanya perbedaan
signifikan berdasarkan jenis kelamin. Dengan kata lain, baik pegawai pria
maupun wanita mengalami peningkatan kesejahteraan finansial seiring
dengan meningkatnya pendapatan mereka, tanpa adanya efek moderasi dari
gender.

Secara teoritis, gender sering kali dianggap sebagai faktor yang
dapat memoderasi hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan finansial.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pria dan wanita
memiliki perbedaan dalam cara mengelola keuangan, preferensi investasi,
serta tingkat stres finansial yang mereka alami (Dohmen et al., 2011; Palvia
et al., 2020). Namun, dalam konteks pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa faktor gender tidak cukup
kuat untuk memengaruhi hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan
finansial. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor kontekstual yang
berkaitan dengan kondisi pekerjaan dan sistem penggajian di lingkungan
akademik tersebut.

Salah satu faktor utama yang dapat menjelaskan temuan ini adalah
sistem kompensasi yang relatif seragam dan berbasis struktur jabatan di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Sebagai institusi pendidikan tinggi negeri,
sistem penggajian pegawai di UIN Malang didasarkan pada regulasi
pemerintah yang mengacu pada standar nasional. Artinya, meskipun terdapat

perbedaan tingkat pendapatan antarpegawai berdasarkan jabatan, pengalaman
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kerja, dan status kepegawaian (ASN atau non-ASN), perbedaan pendapatan
antara pegawai pria dan wanita yang berada pada posisi dan kualifikasi yang
sama cenderung minimal. Dengan demikian, baik pria maupun wanita
memiliki akses yang sama terhadap sumber daya finansial yang diperoleh dari

pekerjaan mereka.

Selain itu, persepsi kesejahteraan finansial pegawai lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti strategi pengelolaan keuangan,
beban tanggungan keluarga, serta kebijakan kesejahteraan yang diterapkan
oleh institusi. Dalam penelitian ini, temuan bahwa gender tidak memoderasi
hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan finansial dapat mencerminkan
adanya kesamaan dalam pola konsumsi dan perencanaan keuangan antara
pegawai pria dan wanita di lingkungan akademik ini. Misalnya, baik pria
maupun wanita di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mungkin memiliki
tingkat literasi keuangan yang relatif serupa, sehingga mereka dapat
mengalokasikan pendapatan dengan cara yang hampir sama untuk memenuhi

kebutuhan hidup, tabungan, dan investasi.

Lebih lanjut, kesejahteraan finansial pegawai tidak hanya ditentukan
oleh pendapatan tetapi juga oleh stabilitas ekonomi dan akses terhadap
berbagai fasilitas kesejahteraan yang disediakan oleh institusi. UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki kebijakan
yang mendukung kesejahteraan finansial pegawai, seperti pemberian
tunjangan kinerja, bantuan kesehatan, serta berbagai program kesejahteraan
lainnya. Fasilitas-fasilitas ini dapat mengurangi ketergantungan pegawai
terhadap faktor gender dalam menentukan kesejahteraan finansial mereka,
karena baik pria maupun wanita memperoleh manfaat yang sama dari

kebijakan tersebut.

Selain aspek kompensasi dan kebijakan institusional, faktor sosial
dan budaya juga dapat berkontribusi terhadap temuan ini. Dalam lingkungan
akademik, profesionalisme dan kapabilitas individu lebih diutamakan

dibandingkan dengan perbedaan gender dalam aspek keuangan. Pegawai,
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baik pria maupun wanita, menghadapi tantangan finansial yang serupa,
seperti biaya hidup yang meningkat, perencanaan keuangan untuk masa
pensiun, serta kebutuhan akan stabilitas finansial jangka panjang. Oleh karena
itu, meskipun perbedaan pengelolaan keuangan berdasarkan gender mungkin
ditemukan dalam konteks sosial yang lebih luas, dalam lingkungan kerja
akademik yang memiliki sistem keuangan yang relatif stabil dan transparan,

pengaruh gender terhadap kesejahteraan finansial menjadi kurang signifikan.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa kebijakan peningkatan
kesejahteraan finansial pegawai di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
sebaiknya difokuskan pada aspek yang lebih universal, seperti peningkatan
literasi keuangan, program perencanaan pensiun, dan dukungan terhadap
manajemen keuangan pribadi, daripada membedakan kebijakan berdasarkan
gender. Dengan demikian, semua pegawai, baik pria maupun wanita, dapat
mengoptimalkan pendapatan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan

finansial secara merata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan baru
bahwa dalam konteks pegawai akademik di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, gender bukanlah faktor yang memoderasi hubungan antara
pendapatan dan kesejahteraan finansial. Hal ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan berbasis kebijakan institusional yang berfokus pada kesejahteraan
seluruh pegawai tanpa membedakan berdasarkan gender. Dengan adanya
sistem penggajian yang adil dan fasilitas kesejahteraan yang merata, pegawai
di lingkungan akademik ini dapat merasakan manfaat dari peningkatan
pendapatan secara setara, sehingga kesejahteraan finansial mereka lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pengelolaan keuangan yang bijak

dan stabilitas ekonomi individu.
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4.5.5 Gender Tidak Memoderasi Hubungan Stres Keuangan Terhadap
Kesejahteraan Finansial

Hasil pengujian moderasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
gender tidak memoderasi hubungan antara stres keuangan dan kesejahteraan
finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain,
dampak stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial tidak berbeda secara
signifikan antara pegawai laki-laki dan perempuan. Temuan ini memiliki
implikasi akademik yang penting, terutama dalam memahami bagaimana
stres keuangan mempengaruhi kesejahteraan finansial tanpa adanya
perbedaan berdasarkan gender dalam konteks pegawai di institusi pendidikan
tinggi Islam ini.

Secara teoritis, stres keuangan merupakan kondisi psikologis yang
muncul ketika individu merasa bahwa kebutuhan finansialnya tidak dapat
dipenuhi secara optimal dengan sumber daya yang dimiliki. Stres ini dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif, termasuk kecemasan, tekanan
emosional, dan penurunan produktivitas kerja. Penelitian terdahulu oleh
Netemeyer (2018) menunjukkan bahwa stres keuangan berhubungan erat
dengan kesejahteraan subjektif individu dan dapat berdampak pada kondisi
kesehatan mental serta kinerja kerja. Dalam konteks pegawai UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, stres keuangan dapat dipicu oleh berbagai faktor,
seperti ketidakpastian ekonomi, beban finansial keluarga, serta fluktuasi
biaya hidup yang tidak sebanding dengan tingkat pendapatan. Namun,
temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun stres
keuangan dapat berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan finansial,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang

signifikan antar gender.

Tidak adanya efek moderasi gender dalam hubungan antara stres
keuangan dan kesejahteraan finansial dapat dijelaskan melalui beberapa

perspektif. Pertama, struktur penggajian dan tunjangan pegawai di UIN
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Maulana Malik Ibrahim Malang mungkin memberikan akses yang relatif
setara terhadap sumber daya keuangan bagi pegawai laki-laki dan perempuan.
Hal ini berbeda dari beberapa sektor lain, seperti industri swasta atau
informal, di mana kesenjangan pendapatan berbasis gender lebih umum
terjadi (Blau & Kahn, 2017). Dalam lingkungan akademik, terutama di
institusi pendidikan tinggi berbasis Islam, sistem remunerasi yang lebih

terstruktur dapat mengurangi perbedaan dampak stres keuangan antar gender.

Kedua, literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan yang
baik dapat menjadi faktor penyeimbang dalam menghadapi stres keuangan.
Penelitian oleh Lusardi dan Mitchell (2017) menegaskan bahwa literasi
keuangan yang tinggi dapat membantu individu dalam mengelola tekanan
keuangan dengan lebih efektif. Jika pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki tingkat literasi keuangan yang cukup baik, maka mereka
cenderung mampu mengelola stres keuangan dengan strategi yang serupa,
terlepas dari gender mereka. Strategi ini meliputi penganggaran keuangan
yang ketat, diversifikasi pendapatan, serta pemanfaatan dana darurat untuk
menghadapi situasi keuangan yang tidak terduga.

Ketiga, faktor-faktor lain seperti usia, status pernikahan, dan jumlah
tanggungan keluarga dapat lebih menentukan bagaimana stres keuangan
mempengaruhi kesejahteraan finansial dibandingkan dengan gender semata.
Oleh karena itu, dalam konteks pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, faktor-faktor ini mungkin memiliki peranan yang lebih dominan
dalam menentukan kesejahteraan finansial dibandingkan dengan faktor
gender.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan
untuk mengurangi dampak stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial
pegawai di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebaiknya difokuskan pada
aspek yang lebih luas dan inklusif, bukan hanya berdasarkan perbedaan
gender. Program literasi keuangan yang lebih intensif, penyediaan layanan
konsultasi keuangan, serta kebijakan kesejahteraan pegawai yang fleksibel

dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan finansial
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pegawai secara keseluruhan. Institusi juga dapat mempertimbangkan
pengembangan mekanisme dukungan finansial, seperti akses terhadap
pinjaman berbunga rendah atau program bantuan finansial bagi pegawai
dengan tanggungan tinggi, yang dapat membantu mengurangi tekanan
keuangan.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mendukung perspektif bahwa
kesejahteraan finansial tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan
pengeluaran, tetapi juga oleh interaksi berbagai faktor ekonomi, psikologis,
dan sosial. Studi oleh Gutter dan Copur (2011) mengungkapkan bahwa
kesejahteraan finansial lebih dipengaruhi oleh keterampilan pengelolaan
keuangan dan dukungan institusional daripada oleh faktor demografis seperti
gender. Oleh karena itu, pendekatan berbasis bukti dalam mengatasi stres
keuangan dan meningkatkan kesejahteraan pegawai di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang harus berfokus pada kebijakan yang lebih komprehensif,
yang mencakup aspek edukasi, dukungan finansial, dan kesejahteraan

psikologis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting
bagi pembuat kebijakan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
menyusun strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
finansial pegawai. Dengan memahami bahwa stres keuangan tidak memiliki
dampak yang berbeda secara signifikan antara laki-laki dan perempuan,
kebijakan institusional dapat difokuskan pada faktor-faktor yang lebih
substansial, seperti peningkatan literasi keuangan, keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran, serta penyediaan layanan kesejahteraan yang
lebih inklusif. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih stabil dan mendukung kesejahteraan finansial pegawai secara lebih

menyeluruh dalam jangka panjang.
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4.5.6 Gender Memoderasi Perilaku Keuangan Terhadap Kesejahteraan
Finansial

Hasil pengujian moderasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
gender memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan kesejahteraan
finansial pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain,
pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial berbeda secara
signifikan antara pegawai laki-laki dan perempuan. Temuan ini menegaskan
bahwa aspek gender berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan
antara perilaku dalam mengelola keuangan dengan tingkat kesejahteraan finansial
yang dirasakan oleh pegawai. Secara umum, perilaku keuangan merujuk pada
bagaimana individu mengambil keputusan, mengelola, dan merencanakan
keuangan mereka, termasuk kebiasaan menabung, pengeluaran yang terkontrol,
investasi, serta perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam
konteks pegawai UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, perilaku keuangan yang
baik sangat penting mengingat kompleksitas kebutuhan finansial yang dihadapi
oleh para pegawai, baik dari golongan akademik maupun tenaga kependidikan.
Perilaku keuangan yang sehat memungkinkan pegawai untuk menjaga kestabilan
finansial, menghadapi kebutuhan darurat, dan merencanakan masa depan dengan
lebih aman.

Temuan bahwa gender memoderasi hubungan ini menunjukkan bahwa
efektivitas perilaku keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan finansial tidak
bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh faktor gender. Salah satu penjelasan
logisnya adalah adanya perbedaan preferensi, prioritas, dan pendekatan dalam
pengelolaan keuangan antara laki-laki dan perempuan. Penelitian oleh Charness
(2012) menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam
mengambil risiko keuangan dan lebih fokus pada pengeluaran rutin serta
kebutuhan keluarga, sedangkan laki-laki lebih cenderung berorientasi pada

investasi dan pengambilan risiko jangka panjang. Dalam konteks ini, strategi

111



pengelolaan keuangan yang sama dapat menghasilkan dampak yang berbeda

terhadap kesejahteraan finansial tergantung pada gender pegawai tersebut.

Lebih lanjut, studi oleh Pinto (2012) menunjukkan bahwa intervensi
literasi keuangan yang tidak mempertimbangkan perbedaan gender sering kali
gagal mencapai efektivitas maksimal. Hal ini mendukung pentingnya pendekatan
berbasis gender dalam pengembangan program literasi dan pengelolaan keuangan
di institusi pendidikan tinggi seperti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pegawai laki-laki mungkin lebih membutuhkan edukasi tentang diversifikasi
investasi dan pengelolaan utang produktif, sementara pegawai perempuan
mungkin lebih diuntungkan dengan pelatihan pengelolaan keuangan keluarga,

tabungan darurat, dan akses pada instrumen keuangan yang fleksibel.

Dalam konteks struktural, institusi seperti UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki peluang besar untuk merancang kebijakan dan program
pelatihan yang responsif terhadap perbedaan gender. Misalnya, pelatihan
keuangan yang dikustomisasi berdasarkan kebutuhan gender dapat memperkuat
kemampuan pegawai dalam mencapai kestabilan finansial. Selain itu, penting pula
menyediakan lingkungan kerja yang inklusif, yang memberi ruang bagi pegawai
dari semua gender untuk mengakses informasi keuangan, peluang pengembangan
diri, dan bantuan keuangan secara adil dan merata. Implikasi dari temuan ini
cukup signifikan. Pertama, institusi perlu menyusun program literasi keuangan
yang tidak bersifat one-size-fits-all, melainkan mempertimbangkan kebutuhan
dan karakteristik masing-masing gender. Kedua, penting bagi kebijakan internal
untuk lebih sensitif terhadap isu-isu kesenjangan gender dalam pengelolaan dan
akses ke sumber daya finansial. Ketiga, hasil ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan program kesejahteraan karyawan yang lebih strategis,

berkelanjutan, dan berbasis bukti.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun
perilaku keuangan secara umum berkontribusi positif terhadap kesejahteraan
finansial pegawai, efektivitas kontribusi tersebut dipengaruhi oleh gender. UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang dapat mengambil peran penting dalam
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mengembangkan strategi manajemen keuangan pegawai berbasis gender untuk

meningkatkan kesejahteraan finansial secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh

pendapatan, stres keuangan, dan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan

finansial dengan gender sebagai moderasi (Studi pada pegawai UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang) dapat ditarik kesimpulan sebagaimana berikut,

L.

Pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pegawai. Artinya,
semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh individu, maka semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan finansial yang dirasakan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan memiliki peran penting dalam membantu
individu memenuhi kebutuhan hidup serta merencanakan masa depan
keuangan yang stabil.

Stres keuangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pegawai.
Meskipun stres keuangan dapat memengaruhi kondisi psikologis seseorang,
dalam konteks penelitian ini, stres keuangan tidak secara langsung
menurunkan tingkat kesejahteraan finansial individu. Hal ini bisa jadi
disebabkan oleh adanya faktor pelindung seperti dukungan sosial atau
keterampilan manajemen keuangan yang baik.

Perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial pegawai.
Temuan ini memperkuat bahwa kebiasaan keuangan yang baik—seperti
membuat anggaran, menabung, serta menghindari utang konsumtif—dapat
meningkatkan kondisi keuangan seseorang dan memberikan rasa aman
secara finansial.

Gender tidak memoderasi hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan
finansial. Baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan hubungan yang
serupa antara besarnya pendapatan dan tingkat kesejahteraan finansial,

sehingga gender tidak menjadi faktor pembeda dalam konteks ini.
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5. Gender tidak memoderasi hubungan antara stres keuangan dan
kesejahteraan finansial. Dampak stres keuangan terhadap kesejahteraan
finansial cenderung bersifat konsisten di antara kedua jenis kelamin,
menunjukkan bahwa tekanan finansial dirasakan relatif serupa tanpa
dipengaruhi oleh perbedaan gender.

6. Gender memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan kesejahteraan
finansial. Perbedaan jenis kelamin memengaruhi kekuatan hubungan antara
perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial. Hal ini mengindikasikan
bahwa efektivitas perilaku keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan
finansial dapat berbeda antara laki-laki dan perempuan, yang kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan gaya pengelolaan keuangan, preferensi risiko,

atau tingkat literasi keuangan.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Instansi

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat mempertimbangkan
untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai dengan menyusun program
pelatihan pengelolaan keuangan secara rutin, yang mencakup edukasi
tentang perilaku keuangan sehat sehingga kesejahteraan finansial pegawai
pada instansi ini dapat terwujud dengan baik. Selain itu, institusi dapat
menyediakan layanan konseling keuangan untuk membantu pegawai
mengelola pendapatan mereka dengan lebih baik, sehingga dapat
mengurangi risiko stres keuangan. Membuka akses ke program tabungan
atau investasi pegawai, seperti koperasi simpan pinjam, juga dapat menjadi
langkah yang efektif untuk mendukung stabilitas keuangan mereka. Saran
lain yang dapat diberikan adalah instansi dapat mengembangkan kebijakan
insentif berbasis kinerja dan memberikan dukungan berupa fasilitas sarana
dan prasarana yang mumpuni sehingga produktivitas dan kesejahteraan

pegawai dapat meningkat.
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5.2.2Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam tentang faktor-
faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan finansial, seperti tingkat
pendidikan, budaya organisasi, atau faktor psikologis. Penelitian yang
dilakukan di berbagai jenis pekerjaan atau wilayah lain juga dapat
memperluas generalisasi hasil. Selain itu, mempertimbangkan interaksi
antara variabel-variabel lain seperti kepuasan kerja atau gaya hidup pegawai
dapat memberikan wawasan yang lebih kompleks dan relevan dalam bidang

kesejahteraan finansial.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Kuesioner

Nama
Usia
Status Pernikahan : *(Centang Pilihan)

[0 Sudah Menikah
[l Belum Menikah

Jenis Kelamin : *(Centang Pilihan)

[1 Pria
[1 Wanita

Pendidikan terakhir :*(Centang Pilihan)
1 SMA

SMK

D1/D2D3/D4

S1

S2

S3

0 O R B B

Pendapatan Perbulan :*(Centang Pilihan)

1 <Rp 3.000.000
Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
> Rp 9.000.000

[ I A B R

Status Kepegawaian : *(Centang Pilihan)

1 PNS

DTB PNS
PPPK

BLU Umum
BLU Pro
BLU DT

(0 I O I B B O
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

KETERANGAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

Dalam kuesioner ini, Anda akan diminta untuk memberikan tanggapan terhadap

beberapa pernyataan menggunakan skala Likert 1-5. Skala ini merepresentasikan

tingkat persetujuan atau kecocokan Anda dengan setiap pernyataan. Pilihlah

jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda berdasarkan skala berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Netral (Tidak Setuju atau Setuju)
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Contoh: Jika Anda sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan, pilih angka 5.

Jika Anda merasa netral, pilih angka 3.

Harap diperhatikan:

Tidak ada jawaban benar atau salah; jawablah sesuai dengan persepsi Anda
yang sebenarnya.

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum memilih angka yang
sesuai.
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VARIABEL X1 (PENDAPATAN)

(*NOTE: Ceklist pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda)

Jawaban
Sangat .
No Pernyataan Tidak Tlda.k Netral | Setuju Sang.at
. Setuju Setuju
Setuju ) 3) 4)
(1) 2) )
1 Pekerjaan saya memberikan penghasilan yang
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari.
2 Saya merasa pekerjaan saya memiliki tingkat
kestabilan pendapatan yang baik.
3 Pekerjaan saya memberikan kesempatan bagi
saya untuk memperoleh tambahan penghasilan.
4 Pendidikan yang saya miliki membantu saya
memperoleh pekerjaan dengan pendapatan
yang memadai.
5 Saya merasa bahwa tingkat pendidikan saya
memengaruhi besarnya penghasilan yang saya
peroleh.
6 Saya percaya bahwa dengan pendidikan yang
lebih tinggi, pendapatan saya akan meningkat.
7 Saya merasa lama masa kerja saya
memberikan nilai tambah pada pendapatan
saya.
8 Saya percaya bahwa masa kerja yang panjang
meningkatkan peluang kenaikan gaji saya.
9 Saya merasa pendapatan saya bisa mencukupi
kebutuhan keluarga saya dengan baik.
10 * Beban kerja yang ada pada pekerjaan saya

sebanding dengan gaji yang saya terima.
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VARIABEL X2 ( STRES KEUANGAN)

(*NOTE: CeKklist pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda)

Jawaban
Sangat .
No Pernyataan Tidak | 193K | Negral | Setuju | S208at
. Setuju Setuju
Setuju 3) “)
ol o (5)

1 Saya tidak bisa tidur karena khawatir

dan resah dengan tagihan atau hutang

yang saya miliki.
2 (r) Saya merasa tertekan dan gelisah

dengan situasi keuangan saya saat ini.
3 Saya tidak mampu (secara finansial)

untuk berobat ke dokter saat sakit.
4 Saya tidak mampu (secara finansial)

untuk membeli makanan yang lebih

sehat.
5 Saya mengalami tekanan darah tinggi

ketika saya kesulitan dalam keuangan.
6 Saya khawatir dengan biaya

pengobatan.
7 Ketika saya memikirkan masalah

keuangan saya menjadi depresi.
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VARIABEL X3 (PERILAKU KEUANGAN)

(*NOTE: Ceklist pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda)

Jawaban
Sangat .
No Pernyataan Tidak Tlda.k Netral Setuju Sangat
. Setuju Setuju
Setuju ) 3) 4)
(1) 2) )

1 Saya membelanjakan uang sesuai dengan

anggaran mingguan atau bulanan.
2 Saya melacak ke mana saja uang yang

saya belanjakan.
3 Saya menyisihkan uang untuk

pengeluaran darurat.
4 Saya menabung untuk memenuhi tujuan

keuangan pribadi/keluarga.
5 Saya menyimpan tanda terima (struk)

pembelian.
6 Saya melakukan pembayaran minimum

(Uang Muka ) ketika akan mengajukan

pinjaman atau membeli barang dengan

angsuran.
7 Saya memeriksa harga barang dengan

cermat sebelum membelinya.
8 Saya memiliki tujuan keuangan jangka

panjang dan berusaha untuk mencapainya.
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VARIABEL Y (KESEJAHTERAAN FINANSIAL)

(*NOTE: Ceklist pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda)

Jawaban
Sangat .
No Pernyataan Tidak Tlda.k Netral | Setuju Sangat
. Setuju Setuju
Setuju 3) 4)
) (5)
1 | Saya mampu membeli barang yang
saya inginkan.
2 | Saya mampu membayar tagihan utilitas
seperti listrik, air, internet, dan telepon.
3 | Saya memiliki uang lebih di akhir
bulan.
4 | Saya dapat mencapai tujuan keuangan
jangka pendek (contoh: membeli
perabotan dan barang elektronik).
5 | Saya dapat mencapai tujuan keuangan
jangka panjang (contoh: membeli
rumah).
6 | Saya memiliki setidaknya Rp3.000.000
untuk keperluan darurat.
7 | Saya memiliki tabungan 3 kali dari gaji

yang saya peroleh untuk keperluan
darurat.
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Lampiran 2 Hasil Outer Loading Pertama
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Lampiran 4 Pengujian Bootstraping

X2.5(R) 21.589
&"16.760 X2 Stres Keuangan
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Lampiran 5 Pamflet Penelitian

C CALL FOR )

RESPONDENTS

( Qualifications )

e Merupakan Pegawai UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

e Berstatus sebagai pegawai PNS, DTB PNS,
BLU Umum, BLU Pro, BLU DT, PPPK.
* Telah bekerja pada instansi minimal 3

bulan.

Send Your Respond To:

Contact Person:
Tri Sulistyo Nugroho

@ o813-3576-4414
(@) bit.ly/final-research

SCAN ME
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Lampiran 6 Tabulasi Data

1. Karakteristik Responden

No Usia Gender Status Perkawinan Pendidikan Terakhir Status Kepegawaian ESIr;rf)g kisaran pendapatan anda dalam satu
1 47 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
2 44 Wanita Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000
3 41 Pria Sudah Menikah S3 PPPK = Rp 9.000.000
4 37 Wanita Sudah Menikah S2 PNS = Rp 9.000.000
5 39 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
6 33 Wanita Belum Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
7 33 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
8 31 Pria Sudah Menikah S2 PNS = Rp 9.000.000
9 37 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000

10 30 Wanita Belum Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
11 31 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
12 50 Pria Sudah Menikah S2 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
13 34 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
14 30 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
15 33 Wanita Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
16 40 Pria Sudah Menikah S2 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
17 35 Pria Sudah Menikah S2 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
18 a7 Wanita Sudah Menikah S3 PNS = Rp 9.000.000

19 41 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
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20 25 Wanita Sudah Menikah S2 BLU Umum < Rp 3.000.000

21 26 Pria Belum Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
22 31 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
23 38 Wanita Sudah Menikah S2 PPPK Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
24 40 Pria Sudah Menikah S3 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
25 32 Wanita Sudah Menikah S2 PPPK Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
26 48 Wanita Sudah Menikah S3 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
27 42 Pria Sudah Menikah S2 BLU DT < Rp 3.000.000

28 36 Wanita Sudah Menikah S2 PPPK Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
29 33 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
30 45 Wanita Sudah Menikah S3 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
31 54 Pria Sudah Menikah SMK BLU Umum < Rp 3.000.000

32 44 Wanita Sudah Menikah S3 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
33 45 Pria Sudah Menikah S2 PNS = Rp 9.000.000

34 33 Wanita Sudah Menikah S3 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
35 40 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
36 32 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
37 27 Pria Belum Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
38 30 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
39 44 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
40 49 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
41 39 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
42 40 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
43 a7 Wanita Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
44 35 Pria Sudah Menikah SMK PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
45 51 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
46 33 Wanita Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

47 35 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000
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48 44 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
49 42 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
50 40 Pria Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
51 46 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
52 40 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
53 43 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
54 36 Pria Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
55 39 Pria Sudah Menikah S2 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
56 30 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
57 40 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

58 35 Pria Sudah Menikah D1/D2/D3/D4 BLU Umum < Rp 3.000.000

59 57 Wanita Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

60 35 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
61 35 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
62 48 Pria Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
63 57 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
64 58 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

65 40 Wanita Belum Menikah S2 PNS = Rp 9.000.000

66 50 Pria Sudah Menikah S3 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
67 42 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
68 46 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
69 44 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 7.000.000 — Rp 8.999.000
70 42 Pria Sudah Menikah SMA BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
71 a7 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
72 41 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
73 35 Pria Sudah Menikah S1 PPPK Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
74 37 Wanita Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
75 44 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

76 35 Pria Sudah Menikah S1 PPPK Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
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77 45 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
78 49 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
79 49 Wanita Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
80 45 Wanita Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
81 42 Wanita Sudah Menikah S1 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
82 41 Wanita Sudah Menikah S1 PPPK < Rp 3.000.000

83 35 Pria Sudah Menikah D1/D2/D3/D4 BLU Umum Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
84 44 Pria Sudah Menikah S2 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
85 50 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
86 27 Pria Sudah Menikah S1 BLU Umum < Rp 3.000.000

87 56 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
88 48 Wanita Sudah Menikah S2 DTB PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
89 54 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000
90 45 Pria Sudah Menikah S1 PNS Rp 5.000.000 — Rp 6.999.000
91 40 Pria Sudah Menikah SMA BLU Umum < Rp 3.000.000

92 37 Pria Sudah Menikah S2 BLU Pro < Rp 3.000.000
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2. Tabulasi Variabel Pendapatan (X1) dan Stres Keuangan (X2)

X2.7
(R)

X2.6
(R)

X2.5
(R)

X2.4
(R)

X2.3
(R)

X2.2
(R)

X2.1
(R)

X1.9 | X1.10

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No.

10
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51
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66
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68
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76
77
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91
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3. Tabulasi Perilaku Keuangan (X3) dan Kesejahteraan Finansial (Y)

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No.
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